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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh penggunaan 
Diagram Vee dan LKS terhadap prestasi belajar siswa (2) pengaruh tingkat 
kreativitas siswa terhadap prestasi belajar siswa yang menggunakan Diagram Vee 
dan siswa yang menggunakan LKS (3) adanya interaksi antara penggunaan 
Diagram Vee dan LKS dengan tingkat kreativitas siswa terhadap prestasi belajar 
siswa. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 
dengan rancangan desain faktorial 2x2. Populasi penelitian adalah seluruh siswa 
kelas XI SMA Negeri 1 Ngemplak Boyolali. Penelitian ini menggunakan semua 
kelas Ilmu Alam yang ada yaitu 2 kelas, sedangkan penentuan kelas mana yang 
menggunakan LKS dan Diagram Vee ditentukan dengan cara random.  Teknik 
analisis data yang digunakan adalah Uji F. Sebagai uji prasyarat untuk uji anava 
ini adalah uji normalitas dan uji homogenitas. 
Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa: (1) penggunaan Diagram Vee 
dan LKS berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Ini ditunjukkan dengan 
hasil yang diperoleh dari Uji Anava (α = 0.05) yaitu harga Fobs ( 5.53744) > Fα 
(4.00). Untuk penggunaan Diagram Vee lebih efektif daripada penggunaan LKS 
(2) kreativitas berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, ini dapat dilihat dari 
hasil yang diperoleh dari Uji Anava yaitu harga  Fobs (5.657925) > Fα (4.00). Di 
sini tingkat kreativitas tinggi mempunyai pengaruh yang lebih signifikan terhadap 
prestasi belajar siswa daripada tingkat kreativitas rendah (3) tidak terdapat 
interaksi antara penggunaan Diagram Vee dan LKS dengan kreativitas siswa 
terhadap prestasi belajar siswa, ini ditunjukkan dengan hasil yang diperoleh dari 
Uji Anava yaitu harga F obs (0.426344) < Fα (4.00). Pada Uji Scheffe’ komparasi 
ganda antar sel dalam baris yang sama dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
Diagram Vee dan LKS memberikan hasil yang sama jika dikenakan pada siswa 
dengan tingkat kreativitas tinggi maupun kreativitas rendah. Pada siswa kategori 
kreativitas tinggi tampak bahwa Fα (8.28) > Fobs (4.4729), sedangkan pada siswa 
kategori kreativitas rendah, Fα (8.28) > Fobs (1.67133). Tingkat kreativitas siswa 
memberikan hasil yang sama jika dikenakan pada siswa yang menggunakan 
Diagram Vee maupun LKS. Pada siswa yang menggunakan Diagram Vee tampak 
bahwa Fα (8.28) > Fobs (4.6913), sedangkan pada siswa yang menggunakan LKS, 
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A. Latar Belakang 
Bangsa Indonesia menaruh harapan besar pada perkembangan 
pendidikan karena pendidikan merupakan unsur penting dalam kehidupan 
manusia, yang mampu mempersiapkan warga negara agar siap menjadi agen 
pembangunan bagi masyarakat dan negara. Sebagaimana tertera dalam 
Pembukaan Undang Undang Dasar 1945, pendidikan nasional bertujuan 
mencerdaskan kehidupan bangsa, pemerintah berusaha mencapai tujuan tersebut 
dengan menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar. 
Kegiatan belajar mengajar yang dimaksud adalah kegiatan belajar 
mengajar yang efektif, karena keefektifan merupakan suatu ukuran dalam 
pencapaian tujuan. Jadi, kegiatan belajar mengajar dikatakan berhasil jika 
kegiatan belajar mengajar yang dijalankan tersebut efektif. Kefektifan biasanya 
diukur dari prestasi belajar siswa. Ketika prestasi belajar siswa baik, maka 
diasumsikan bahwa kegiatan belajar mengajar yang mereka jalankan efektif. 
Ilmu kimia merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam (sains) yang 
mempelajari tentang sifat, struktur materi, komposisi materi, perubahan, dan 
energi yang menyertai perubahan (Unggul Sudarmo, 2004:2). Oleh karena kimia 
merupakan bagian dari ilmu pengetahuan, maka cara mempelajarinyapun tentunya 
juga menggunakan cara atau metode yang digunakan para ilmuwan untuk 
memperoleh ilmu pengetahuan tersebut. Metode yang digunakan para ilmuwan 
tersebut adalah metode ilmiah. Penerapan metode ilmiah salah satunya dengan 
cara bereksperimen di laboratorium. 
Proses belajar mengajar kimia yang sering dijumpai di SMA Negeri 1 
Ngemplak Boyolali adalah menggunakan metode ceramah. Melalui metode 
ceramah siswa akan memperoleh pengetahuan dan informasi. Namun pengetahuan 
dan informasi yang diperoleh siswa adalah sebatas yang dimiliki oleh guru saja. 
Siswa tidak terlatih untuk menemukan pengetahuan baru dalam pemahaman 
konsep dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Salah satu jalan keluar yang akan 
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membantu siswa untuk menemukan pengetahuan baru adalah dengan kegiatan di 
laboratorium sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar di kelas dengan metode 
ceramah.  
Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, laboratorium merupakan 
bagian yang sangat penting dalam pembelajaran kimia.(Steven Nugroho, 2004:2). 
Karena di tempat inilah siswa mempraktekkan teori yang biasanya mereka terima 
di kelas. Selain itu siswa juga dapat menemukan sendiri konsep yang 
dimaksudkan dalam teori yang dimaksud, serta dapat pula memperoleh 
pengetahuan dan pengalaman baru. Namun SMA Negeri 1 Ngemplak Boyolali 
kurang memberdayakan tempat ini sehingga kegiatan laboratorium yang 
seharusnya dapat menunjang pemahaman konsep siswa seolah tersampingkan 
oleh kegiatan ceramah di kelas.  
Adapun kegiatan praktikum, biasanya dilakukan setelah siswa 
memperoleh teorinya di kelas terlebih dahulu dan menggunakan LKS (Lembar 
Kerja Siswa) sebagai petunjuk atau panduan. Dengan menggunakan lembar kerja, 
siswa akan lebih mudah menjalankan praktikum karena di sana telah tertera 
dengan jelas dan gamblang tentang apa saja yang harus mereka lakukan. Selain 
itu, bagi guru penggunaan LKS sangat mempermudah pengkondisian kelas karena 
tidak perlu banyak instruksi lagi. Siswa cukup dapat tenang dengan hanya 
menjalankan segala instruksi yang tertulis dalam LKS. Namun sebenarnya 
kegiatan praktikum dengan menggunakan lembar kerja atau LKS, siswa sama 
sekali tidak tertantang untuk menemukan konsep serta pengetahuan baru. Siswa 
tidak lebih hanya sekedar diperintah untuk melakukan apa yang sudah tertulis 
dalam lembar kerja.  
Diagram Vee merupakan salah satu alat untuk membangun 
pengetahuan.(Ristitiati A.S.,2007:4). Diagram Vee menghubungkan antara 
penemuan hasil kegiatan praktikum di laboratorium dengan konsep dan teori yang 
terkait. Dengan mengacu pada pertanyaan, siswa diajak untuk menemukan 
hubungan antara struktur ilmu pengetahuan yang mereka temukan di laboratorium 
dengan konsep dan teori tentang ilmu pengetahuan yang terkait. Diagram Vee 
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lebih menarik siswa untuk berpikir lebih dalam mengenai hubungan antara 
aktivitas yang mereka kerjakan di laboratorium dengan teori yang terkait.  
Keberhasilan dalam belajar tidak hanya ditentukan oleh kurikulum dan 
metode ataupun media pembelajarannya saja, tetapi juga dipengaruhi oleh 
berbagai macam faktor, salah satu di antaranya adalah kreativitas siswa selama 
mengikuti kegiatan belajar mengajar, baik di kelas maupun di laboratorium. Siswa 
yang kreatif mampu melakukan inovasi baru dalam memecahkan masalah yang 
mereka hadapi dalam kegiatan belajar mengajar maupun dalam kehidupan sehari-
hari. 
Salah satu materi pada mata pelajaran kimia di SMA adalah larutan 
penyangga. Larutan penyangga adalah salah satu materi kimia yang penting untuk 
diketahui siswa. Dikatakan penting karena larutan penyangga atau buffer sangat 
dekat dengan kehidupan manusia. Kebanyakan reaksi – reaksi biokimia dalam 
tubuh makhluk hidup hanya dapat berlangsung pada harga pH tertentu. Oleh 
karena itu, cairan tubuh harus merupakan larutan penyangga, agar pH senantiasa 
konstan ketika reaksi metabolisme berlangsung. Berikut ini adalah data rata – rata 
nilai siswa kelas III Ilmu Alam pada materi Larutan Penyangga tahun pelajaran 
2006 / 2007. 
Tabel 1. Data rata – rata nilai siswa kelas III Ilmu Alam materi Larutan 
Penyangga tahun pelajaran 2006 / 2007 
                         Kelas  
 





III Ilmu Alam 1 
 
 
III Ilmu Alam 2 
Rata – rata 57,34375 51,6875 
Standar Deviasi 18,62393 13,35439 
 
Dari keadaan di atas, Diagram Vee dan LKS akan digunakan sebagai alat 
penunjang sekaligus panduan kegiatan praktikum di laboratorium. Penggunaan 
Diagram Vee sebagai penunjang kegiatan praktikum karena dipandang dapat 
mengajak siswa untuk berfikir lebih dalam tentang teori yang akan mereka 
pelajari. Sedangkan penggunaaan LKS sebagai penunjang kegiatan praktikum 
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karena dipandang lebih mudah dari segi pengkondisian kelas sebab siswa cukup 
mengerjakan apa yang tertera di dalam LKS.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang permasalahan di atas, dapat muncul berbagai 
pertanyaan yang dapat menjadi masalah, antara lain : 
1. Apakah praktikan sudah mengenal Diagram Vee di samping LKS yang 
biasanya mereka gunakan? 
2. Bagaimana ketrampilan laboratorium siswa yang menggunakan Diagram 
Vee? 
3. Bagaimana ketrampilan laboratorium siswa yang menggunakan LKS? 
4. Apakah terdapat perbedaan ketrampilan laboratorium siswa yang 
menggunakan Diagram Vee dengan siswa yang menggunakan LKS? 
5. Bagaimana pemahaman siswa yang menggunakan Diagram Vee tentang 
konsep dan materi kimia yang mereka praktikumkan diukur dari prestasi 
belajar? 
6. Bagaimana pemahaman siswa yang menggunakan LKS tentang konsep 
dan materi kimia yang mereka praktikumkan diukur dari prestasi belajar? 
7. Apakah terdapat perbedaan tingkat pemahaman terhadap konsep dan 
materi kimia yang siswa praktikumkan antara siswa yang menggunakan 
Diagram Vee dengan siswa yang menggunakan LKS? 
8. Apakah penggunaan Diagram Vee lebih efektif di bandingkan dengan 
penggunaan LKS ataukah sebaliknya? 
9. Bagaimana prestasi belajar siswa dengan kreativitas tinggi yang praktikum 
dengan menggunakan panduan Diagram Vee?  
10. Bagaimana prestasi belajar siswa dengan kreativitas tinggi yang praktikum 
dengan panduan LKS? 
11. Bagaimana prestasi belajar siswa dengan kreativitas rendah yang 
praktikum dengan panduan Diagram Vee? 
12. Bagaimana prestasi belajar siswa dengan kreativitas rendah yang 





C. Pembatasan Masalah 
Supaya masalah tidak berkembang lebih jauh dan lebih terfokus, maka 
perlu dibatasi permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini. Penelitian 
dibatasi pada : 
1. Kegiatan Praktikum mempergunakan dengan panduan Diagram Vee dan 
Lembar Kerja Siswa (LKS). 
2. Prestasi belajar meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
3. Penelitian dilakukan pada materi Larutan Penyangga. 
4. Objek penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 1 Ngemplak Boyolali kelas 
XI tahun pelajaran 2006 / 2007. 
5. Kreativitas siswa dibatasi pada kreativitas tinggi dan rendah. 
 
D. Perumusan Masalah 
Permasalahan pokok yang terdapat dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah terdapat perbedaan antara penggunaan Diagram Vee dan Lembar 
Kerja Siswa terhadap prestasi belajar siswa pada pembelajaran materi 
Larutan Penyangga ? 
2. Apakah terdapat pengaruh tingkat kreativitas terhadap prestasi belajar 
siswa yang menggunakan panduan berupa Diagram Vee dan Lembar Kerja 
Siswa pada pembelajaran materi Larutan Penyangga ? 
3. Apakah terdapat interaksi antara penggunaan Diagram Vee dan dengan 
Lembar Kerja Siswa dengan kreativitas terhadap prestasi belajar siswa 
pada pembelajaran materi Larutan Penyangga ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Pengaruh penggunaan Diagram Vee dan penggunaan Lembar Kerja Siswa 
terhadap prestasi belajar siswa. 
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2. Pengaruh tingkat kreativitas siswa terhadap prestasi belajar siswa yang 
menggunakan Diagram Vee dan siswa yang menggunakan Lembar Kerja 
Siswa. 
3. Adanya interaksi  antara penggunaan Diagram Vee dan penggunaan 
Lembar Kerja Siswa dengan tingkat kreativitas siswa terhadap prestasi 
belajar. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dapat diambil dari penelitian ini adalah : 
Manfaat teoritis: 
1. Menambah khasanah bagi ilmu pengetahuan terutama pada penggunaan 
model pembelajaran dengan kegiatan praktikum. 
2. Sebagai bahan acuan untuk penanganan masalah dalam proses 
pembelajaran khususnya untuk mata pelajaran kimia. 
 
Manfaat praktis: 
1. Memberikan masukan kepada para guru tentang usaha - usaha yang dapat 
dilaksanakan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 




KAJIAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Tinjauan Pustaka Dan Kajian Teori 
1. Efektivitas  
Menurut Peter Salim dan Yenny Salim (1991:376), efektif adalah ada 
pengaruhnya, akibatnya dan sebagainya;dapat menghasilkan atau membawa hasil. 
Sedangkan efektivitas adalah bentuk kata benda dari kata efektif.  
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Efektivitas adalah ukuran yang menyatakan sejauhmana sasaran / tujuan 
(kuantitas,kualitas,waktu) telah dicapai. Dalam bentuk persamaan, efektivitas 
adalah sama dengan hasil nyata dibagi hasil yang diharapkan.(Slamet PH,2001). 
Menurut Prokopenko dalam Abdullah Alhadza (2002) efektivitas adalah suatu 
keadaan yang menunjukkan tingkat keberhasilah mencapai tujuan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah suatu keadaan atau 
ukuran yang menunjukkan adanya pengaruh atau hasil yang diharapkan. 
 
2. Belajar  
a. Pengertian Belajar 
Menurut Gage (1984), belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses 
dimana suatu organisma berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Ada 
lima bentuk belajar yaitu : 
1) Belajar Responden  
Dalam belajar semacam ini, suatu respons dikeluarkan oleh suatu 
stimulus yang telah dikenal. Apa saja yang ada dalam lingkungan 
dapat menjadi berpasangan dengan stimulus yang menimbulkan 
respons emosional. 
2) Belajar kontiguitas 
Asosiasi dekat (contiguous) sederhana antara suatu stimulus dan 




3) Belajar Operant 
Belajar sebagai akibat reinforsement merupakan bentuk belajar 
lain yang banyak diterapkan dalam teknologi modifikasi perilaku   
4) Belajar Observasional 
Orang dapat belajar dengan mengamati orang lain yang 
melakukan apa yang akan dipelajari 
5) Belajar Kognitif 
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Proses belajar terjadi di dalam kepala bila seseorang melihat dan 
memahami peristiwa – peristiwa disekitarnya dan dengan    
insight (pikiran), belajar menyelami pengertian.(Ratna Wilis, 
1989:10-21). 
Bentuk belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah belajar 
kognitif karena dalam penelitian bentuk belajar yang diterapkan adalah belajar 
dari adanya peristiwa kemudian siswa mengambil pengertian dan kesimpulan dari 
peristiwa yang mereka alami. 
 
b. Teori – teori Belajar 
Teori – teori belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1) Pendekatan Konsep dari J. Bruner (1960) 
Pendekatan ini merupakan suatu model instruksional kognitif. Bruner 
menyarankan agar siswa dapat berpartisipasi secara aktif dengan konsep – 
konsep dan prinsip serta melakukan eksperimen – eksperimen yang memberi 
kesempatan siswa untuk menemukan prinsip – prinsip sendiri.(Mulyati 
Arifin, 1995:76). 
2) Belajar Bermakna dari David Ausubel 
Inti dari teori Ausubel tentang belajar ialah belajar bermakna. Bagi Ausubel 
belajar bermakna merupakan suatu proses mengkaitkan informasi baru pada 
konsep – konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang. 
Walaupun kita tidak mengetahui mekanisme biologi tentang memori atau 
disimpannya pengetahuan, kita mengetahui bahwa informasi disimpan di 
daerah – daerah tertentu dalam otak, terutama sel – sel yang telah 
menyimpan informasi yang mirip dengan informasi yang sedang 
dipelajari.(Ratna Wilis,1989:112). 
3) Teori Belajar Piaget 
Piaget berpendapat bahwa dalam mengajar, seharusnya diperhatikan 
pengetahuan yang telah diperoleh siswa sebelumnya. Dengan demikian 
mengajar dianggap bukan sebagai proses dimana gagasan – gagasan guru 
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dipindahkan pada siswa, melainkan sebagai proses untuk mengubah gagasan 
si anak yang sudah ada yang mungkin ”salah”.(Ratna Wilis,1989;167). 
 
2. Media Pembelajaran 
Media Pendidikan adalah suatu bagian integral dari proses pendidikan di 
sekolah karena itu menjadi suatu bidang yang harus dikuasai oleh setiap guru 
profesional. Ciri – ciri umum media pendidikan adalah sebagai berikut : 
a. Dapat diamati melalui panca indera  
b. Digunakan dalam rangka hubungan komunikasi dalam pengajaran, antara 
guru dan siswa 
c. Sebagai alat bantu dalam belajar dan mengajar baik di dalam maupun di 
luar kelas 
d. Merupakan suatu perantara yang digunakan dalam rangka pendidikan 
e. Mengandung aspek sebagai alat dan teknik yang erat pertaliannya dengan 
metode mengajar 
Jadi yang dimaksud dengan media pendidikan adalah alat, metode, dan 
teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan 
interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di 
sekolah. (Umar Hamalik,1989:1-)Media yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah Diagram Vee dan LKS sebagai panduan dalam kegiatan praktikum. 
a. Diagram Vee 
Pada tahun 1977, Gowin menemukan suatu alat yang bermanfaat untuk 
membantu orang memahami struktur dari pengetahuan dan proses dari 
pemahaman konsep pengetahuan yang disebut dengan Diagram Vee. Menurut 
Novak dan Gowin (1985:5-6), bentuk V bukan suatu keharusan, dan bisa dibuat 
dalam bentuk garis lurus, lingkar, ataupun bentuk yang lain akan tetapi yang 
lebih ditekankan adalah bahwa Diagram Vee pada dasarnya merupakan metode 
untuk membuat hubungan antara ‘thinking’ dan ‘doing’ yang terjadi selama di 
laboratorium. (Ebenezer, 1992:464). 
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Disini praktikan diajak Diagram Vee untuk melihat laboratorium sebagai 
kerangka pemahaman yang disusunnya tentang konsep tertentu. Kerangka 
Diagram Vee ditampilkan dalam Gambar 1. 
Sisi Konsep                                                                                          Sisi Metode       
                                               Pertanyaan Pokok 
Teori                                                                              Tuntutan nilai 
 
Prinsip           Tuntutan Pengetahuan                                                   
 
Konsep                                                                Transformasi 
           Catatan / pengamatan   
                                             
Kejadian dan objek 
Gambar 1. Diagram Vee 
Diagram Vee digunakan untuk menjelaskan ide pokok yang 
memperhatikan dasar pengetahuan proses penyusunan pengetahuan di dalam 
pengajaran laboratorium. Poin kejadian atau obyek adalah poin yang terpenting 
dimana dari sanalah belajar dimulai. Observasi selama di laboratorium 
dilakukan secara teratur. Kegiatan yang dikerjakan disesuaikan dengan 
kebutuhan yang mana tergantung pada pertanyaan fokus pada Diagram Vee. 
Kemudian kejadian atau obyek tersebut diamati dengan hati – hati dan mencatat 
setiap perubahan yang ada. Pada praktikum dengan media ini siswa butuh 
bimbingan untuk mengenal kejadian apa yang diobservasi, konsep apa saja yang 
sudah mereka ketahui untuk menceritakan obyek yang mereka amati dan apa 
saja yang perlu dicatat.(Joseph D. Novak, 1985:3-4). 
 
 
Para ahli dalam artikel Path  Finder Science (2006)menyatakan bahwa : 
The Vee Process Model is intended to serve as a useful graphical guide to 
the process of science. It also assists communication among the research 
partners. Using the graphic above creates a point of communication that 
allows a scaffold for student learning that gives direction and support to 
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novice researchers. Students can understand where they are in the process 
and how to continue to make progress. For teachers, the Vee Process 
Model is serves as a graphical guide for explicit instruction about the 
research process. The graphic provides a structure to point at and discuss 
process, a focal point for communication, and a useful organization 
structure. 
 
Di sini dapat dijelaskan bahwa model proses Diagram Vee dimaksudkan 
untuk membantu sebagai suatu grafik yang berguna pada proses pengetahuan. 
Ini juga membantu komunikasi diantara rekan penelitian. Menggunakan grafik 
tersebut membuat suatu nilai dari komunikasi yang memperbolehkan suatu 
tangga-tangga untuk siswa mempelajari apa yang diberikan secara langsung dan 
membantu para peneliti baru. Siswa dapat memahami dimana posisi mereka 
dalam suatu proses dan bagaimana untuk melanjutkan membuat kemajuan. 
Untuk pengajar, model proses Diagram Vee membantu sebagai suatu grafik 
penuntun untuk menjelaskan instruksi tentang proses penelitian. Grafik ini 
memberikan suatu struktur untuk mengarahkan dan mendiskusikan proses, suatu 
nilai penting bagi komunikasi dan suatu pengaturan struktur yang bermanfaat. 
Kelebihan dari Diagram Vee di antaranya adalah : 
1) Dapat mengajak siswa untuk berpikir ilmiah 
2) Dapat mengajak siswa untuk menemukan konsep 
Sedangkan kelemahan dari penggunaan Diagram Vee adalah perlunya 
banyak instruksi dan bimbingan dari guru karena Diagram Vee adalah sesuatu 
yang baru bagi siswa. 
 
b. LKS (Lembar Kerja Siswa) 
Untuk mempermudah proses belajar mengajar agar menjadi lebih 
bermakna, maka perlu adanya media pembelajaran. Salah satu pola yang penulis 
kemukakan yaitu Lembar Kerja Siswa. Dengan Lembar Kerja Siswa diharapkan 
siswa dapat lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar.  
Lembar Kerja Siswa dapat didefinisikan sebagai seperangkat bahan ajar 
mandiri yang penyajiannya disusun secara sistematis. Lembar Kerja Siswa 
merupakan bagian dari pembelajaran yang spesifik dan lengkap terkait dengan 
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satu atau sejumlah kompetensi. Jadi dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja 
Siswa adalah bahan ajar dari kegiatan praktikum di laboratorium yang berisi 
petunjuk praktikum dan teori-teori yang terkait yang disajikan secara sistematis 
dan bertujuan untuk memudahkan praktikan dalam melakukan kegiatan 
Praktikum. Lembar Kerja Siswa ini berisi sarana untuk menunjang pelajaran, 
dapat digunakan sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar yang berisi 
sedikit petunjuk tertulis untuk mengarahkan kerja siswa atau digunakan untuk 
pengarahan lisan. Suatu Lembar Kerja Siswa harus dapat dipahami secara 
mandiri. 
Menurut Benny Karyadi dan Ibrahim (1995:73), Lembar kerja adalah 
kertas yang berisiskan tugas – tugas atau rencana kerja atau langkah – kangkah 
kegiatan yang harus dilakukan oleh murid. Fungsi dari lembar kerja siswa 
adalah : 
1) alat komunikasi antara guru dan murid 
2) tempat mencatat semua informasi yang berhasil dikumpulkan melalui  
pengamatan 
3) penuntun dan pembimbing bagi murid untuk mencari informasi atau 
petunjuk bagi murid untuk merencanakan atau melaksanakan suatu 
kegiatan belajar 
4) catatan murid bila lembar kerja itu berisi penuh dengan informasi yang 
benar 
5) alat untuk mencapai tujuan pelajaran karena lembar kerja memuat hal – hal 
yang perlu diketahui murid dan pertanyaan atau masalah yang harus 
dipecahkan oleh murid 
 
 
Kelemahan LKS adalah sebagai berikut : 
1) Pelajaran yang terlalu sering disajikan dengan media ini akan 
menyebabkan siswa bosan dan mengurangi minat siswa 
2) Sebagai bahan petunjuk praktikum kurang tertantang untuk 
menemukan konsep sendiri 
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3) Siswa terkadang kurang mengerti dengan maksud dari langkah 
kerja yang dilakukannya 
Kelebihan dari penggunaan LKS adalah lebih mudah dalam 
pengkondisian kelas karena tidak terlalu banyak instruksi lagi yang diberika 
oleh pengajar. Bagi siswa dalam menjalankan praktikum dengan LKS lebih 
mudah karena prosedur praktikum sudah lengkap tertulis dalam LKS. 
 
3. Laboratorium 
a. Pengertian Laboratorium 
Semula laboratorium diartikan sebagai sebuah gedung atau kamar tempat 
orang melakukan eksperimen-eksperimen ilmiah. Secara luas, luas laboratorium 
merupakan tempat yang digunakan orang untuk mempersiapkan sesuatu atau 
melakukan kegiatan. Seluruh kegiatan dalam rangka belajar Ilmu Pengetahuan 
Alam dengan semua metodenya dapat dianggap sebagai bagian dari 
laboratorium. Dengan pengertian ini, laboratorium bukan sekedar tempat, 
melainkan suatu metode, suatu pendekatan, bahkan dapat dianggap sebagai 
perpaduan dari berbagai macam metode (Subiyanto, 1988:79).  
 
b. Fungsi Laboratorium 
Fungsi laboratorium menurut Mulyati Arifin (1995:35) tidak diartikan 
sebagai tempat untuk kegiatan belajar-mengajar yang sekedar untuk 
mencocokkan atau mengecek kebenaran teori yang diajarkan di kelas. Dengan 
kata lain laboratorium tidak hanya mempersoalkan hasil akhirnya akan tetapi 
juga bagaimana proses inkuiri dapat ikut berkembang. 
 
 
c. Kegiatan Laboratorium 
Berdasarkan fungsinya laboratorium dapat digolongkan menjadi : 
1)Laboratorium dasar 
2) Laboratorium pengembangan 
3) Laboratorium metodologi 
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4) Laboratorium penelitian 
Laboratorium pengembangan mengemban tugas khusus, sesuai dengan 
spesialisasi jurusan. Adapun kegiatan yang dilakukan di laboratorium 
pengembangan terutama dititik beratkan pada pendalama bidang studi, antara 
lain : 
1) menggunakan laboratorium pengembangan sebagai media dan sumber 
belajar untuk menetapkan konsep dan prinsip setelah siswa 
memperolehnya dalam kegiatan belajar mengajar di kelas 
2) laboratorium pengembangan juga dapat digunakan sebagai media untuk 
memperoleh data yang selanjutnya dapat diolah untuk melahirkan konsep 
dan prinsip 
3) laboratorium pengembangan sebagai tempat untuk melakukan penemuan 
4) kegiatan di laboratorium pengembangan dapat diarahkan untuk kegiatan 
yang bersifat lebih mendalami pengetahuan yang dipelajari 
5) laboratorium pengembangan diharapkan dapat mengembangkan kreativitas 
siswa. 
(Moh. Amien, 1988:2-5). 
 
d. Kerja Laboratorium  
Fredler dan Tamir dalam Nakleh (1994:201) melaporkan bahwa siswa 
mengalami empat besar kesulitan dalam melakukan kerja laboratorium yaitu : 
1) Ketidaksetaraan pengertian tentang konsep-konsep utama yang mendasari 
kerja laboratorium 
2) Ketidakmampuan menghubungkan pengamatan yang dilakukan dengan 
pngetahuan teorinya 
3) Ketidakmampuan menyusun hasilnya, sehingga mereka mendapat detail 
yang lemah dan tidak relevan 
4) Penghubung yang lemah dan bahkan terjadi gap dalam pengetahuan 
mereka sementara siswa yang berkamampuan rendah mengalami salah 
pengertian dalam pemahamannya. 
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Kecenderungan sikap praktikan terhadap kerja laboratorium berdasarkan 
pengamatan Barbara, adalah sebagai sebagai berikut : 
1) Praktikan menginginkan adanya diskusi prelab yang berkualitas 
2) Praktikan merasakan tidak menghubungkan materi di kelas dengan materi 
di laboratorium 
3) Praktikan merasakan bahwa mereka tidak menyusun pemahaman tentang 
konsep-konsep kimia laboratorium 
4) Praktikan merasa bahwa mereka tidak perlu tahu lebih banyak tentang 
kimia untuk melengkapi kerja laboratorium 
(Nakleh, 1994:203). 
 
4. Prestasi Belajar 
Belajar merupakan suatu proses, hasil dari belajar berupa suat bentuk 
perubahan di mana besarnya perubahan itu dapat dicapai atau diketahui dari 
prestasi belajar sebagai wujud keberhasilan proses tersebut. 
Menurut Sutratinah Tirtonegoro (1984:43), prestasi belajar adalah hasil 
dari pengukuran serta penilaian usaha belajar. Dengan mengetahui prestasi belajar 
siswa, guru dapat mengetahui kedudukan siswa termasuk kelompok anak pandai, 
sedang atau kurang. Lebih lanjut Sutratinah Tirtonegoro (1984:43) 
mengemukakan bahwa prestasi belajar ini dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, 
maupun simbol pada tiap – tiap periode tertentu.  
Dapat pula dikatakan bahwa prestasi belajar merupakan hasil yang 
dicapai oleh siswa selama mengikuti proses belajar mengajar. Prestasi belajar ini 
dapat digunakan sebagai masukan bagi pengajar untuk mengetahui tingkat 
kemampuan siswa dalam menguasai materi yang diberikan. 
Ada tiga ranah kemampuan yang menjadi bahan acuan dalam penilaian. 
Kemampuan yang pertama adalah kemampuan berpikir. Mempelajari setiap 
pelajaran memerlukan kemampuan berpikir. Kemampuan berpikir termasuk pada 
ranah kognitif yang meliputi kemampuan menghapal, memahami, menerapkan, 
menganalisis, mensistesis, dan kemampuan mengevaluasi.  
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Kemampuan yang kedua adalah keterampilan psikomotor, yaitu 
kemampuan yang berkaitan dengan gerak menggunakan otot. Peringkat 
kemampuan psikomotorik ada lima, yaitu :  
a. Gerakan reflek 
b. Gerakan dasar  
c. Kemampuan perseptual 
d. Kemampuan fisik, gerakan terampil dan  
e. Komunikasi non-diskursip 
Kecakapan hidup sebagai bagian dari kompetensi lulusan SMA (Sekolah 
Menengah Atas) dalam proses pembelajaran melekat pada semua mata pelajaran. 
Sebagian kompetensi kecakapan hidup berkaitan erat dengan ranah yang ketiga, 
yaitu ranah afektif, seperti disiplin, komitmen, kerjasama sikap sosial dan 
sebagainya.  
Keberhasilan guru melaksanakan pembelajaran, ranah afektif perlu 
dinilai. Oleh karena itu perlu dikembangkan pedoman pengembangan instrumen 
ranah afektif serta penafsiran hasil pengukurannya. Ranah afektif mencakup 
watak perilaku seperti sikap, perasaan, minat, emosi atau nilai. Menurut Popham 
(1995), ranah afektif menentukan keberhasilan belajar seseorang.(Depdikbud, 
2004:1-2). 
Prestasi belajar siswa yang satu dengan yang lain berbeda – beda. Ada 
yang baik, ada yang sedang dan ada pula yang kurang. Hal ini disebabkan adanya 
faktor yang turut mempengaruhi prestasi belajar siswa, baik faktor yang berasal 
dari dalam diri siswa (internal) maupun faktor dari luar siswa (eksternal).  
 
 
Adapun faktor – faktor yang mempengaruhi belajar siswa menurut Abu 
Ahmadi dan Widodo Supriyono (1991:130 – 131), adalah : 
a. Faktor Internal  
1) Faktor Jasmaniah (fisiologis), baik yang bersifat bawaan maupun yang 
diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan, pendengaran, 
struktur tubuh dan sebagainya 
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2) Faktor Psikologis, baik yang bersifat maupun yang diperoleh, yang terdiri 
atas : 
a) Faktor Intelektif, yang meliputi : 
· Potensial, yaitu kecerdasan dan bakat 
· Kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki 
b) Faktor non-Intelektif 
Adalah unsur – unsur kepribadian tertentu seperti sikap, kebiasaan, 
minat, kebutuhan dan motivasi, emosi serta penesuaian diri. 
c) Faktor Kematangan, baik fisik maupun psikis 
b. Faktor Eksternal, meliputi : 
1. Faktor Sosial 
2. Faktor Budaya 
3. Lingkungan fisik  
4. Lingkungan spiritual dan keagamaan. 
Dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil dari pengukuran 
serta penilaian usaha belajar yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotor. 
Prestasi belajar siswa dalam penelitian ini diperoleh dari prestasi belajar kognitif, 
afektif dan psikomotor.  
 
5.Kreativitas 
Rhodes (1961) dan Isaksen (1987) dalam menganalisis lebih dari 40 
definisi tentang kreativitas menyimpulkan bahwa pada umumnya kreativitas 
dirumuskan dalam istilah pribadi (person), proses dan produk. Kreativitas dapat 
pula ditinjau dari kondisi pribadi dan lingkungan yang mendorong (press) dari 
individu ke perilaku kreatif. Rhodes menyebut keempat jenis definisi tentang 
kreativitas ini sebagai ”Four P’s of Creativity : Person, Process, Press, Product”. 
Beberapa definisi tentang kreativitas berdasarkan empat P adalah sebagai berikut : 
a. Definisi Pribadi 
Menurut Hulbeck (1945), tindakan kreatif muncul dari keunikan 
keseluruhan kepribadian dalam interaksi dengan lingkungannya. Sedangkan 
menurut Sternberg (1988), kreativitas merupakan titik pertemuan yang khas 
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antara tiga atribut psikologis, yaitu intelegensi, gaya kognitif dan 
kepribadian / motivasi. Bersama – sama ketiga segi dari alam pikiran ini 
membantu memahami apa yang melatarbelakangi individu yang kreatif. 
 
b. Definisi Proses 
Definisi Torrace (1988) tentang kreativitas pada dasarnya menyerupai 
langkah – langkah dalah metode ilmiah mulai dari menemukan masalah 
sampai dengan menyampaikan hasil. Adapun langkah – langkah proses 
kreatif menurut Wallas (1926) yang sampai sekarang masih banyak 
diterapkan dalam pengembangan kreativitas, meliputi tahap persiapan, 
inkubasi, iluminasi, dan verifikasi. 
 
c. Definisi Produk 
Definisi Baron (1969) menyatakan bahwa kreativitas adalah kemampuan 
untuk menghasilkan atau menciptakan sesuatu yang baru. Begitu pula 
menurut Haefele (1962, kreativitas adalah kemampuan untuk membuat 
kombinasi – kombinasi baru yang mempunyai makna sosial. 
 
d. Definisi ”Press” atau dorongan  
Definisi Simpson (dalam Vernon, 192) merujuk pada aspek dorongan 
internal, yaitu kemampuan kreatif dirumuskan sebagai, inisiatif adalah satu 
manifes kekuatan untuk mematahkan yang mana jauh dari gagasan yang 
biasa.(Utami Munandar, 1982:19-22). 
        
Sedangkan berikut ini adalah indikator untuk identifikasi kreativitas 
yang dikemukakan oleh Utami Munandar (1982:71) yang meliputi ciri-ciri : 
a. Rasa ingin tahu yang luas dan mendalam 
b. Sering mengajukan pertanyan yang baik 
c. Memberikan gagasan atau usul terhadap suatu masalah 
d. Bebas dalam menyatakan pendapat 
e. Mempunyai rasa keindahan yang dalam 
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f. Menonjol dalam salah satu bidang seni 
g. Mampu melihat suatu masalah dari berbagai segi atau sudut pandang 
h. Mempunyai rasa humor yang luas 
i. Mempunyai daya imajinasi, dan 
j. Orisinal dalam ungkapan gagasan dan dalam pemecahan masalah. 
Dapat disimpulkan bahwa kreativitas adalah kemampuan mental dan 
berbagai jenis ketrampilan khas manusia yang dapat melahirkan pengungkapan 
yang unik, berbeda, orisinil, sama sekali baru, indah, efisien, tepat sasaran dan 
tepat guna. Sehingga dari suatu kreativitas akan timbul kreativitas yang lain.  
Kreativitas diukur dengan menggunakan angket kreativitas yang 
indikatornya mengambil dari teori yang telah dikemukakan di atas.  
 
6.  Pokok Bahasan Larutan Penyangga 
Suatu sistem reaksi kimia adakalanya hanya dapat berlangsung pada 
kondisi lingkungan yang mempunyai pH tertentu. Misalnya, reaksi pemecahan 
protein di dalam lambung oleh enzim peptidase dapat berjalan dengan baik bila 
cairan lambung mempunyai pH= 3. oksigen dapat terikat dengan baik oleh butir-
butir darah merah bila pH darah sekitar 6,1 – 7.  
Untuk menjaga agar pH larutan tersebut pada kisaran angka tertentu 
(tetap), maka diperlukan suatu sistem yang dapat mempertahankan harga pH. 
Larutan yang pHnya relatif tetap (tidak berubah) pada penambahan sedikit asam 
dan / atau sedikit basa disebut sebagai larutan penyangga atau buffer. Ditinjau dari 
komposisi zat penyusunnya terdapat dua sistem larutan penyangga yaitu sistem 
penyangga asam lemah dengan basa konjugasinya dan sistem penyangga basa 
lemah dengan asam konjugasinya. 
a. Komposisi Larutan Penyangga  
1) Sistem Penyangga Asam dan Basa Konjugasinya 
Campuran CH3COOH dan CH3COONa dalam eksperimen ternyata 
dapat berperan sebagai sistem penyangga. Dalam sistem campuran ini 
sebenarnya terdapat beberapa spesi yaitu CH3COOH yang sedikit terurai (asam 
lemah),  CH3COO
- hasil ionisasi dari sebagian kecil CH3COOH dan ionisasi 
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CH3COONa, ion H
+ hasil ionisasi sebagian kecil CH3COOH dan ion Na
+ dari 
ionisasi CH3COONa. 
CH3COOH (aq)            CH3COO
- (aq) + H
+
(aq) 





Di dalam larutan penyangga tersebut terdapat campuran asam lemah 
(CH3COOH) dengan basa konjugasinya (CH3COO
-). Sistem campuran tersebut 
dibuat secara langsung dari asam lemah dengan garam yang mengandung basa 
konjugasi pasangan dari asam lemah tersebut, atau sering disebut campuran 
asam lemah dengan garamnya. 
Selain dibuat secara langsung, juga dapat dibuat secara tidak langsung, 
yaitu dengan mereaksikan asam lemah berlebih dan basa kuat. 
 
2) Sistem Penyangga Basa dan Asam Konjugasinya 
Larutan penyangga basa dapat dibuat dari campuran antara basa lemah 
NH4OH dan garamnya, yaitu NH4Cl. Dalam larutan itu, sebenarnya terdapat ion 
OH- yang berasal dari ionisasi sebagian ion NH4OH, ion NH4
+ yang berasal dari 
ionisasi sebagian NH4OH dan NH4Cl. Dengan demikian dalam sistem 
penyangga tersebut terdapat basa lemah dan asam konjugasi pasangan basa 
lemah tersebut. Sistem ini dapat dibuat secara langsung dengan mencampurkan 
basa lemah dengan garam yang mengandung asam konjugasi dari basa tersebut, 
dan sering disebut sebagai campuran dari basa lemah dengan garamnya. 
Selain dibuat secara lengsung juga dapat dibuat secara tidak langsung, 
yaitu dengan mereaksikan basa lemah berlebihan dan asam kuat.  
b. Penentuan pH larutan penyangga 
1) Sistem Penyangga Asam Lemah dan Basa Konjugasinya 
Yang berperan penting dalam larutan penyangga adalah sistem reaksi 
kesetimbangan yang terjadi pada asam lemah atau basa lemah. Pada sistem 
penyangga asam lemah (misalnya HA) dengan basa konjugasinya misalnya 
ion A- yang berasal dari NaA, maka di dalam sistem larutan terdapat 
kesetimbangan : 
HA (aq)            H
+ (aq) + A
- (aq).............(1) 
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NaA (aq) à Na
+ (aq) + A
- (aq)...............(2) 








sehingga konsentrasi ion H+ dalam sistem dapat dinyatakan : 




H a ..........................(4) 
Pada sistem tersebut, HA merupakan asam lemah yang sedikit 
terionisasi, sehingga konsentrasi asam dianggap tetap dan selanjutnya disebut 
sebagai konsentrasi asam atau [asam]. Konsentrasi ion [A- ] berasal dari dua 
komponen, yaitu [A-] dari asam lemah HA dan [A-] dari garam NaA. Oleh 
karena HA asam lemah, maka hanya dihasilkan ion [A-]dalam jumlah sangat 
sedikit, sehingga  [A-]  yang berasal dari asam diabaikan. Jadi, [A-] dianggap 
sama dengan [A-] yang berasal dari NaA dan selanjutnya disebut sebagai 
konsentrasi basa konjugasinya atau [basa konjugat]. 
Dari persamaan (4) maka untuk menentukan [H+] larutan penyangga 
atau asam lemah dengan basa konjugasinya dapat dirumuskan : 




Jika konsentrasi dinyatakan sebagai banyaknya mol tiap liter larutan atau  

















Oleh karena sistem merupakan campuran dalam suatu wadah, maka 







2) Sistem penyangga Basa Lemah dan Asam Konjugasinya 
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Seperti halnya pada sistem penyangga asam lemah dan basa 
konjugasinya, di dalam sistem penyangga basa lemah dan asam konjugasinya 
yang berperan dalam sistem tersebut adalah reaksi kesetimbangan pada basa 
lemah. Dengan cara yang sama, untuk sistem penyangga basa lemah dengan 







c. Prinsip Kerja Larutan Penyangga 
Pada dasarnya suatu larutan penyangga yang tersusun dari asam lemah 
dan basa konjugasi merupakan suatu sistem kesetimbangan ion dalam air, 
yang melibatkan adanya kesetimbangan air dan kesetimbangan asam lemah. 
Di samping itu, terdapat ion basa konjugasi yang berasal dari garam atau hasil 





HA (aq) à H
+ (aq) + A
-
(aq)..........(2) 
NaA (aq) à Na 
+ (aq) + A
- (aq)..........(3) 
Dalam hal ini yang berfungsi sebagai larutan penyangga adalah HA, ion 
H+ dan ion A- baik yang berasal dari ionisasi basa lemah ataupun yang 
berasal dari garam tersebut. Maka sistem penyangganya adalah : 
HA (aq) à H




NaA (aq) à Na
+ (aq) + A
- (aq) 
Bila ke dalam sistem tersebut terdapat ion H+ yang datang dari luar 
sistem, maka ion H+ yang berasal dari HA relatif tetap, sebab H+ yang berasal 
dari luar tersebut akan bereaksi dengan ion A- di dalam sistem tersebut. Bila 
yang masuk ke dalam sistem adalah ion OH-, maka ion tersebut tidak 
menyebabkan pergeseran kesetimbangan dalam air, sebab akan segera 
bereaksi dengan ion Na+ yang terdapat di dalam larutan sehingga konsentrasi 
ion H+ relatif tetap. Hal yang sama juga terjadi bila dalam sistem larutan 
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penyangga yang terbentuk dari basa lemah dan asam konjugasinya, misalnya 
larutan NH4OH dan NH4Cl. 
Penambahan larutan asam atau basa ke dalam suatu larutan penyangga 
dalam batas-batas tertentu dapat dipertahankan. Namun, pada penambahan 
yang berlebihan atau pengenceran yang berlebihan tetap akan mengalami 
perubahan. 
Setiap larutan penyangga akan mempunyai efektifitas penyangga pada 
daerah pH tertentu. Untuk menjadi larutan penyangga yang efektif umumnya 
perbandingan konsentrasi asam lemah dengan basa konjugasinya mendekati 
satu. Demikian pula untuk larutan penyangga yang berisi basa lemah dan asam 
konjugasinya akan lebih efektif bila perbandingan dari kedua komponen 
tersebut sekitar 1. 
Untuk itu dalam membuat larutan penyangga sebaiknya digunakan 
pasangan asam basa yang mempunyai harga Ka dari asam lemahnya atau pada 
daerah sekitar harga Kb untuk basa lemah. Misalnya, larutan penyangga 
CH3COOH dengan CH3COO
- paling baik untuk membuat larutan penyangga 
yang mempunyai pH = 5, sebab harga Ka CH3COOH = 10
-5. 
 
B. Kerangka Berpikir 
Supaya penelitian ini lebih terarah maka diperlukan kerangka pemikiran 
yang jelas. Dalam penelitian ini kerangka pemikiran yang menjadi acuan adalah 
sebagai berikut : 
a. Pengaruh penggunaan panduan praktikum Diagram Vee dan Lembar Kerja 
Siswa  terhadap prestasi belajar siswa.  
Panduan praktikum Diagram Vee lebih mengajak siswa untuk berpikir 
ilmiah. Sedangkan LKS kurang mengajak siswa untuk berpikir ilmiah 
karena isinya yang berupa langkah – langkah praktikum dimana siswa 
kurang memahami apa maksud dari praktikum yang dilakukannya. Antara 
siswa yang menggunakan panduan praktikum berupa Diagram Vee dan 
LKS, diduga siswa yang menggunakan Diagram Vee memiliki prestasi 




























b. Perbedaan antara siswa yang memiliki kreativitas tinggi dan kreativitas 
rendah terhadap prestasi belajar siswa. 
Keberhasilan dalam belajar tidak hanya ditentukan oleh kurikulum dan 
metode ataupun media pembelajarannya saja, tetapi juga dipengaruhi oleh 
berbagai macam faktor, salah satu di antaranya adalah kreativitas siswa 
selama mengikuti kegiatan belajar mengajar, baik di kelas maupun di 
laboratorium. Siswa yang kreatif mampu melakukan inovasi baru dalam 
memecahkan masalah yang mereka hadapi dalam kegiatan belajar 
mengajar maupun dalam kehidupan sehari-hari. Antara siswa yang 
memiliki kreativitas tinggi dan siswa yang memiliki kreativitas rendah, 
diduga siswa yang memiliki kreativitas tinggi memiliki prestasi belajar 
yang lebih tinggi daripada siswa yang memiliki kreativitas rendah. 
c. Interaksi antara penggunaan Diagram Vee dan Lembar Kerja Siswa 
dengan kreativitas siswa terhadap prestasi belajar siswa. 
Siswa yang menggunakan panduan praktikum berupa Diagram Vee dan 
LKS masing – masing memiliki tingkat kreativitas tinggi dan kreativitas 
rendah. Diduga terdapat interaksi antara penggunaan Diagram Vee dan 



















Gambar 2. Kerangka Berpikir 
 
C. Hipotesis 
Dari kerangka pemikiran tersebut hipotesis yang dapat diambil adalah : 
1. Terdapat perbedaan antara penggunaan Diagram Vee dan Lembar Kerja Siswa  
terhadap prestasi belajar siswa.  
2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang memiliki kreativitas 
tinggi dan kreativitas rendah terhadap prestasi belajar siswa. 
3. Terdapat interaksi antara penggunaan Diagram Vee dan Lembar Kerja Siswa 





A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Ngemplak, Sawahan, Boyolali. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan sejak bulan Februari 2007 sampai bulan Mei 
2007.  
B. Metodologi Penelitian 
Rancangan desain yang digunakan adalah desain faktorial 2x2. Adapun 
rancangan penelitiannya adalah sebagai berikut : 
Tabel 2. Rancangan Penelitian 
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Lembar Kerja Siswa 
(LKS)(B2) 
Tinggi (A1) A1B1 A1B2 
Rendah (A2) A2B1 A2B2 
 
Keterangan : 
A1 : Kreativitas Tinggi 
A2 : Kreativitas Rendah 
B1 : Media Panduan Praktikum Diagram Vee 
B2 : Media Panduan Praktikum Lembar Kerja Siswa 
 
C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Ilmu Alam SMA 
Negeri 1 Ngemplak Boyolali Tahun Ajaran 2006/ 2007 yang terdiri dari 2 kelas. 
 
 
2. Teknik Pengambilan Sampel 
Penelitian ini menggunakan semua kelas Ilmu Alam yang ada yaitu 2 
kelas. Sedangkan penentuan kelas mana yang menggunakan LKS dan Diagram 
Vee ditentukan dengan cara random.   
 
D. Teknik Pengambilan Data 
1. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini ada dua yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
a. Variabel bebas  
dalam penelitian ini ada dua variabel bebas, yaitu :  
1) Media panduan praktikum Diagram Vee dan Lembar Kerja Siswa 
a) Diagram Vee 
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Diagram Vee merupakan suatu metode untuk membuat 
hubungan antara ‘thinking’ dan ‘doing’ yang terjadi 
selama di laboratorium 
b) LKS (Lembar Kerja Siswa) 
LKS merupakan seperangkat bahan ajar mandiri yang 
penyajiannya disusun secara sistematis 
2) Kreativitas 
Kreativitas adalah kemampuan mental dan berbagai jenis 
keterampilan khas manusia yang dapat melahirkan pengungkapan 
yang unik, berbeda, orisinil, sama sekali baru, indah, efisien, tepat 
sasaran dan tepat guna. Sehingga dari suatu kreativitas akan timbul 
kreativitas yang lain. Dalam penelitian ini kreativitas dibedakan 
menjadi kreativitas tinggi dan kreativitas rendah.  
Skala skor penilaiannya adalah antara 40 sampai dengan 200 
Untuk klasifikasi tingkatan kreativitas siswa dijelaskan sebagai berikut : 
Siswa kreativitas tinggi    :  skor angket di atas Mean  
Siswa kreativitas rendah   : skor angket di bawah / sama dengan Mean  
 
 
b. Variabel terikat  
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar yang terdiri 
dari aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor. Skala Penilaian untuk 
ketiga aspek tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Aspek kognitif, skor dari 0 sampai 100 
2) Aspek afektif, skor dari 20 sampai 100 
3) Aspek psikomotor, skor dari 0 sampai 100  
Sedangkan indikator untuk masing – masing aspek terlampir. 
 
2. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk pengumpulan data 
adalah angket dan metode tes.  
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1. Metode Tes  
Metode tes digunakan untuk mengukur prestasi belajar pada aspek kognitif, 
dalam penelitian digunakan soal tes sebanyak 20 soal. 
2. Metode Angket 
Metode angket digunakan sebagai instrumen penilaian afektif dan kreatifitas 
siswa. Untuk angket afektif ada 25 item dan untuk angket kreativitas ada 40 
item.  
3. Metode Pengamatan langsung  
Metode pengamatan langsung dilakukan untuk mengukur aspek psikomotorik. 
 
3. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan duamacam instrumen yaitu instrumen 
pembelajaran dan instrumen penilaian. Instrumen pembelajaran berupa Rencana 
Pembelajaran (RP), Lembar Kerja Siswa (LKS), dan Diagram Vee. Instrumen 
penilaian berupa instrumen untuk penilaian kreativitas, kognitif, afektif dan 
psikomotor. Untuk mengetahui validitas item dari instrumen penelitian diadakan 
uji coba soal. Untuk menguji item tersebut harus mempunyai persyaratan baik 
dalam hal tingkat kesukaran, daya beda, validitas maupun reliabilitasnya. Uji coba 
instrumen penilaian kognitif dan afektif dilakukan pada siswa kelas III Ilmu Alam 
SMA Negeri 1 Ngemplak, Boyolali Tahun Ajaran 2006 / 2007. Kemudian 
dilakukan uji validitas dan reliabilitas, sedangkan untuk instrumen kognitif juga 
dilakukan uji untuk menghitung tingkat kesukaran dan daya beda. 
a. Instrumen penilaian kognitif 
Instrumen yang digunakan dalam penilaian aspek kognitif berupa soal-
soal objektif pokok bahasan larutan penyangga. 
1) Tingkat Kesukaran Soal 
Indeks kesukaran item adalah bilangan yang merupakan hasil 
perbandingan antara jawaban yang benar yang diperoleh dengan 
jawaban yang seharusnya diperoleh dari suatu item (Masidjo, 
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1995:189). Indeks kesukaran soal ini digunakan untuk menunjukkan 
sukar atau mudahnya suatu soal. Untuk menunjukkan indeks 






Keterangan rumus : 
IK   : indeks kesukaran soal 
B   : jumlah jawaban benar yang diperoleh siswa dari  
  suatu item 
N   : kelompok siswa 
Skor Maksimal : besarnya skor yang dituntut oleh suatu jawaban  
                                benar dari suatu item 
Adapun kriterianya adalah sebagai berikut : 
0,81-1,00  = mudah sekali 
0,61-0,0  = mudah 
0,41-0,60  = sedang/ cukup 
0,21-0,40  = sukar 
0,00-0,20  = sukar sekali 
(Masidjo, 1995:189-192) 
Berikut ini adalah hasil uji coba instrumen kognitif : 









24 8 5 6 4 1 
 
2) Daya Pembeda Soal 








ID    = indeks diskriminasi 
KA   = jumlah jawaban benar yang diperoleh dari  
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   siswa yang tergolong kelompok atas 
KB    = jumlah jawaban benar yang diperoleh  
  dari siswa yang tergolong kelompok bawah 
NKA atau NKB  = jumlah siswa yang tergolong kelompok  
   atas atau kelompok bawah 
NKA atau NKB x skor = perbedaan jawaban benar dari siswa-siswa  
                                             maksimal yang tergolong kelompok atas  
                                             dan bawah yang seharusnya diperoleh 
Daya Pembeda soal diklasifikasikan : 
0,80 – 1,00 =  Sangat membedakan 
0,60 – 0,79 =  Lebih membedakan 
0,40 – 0,59 =  Cukup membedakan 
0,20 – 0,39 =  Kurang membedakan 
Negatif – 0,19 =  Sangat kurang membedakan 
 (Masidjo, 1995:189-192) 
Berikut ini adalah hasil uji coba instrumen kognitif : 
Tabel 4. Daya Beda Instrumen Kognitif Hasil Uji Coba 






24 6 8 10 
3) Validitas Soal 
Validias adalah ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrument (Suharsimi, 1989:60). Validitas yang 
diuji dalam penelitian ini adalah validitas item atau validitas butir. 
Validitas item dari suatu tes adalah ketetapan mengukur yang dimiliki 
oleh sebutir item (yang merupakan bagian tak terpisahkan dari tes 
sebagai suatu totalitas) dalam mengukur apa yang seharusnya diukur 
dalam butir item tersebut. Uji validitas butir ini dilakukan dengan 
menggunakan rumus korelasi product moment dari Karl Pearson 
sebagai berikut : 
( )( )











X = skor yang diperoleh seluruh siswa dari satu item  
Y = skor total yang diperoleh siswa dari seluruh item 
XYr = koefisien validitas 
Setelah diperoleh harga XYr  kemudian menguji signifikansinya dengan 










r  = harga korelasi product moment 
n  = jumlah sampel 
Kaidah pengujiannya adalah : 
Jika t hitung ≥ t tabel, maka signifikan. 
Jika t hitung ≤ t tabel, maka tidak signifikan. 
Ketentuan tingkat kesalahan, α = 0,05 dengan rumus derajad 
kebebasan (db) = n – 2 
 (Riduwan, 2003,227-229). 
 
 
Berikut ini adalah hasil uji coba instrumen kognitif : 
Tabel 5. Validitas Instrumen Kognitif Hasil Uji Coba 
Jumlah Soal Valid Invalid 
24 20 4 
 
4) Reliabilitas Soal  
Reliabilitas berarti dapat dipercaya, dan suatu alat pengukur dikatakan 
reliabel apabila alat itu menghasilkan suatu gambaran (hasil 
pengukuran) yang dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas tes 




























nr  =  koefisien reliabilitas 
n =  jumlah item 
2
tS =  standar deviasi 
p    =  proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 
q =  proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q=1-p) 
å pq =  jumlah hasil perkalian antara p dengan q  
Hasil perhitungan tingkat reliabilitas tersebut kemudian 
dikonsultasikan dengan tabel r product moment. Apabila harga 
tabelhitung rr > , maka tes tersebut adalah reliabel. 
Klasifikasi koefisien korelasi : 
0,91 – 1,00 : sangat tinggi 
0,71 – 0,90 : tinggi 
0,41 – 0,70 : cukup 
0,21 – 0,40 : rendah 
0,00 – 0,20 : sangat rendah 
(Masidjo, 1995:243) 
Berikut ini adalah hasil uji coba instrumen : 
Reliabilitas =  0.972045 (reliabilitas sangat tinggi) 
b. Instrumen Penilaian Afektif 
Instrumen penilaian afektif yang digunakan dalam penelitian berupa 
angket skala sikap. Angket adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis 
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. Jenis angket yang 
digunakan adalah angket langsung yang sekaligus menyediakan alternatif 
jawaban. Responden/ siswa memberikan jawaban dengan memilih salah satu 
alternatif jawaban yang telah disediakan. Untuk skor penilaiannya dapat dilihat 
pada tabel 6 berikut : 
Tabel 6. Kriteria Skor Penilaian Aspek Afektif 
Nilai Skor untuk aspek yang dinilai 
+ - 




TS (Tidak Setuju) 










Jumlah nilai ≥ 72  sangat baik (A) 
Jumlah nilai 54 – 71 baik (B) 
Jumlah nilai 36-53  cukup (C) 
Jumlah nilai < 35  kurang (D) 
Sebelum digunakan untuk mengambil data penelitian, instrument 
tersebut diujicobakan terlebih dahulu untuk mengetahui kualitas item angket.  
1) Validitas Angket  Afektif 
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrument (Suharsimi, 1989:60). Validitas yang 
diuji dalam penelitian ini adalah validitas item atau validitas butir. 
Validitas item dari suatu tes adalah ketetapan mengukur yang dimiliki 
oleh sebutir item (yang merupakan bagian tak terpisahkan dari tes  
sebagai suatu totalitas) dalam mengukur apa yang seharusnya diukur 
dalam butir item tersebut. Uji validitas butir ini dilakukan dengan 
menggunakan rumus korelasi product moment dari Karl Pearson 
sebagai berikut : 
( )( )










X = skor yang diperoleh seluruh siswa dari satu item  
Y = skor total yang diperoleh siswa dari seluruh item 
XYr = koefisien validitas 
Setelah diperoleh harga XYr kemudian menguji signifikansinya dengan 











r  = harga korelasi product moment 
n  = jumlah sampel 
Kaidah pengujiannya adalah : 
Jika t hitung ≥ t tabel, maka signifikan. 
Jika t hitung ≤ t tabel, maka tidak signifikan. 
Ketentuan tingkat kesalahan, α = 0,05 dengan rumus derajad 
kebebasan (db) = n – 2. 
(Riduwan, 2003:227-229). 
Berikut ini adalah hasil uji coba instrumen aspek afektif : 
Tabel 7. Validitas Instrumen Afektif Hasil Uji Coba 
Jumlah Soal Valid Invalid 
30 25 5 
 
2) Reliabilitas Angket Aspek Afektif 
Reliabilitas berarti dapat dipercaya, dan suatu alat pengukur dikatakan 
reliabel apabila alat itu menghasilkan suatu gambaran (hasil 
pengukuran) yang dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas tes 
























nr       = koefisien reliabilitas 
n      = jumlah item 
σ2      = deviasi baku total keseluruhan item 
å 2s   = jumlah deviasi baku dari masing – masing item  
Hasil perhitungan tingkat reliabilitas tersebut kemudian 
dikonsultasikan dengan tabel r product moment. Apabila harga rhitung > 
rtabel, maka tes tersebut adalah reliabel. 
Klasifikasi koefisien korelasi : 
0,91 – 1,00 : sangat tinggi 
0,71 – 0,90 : tinggi 
xlix 
0,41 – 0,70 : cukup 
0,21 – 0,40 : rendah 
0,00 – 0,20 : sangat rendah 
(Masidjo, 1995:243) 
Berikut ini adalah hasil uji coba instrumen aspek afektif : 
Reliabilitas = 0.937 (reliabilitas sangat tinggi) 
 
c. Instrumen Penilaian Psikomotor 
Instrumen penilaian psikomotor berupa lembar penilaian observasi 
kinerja (Performance Assesment). Observasi yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah observasi sistematik, yaitu observasi yang dilakukan dengan 
menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan. Pedoman observasi 
berisi sejumlah aspek dari kegiatan siswa selama melakukan praktikum. Dalam 
proses observasi, peneliti memberi nilai dengan skala dari 0 sampai 4 pada 5 
aspek yang dinilai, yaitu menyiapkan alat dan bahan, keterampilan praktikum 
yang meliputi keterampilan dalam mengukur volume larutan dan mengukur pH, 
observasi dan pencatatan data serta kerja praktikum. Instrumen ini tidak diuji 
cobakan. Penilaian dilakukan oleh peneliti bersama 5 rekan peneliti yang akan 
menilai psikomotor siswa di setiap kelompok praktikum. 
 
d. Instrumen Penilaian Kreativitas 
Instrumen penilaian kreativitas yang digunakan dalam penelitian berupa 
angket skala sikap. Angket adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis 
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. Jenis angket yang 
digunakan adalah angket langsung yang sekaligus menyediakan alternatif 
jawaban. Responden/ siswa memberikan jawaban dengan memilih salah satu 
alternatif jawaban yang telah disediakan. Untuk skor penilaiannya dapat dilihat 
pada tabel 8 berikut : 
Tabel 8. Kriteria Skor Penilaian Kreativitas 
Nilai Skor untuk aspek yang dinilai 
+ - 
l 
SS (Sangat Setuju) 
S (Setuju) 
N (Netral) 
TS (Tidak Setuju) 











Untuk klasifikasi tingkatan kreativitas siswa dijelaskan sebagai berikut : 
Siswa kreativitas tinggi    :  skor angket di atas Mean  
Siswa kreativitas rendah   : skor angket di bawah / sama dengan Mean  
Sebelum digunakan untuk mengambil data penelitian, instrument 
tersebut diujicobakan terlebih dahulu untuk mengetahui kualitas item angket.  
1) Validitas Angket Kreativitas 
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen (Suharsimi, 1989:60). Validitas yang 
diuji dalam penelitian ini adalah validitas item atau validitas butir. 
Validitas item dari suatu tes adalah ketetapan mengukur yang dimiliki 
oleh sebutir item (yang merupakan bagian tak terpisahkan dari tes 
sebagai suatu totalitas) dalam mengukur apa yang seharusnya diukur 
dalam butir item tersebut. Uji validitas butir ini dilakukan dengan 
menggunakan rumus korelasi product moment dari Karl Pearson 
sebagai berikut : 
( )( )










X = skor yang diperoleh seluruh siswa dari satu item  
Y = skor total yang diperoleh siswa dari seluruh item  
XYr = koefisien validitas 
Setelah diperoleh harga XYr kemudian menguji signifikansinya dengan 










r  = harga korelasi product moment 
li 
n  = jumlah sampel 
Kaidah pengujiannya adalah : 
Jika t hitung ≥ t tabel, maka signifikan. 
Jika t hitung ≤ t tabel, maka tidak signifikan. 
Ketentuan tingkat kesalahan, α = 0,05 dengan rumus derajad 
kebebasan (db) = n – 2. 
(Riduwan, 2003:227-229). 
Berikut ini adalah hasil uji coba instrumen kreativitas : 
Tabel 9. Validitas Instrumen Kreativitas Hasil Uji Coba 
Jumlah Soal Valid Invalid 
48 40 8 
 
2) Reliabilitas Angket Kreativitas 
Reliabilitas berarti dapat dipercaya, dan suatu alat pengukur dikatakan 
reliabel apabila alat itu menghasilkan suatu gambaran (hasil 
pengukuran) yang dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas tes 


























nr       = koefisien reliabilitas 
n      = jumlah item 
σ2      = deviasi baku total keseluruhan item 
å 2s = jumlah deviasi baku dari masing – masing item  
Hasil perhitungan tingkat reliabilitas tersebut kemudian 
dikonsultasikan dengan tabel r product moment. Apabila harga 
tabelhitung rr > , maka tes tersebut adalah reliabel. 
Klasifikasi koefisien korelasi : 
0,91 – 1,00 : sangat tinggi 
lii 
0,71 – 0,90 : tinggi 
0,41 – 0,70 : cukup 
0,21 – 0,40 : rendah 
0,00 – 0,20 : sangat rendah 
(Masidjo, 1995:243) 
Berikut ini adalah hasil uji coba angket kreativitas : 
Reliabilitas = 0.978783 (reliabilitas sangat tinggi) 
 
E. Teknik Analisis Data 
 
1. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk membuktikan bahwa sampel berasal dari 
populasi yang terdistribusi normal. Dalam penelitian ini digunakan statistik ”uji 
chi kuadrat”. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut : 
1) menentukan rentang kelas 
2) menentukan banyaknya kelas 
i = 1 + 3,322 log n 
 
 
3)  menentukan panjang interval kelas 
kelasbanyaknya
kelasrentang
kelasintervalpanjang =  





EO 22c  
      Keterangan rumus : 
2c  = nilai sampel 
Oi = frekuensi yang diamati 
Ei = frekuensi yang diharapkan  
Sebagai daerah kritiknya adalah : 
liii 
DK = { 2c | 2c  > 2c α,v}, dengan v = derajat kebebasan 
Jika 2c hitung < 2c tabel, maka sampel yang dinyatakan normal 
(Budiyono, 2004:166-167) 
 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah suatu sampel 
berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Untuk mengetahui homogenitas 
varians digunakan uji Bartlett. Langkah-langkah pengujian homogenitas dengan 
menggunakan uji Barlet adalah sebagai berikut : 
      1)   Menentukan hipotesis nol (H0) 
H0 : α12 = α22  
H1 : tidak semua variansi sama 
2) α = 0,05 
3) Menghitung varian masing-masing sampel (Si
2) 
Si
2 = (Xi – X)
2 























5) Menghitung harga satuan B, dengan rumus : 
( ) ( )å -= 1log 2 inSB  
6) Menghitung harga chi-kuadrat ( )2c  
( ) ( ){ }å --= 22 log110ln ii SnBc , dk =k -1 
      ( ){ }å --= 2log13026,2 ii SnB  
7) Mencari nilai ( )2c  dari tabel distribusi chi-kuadrat pada taraf signifikansi 
5%, derajat kebebasan  (db) = k – 1 dengan kriteria pengujian : 
H0 diterima apabila 2c  hitung ≤ 2c tabel yang berarti sampel homogen. 




2. Pengujian Hipotesis 
Dalam penelitian ini uji hipotesis yang dilakukan menggunakan rumus 
anava dua jalan dengan desain faktorial (2X2). Desain ini terdiri dari dua 
variabel bebas yang masing-masing terdiri dari dua, yaitu media panduan 
praktikum Diagram Vee dan Lembar Kerja Siswa, serta kreativitas siswa (tinggi 
dan rendah). Dan satu variabel terikat yaitu prestasi belajar siswa. 
Adapun rancangan penelitian yang dimaksud  sesuai dengan variabel 
penelitian ditunjukkan pada tabel berikut ini : 
Tabel 10. Rancangan Penelitian 
A B 
A1 A2 
B1 A1B1 A2B1 
B2 A1B2 A2B2 
Keterangan : 
A   :  Penggunaan panduan praktikum  
A1  :  Prestasi Belajar Siswa dengan Panduan Praktikum berupa Diagram Vee 
A2  :  Prestasi Belajar Siswa dengan Panduan Praktikum berupa LKS 
B   :   Kreativitas siswa 
B1  :   Prestasi Belajar Siswa dengan Tingkat Kreativitas Tinggi 
B2  :   Prestasi Belajar Siswa dengan Tingkat Kreativitas Rendah 
Untuk memudahkan perhitungan, didefinisikan besar – besaran (1), (2), 





























Terdapat lima jumlah kuadrat pada analisis variansi dua jalan, yaitu 
jumlah kuadrat baris (JKA), jumlah kuadrat kolom (JKB), jumlah kuadrat 
interaksi (JKAB), jumlah kuadrat galat (JKG), dan jumlah kuadrat total (JKT). 
lv 
Berdasarkan sifat – sifat matematis tertentu dapat diturunkan formula – formula 
untuk JKA, JKB, JKAB, JKG dan JKT sebagai berikut. 
JKA  = (3) – (1) 
JKB   = (4) – (1) 
JKAB  = (1) + (5) – (3) – (4) 
JKG  = (2) – (5) 
JKT  = (2) – (1) 
( atau JKT = JKA + JKB + JKAB + JKG) 
Derajat kebebasan untuk masing – masing jumlah kuadrat tersebut 
adalah: 
dkA  = p – 1 
dkB  = q – 1 
dkAB = (p – 1) (q – 1) 
dkG  = pq (n – 1) = N – pq 
dkT  = N – 1 
Berdasarkan jumlah kuadrat dan derajat kebebasan masing – masing, 
diperoleh rataan kuadrat berikut: 
dkA
JKA
RKA =     
dkAB
JKAB
RKAB =  
dkB
JKA
RKB =    
dkG
JKG
RKG =  
Statistik uji analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama ini ialah: 
a. untuk H0A adalah 
RKG
RKA
Fa =  yang merupakan nilai dari variabel 
random yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan p – 1 dan N – 
pq; 
b. untuk H0B adalah 
RKG
RKB
Fb =  yang merupakan nilai dari variabel 
random yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan q – 1 dan N – 
pq; 
lvi 
c. untuk H0AB adalah 
RKG
RKAB
Fab =  yang merupakan nilai dari variabel 
random yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan (p – 1) (q – 1) 
dan N – pq. 
Untuk masing – masing nilai F di atas, daerah kritiknya adalah sebagai 
berikut: 
a. Daerah kritik untuk Fa adalah DK = { F | F > F α;p – 1, N – pq} 
b. Daerah kritik untuk Fb adalah DK = {F | F > F α;q – 1, N – pq} 
c. Daerah kritik untuk Fab adalah DK = {F | F > F α;(p – 1) (q – 1), N – pq} 
Untuk Rangkuman Anava dua jalan disajikan dalam tabel berikut ini : 
Tabel 11. Rangkuman Anava dua jalan 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas dan satu variabel terikat. 
Variabel bebas yang pertama adalah penggunaan Diagram Vee dan LKS, untuk 
variabel bebas kedua adalah kreativitas siswa. Sedangkan variabel terikatnya 
adalah prestasi belajar yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Untuk mengetahui prestasi belajar siswa yang meliputi aspek kognitif, 
aspek afektif, dan aspek psikomotor dilakukan dengan soal objektif untuk aspek 
kognitif, angket untuk aspek afektif, dan pengamatan untuk aspek psikomotornya.  
 
1. Rerata dan Simpangan Baku Variabel 
Kategori dari masing-masing variabel pembagiannya adalah sebagai berikut : 
lvii 
a. Prestasi belajar siswa yang menggunakan Diagram Vee 
Prestasi belajar yang dicapai oleh siswa yang menggunakan Diagram Vee 
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Data yang diperoleh 
dari sampel adalah sebagai berikut: 
 Mean :  61.70294   Standar Deviasi  :  7.2959467 
Nilai prestasi belajar yang diperoleh merupakan gabungan dari aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Kemudian dari ketiga aspek tersebut 
diambil rata-ratanya. 
 
b. Prestasi Belajar Siswa yang menggunakan LKS 
Untuk prestasi belajar laboratorium dari praktikan yang mempergunakan 
suplemen adalah sebagai berikut: 
 Mean :  57.97857  Standar Deviasi  :  4.00 
Sama seperti hasil prestasi belajar dari siswa yang menggunakan Diagram 
Vee, prestasi belajar siswa yang menggunakan LKS juga merupakan 
gabungan dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 
 
c. Kreativitas  
Data tentang kreativitas didapatkan dari skor angket kreativitas, dan dari 
sampel diperoleh : 
      Menggunakan Diagram Vee                  Menggunakan LKS 
    Mean :  132        Mean :  131.8571 
   SD      :  8.906926        SD     :  8.257413  
Untuk klasifikasi tingkat kreativitas dijelaskan berikut ini : 
Praktikan berkemandirian tinggi :  skor angket di atas Mean  
Praktikan berkemandirian rendah : skor angket di bawah / sama dengan 
Mean. 
 
2. Distribusi Data Prestasi Belajar  
Berdasarkan uji statistik dari data yang diperoleh diketahui besarnya mean 












49 54 59 64 69 74
Nilai Tengah
dengan standar deviasi 7.2959467. Sedangkan untuk siswa yang 
menggunakan LKS, besarnya mean adalah 57.97857 dengan standar 
deviasi 4.00. Jumlah total sampel pada penelitian ini adalah 69 siswa, yang 
terdiri dari 34 siswa menggunakan Diagram Vee dan 35 siswa 
menggunakan LKS. Adapun distribusi frekuensi prestasi belajar siswa 
yang menggunakan Diagram Vee dapat dilihat pada tabel 6 dan 
histogramnya pada gambar 3. 
Tabel 12. Distribusi frekuensi prestasi belajar siswa yang menggunakan 
Diagram Vee 




1 46.50 - 51.50 49 3 8.823529 
2 51.51 - 56.50 54 6 17.64706 
3 56.51 - 61.50 59 8 23.52941 
4 61.51 - 66.50 64 5 14.70588 
5 66.51 - 71.50 69 8 23.52941 
6 71.51 - 76.50 74 4 11.76471 













Gambar 3. Histogram data prestasi belajar siswa yang menggunakan Diagram Vee 
Untuk siswa yang menggunakan LKS distribusi frekuensi datanya dapat 
dilihat pada tabel 7 dan histogramnya pada gambar 4. 
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Nilai Tengah




1 46.50 - 51.50 49 3 8.571429 
2 51.51 - 56.50 54 13 37.14286 
3 56.51 - 61.50 59 10 28.57143 
4 61.51 - 66.50 64 8 22.85714 
5 66.51 - 71.50 69 1 2.857143 
6 71.51 - 76.50 74 0 0 











Gambar 4. Histogram data prestasi belajar siswa yang menggunakan LKS 
B. Pengujian Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Untuk menguji normalitas data digunakan Uji Chi Kuadrat. Apabila 
nanti uji normalitas sudah terpenuhi, maka analisis uji selanjutnya dapat 
dilanjutkan. 
Uji normalitas yang dilakukan memakai harga statistik dengan taraf 
signifikansi α = 0.05, dari uji ini diperoleh hasil yang disajikan dalam tabel 8. 
Tabel 14. Hasil Uji Normalitas prestasi belajar siswa  






1 Kelas Diagram Vee 34 2.610 7.815 Normal 
2 Kelas LKS 35 3.906 7.815 Normal 
3 Kr. Tinggi 32 2.890 7.815 Normal 
4 Kr. Rendah 37 2.523 7.815 Normal 
5 K. Diagram Vee+Kr. Tinggi 17 5.471 7.815 Normal 
lx 
6 K. Diagram Vee+Kr.Rendah 17 2.849 7.815 Normal 
7 K. LKS+Kr. Tinggi 15 3.205 5.991 Normal 
8 K. LKS+Kr. Rendah 20 1.520 5.991 Normal 
 
2. Uji Homogenitas 
Untuk menguji homogenitas dilakukan dengan Uji Bartlett. Variabel 
terikat pada uji ini adalah prestasi belajar, dan faktornya adalah tingkat kreativitas 
siswa serta penggunaan Diagram Vee dan LKS.  
Rangkuman hasil uji homogenitas ini ditunjukkan dalam tabel 9. 
Tabel 15. Rangkuman uji homogenitas 
Harga χ2 No  Variabel  Banyak 













belajar siswa  
yang 
menggunakan 
diagram Vee dan 
LKS homogen 
 

















dan LKS serta 
kreativitas 
siswa 









Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa semua nilai χ2obs <  χ2tabel 
sehingga semua H0 yang diajukan, yaitu data homogen diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa homogenitas data prestasi belajar siswa pada tingkat 
lxi 
kreativitas siswa dan prestasi belajar pada penggunaan Diagram Vee dan LKS 
terpenuhi.  
 
C. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan analisis ANAVA Dua 
Jalan frekuensi sel tak sama.  
Rangkuman hasil analisis variansi dua jalan disajikan dalam tabel 10. 
Tabel 16. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan 
Sumber JK dk RK Fobs Fa Keputusan 
Metode Mengajar (A) 201.1035 1 201.1035 5.537441 4.00 H0A Ditolak 
Minat Belajar (B) 205.4792 1 205.4792 5.657925 4.00 H0B Ditolak 
Interaksi (AB) 15.48356 1 15.48356 0.426344 4.00 H0AB Diterima 
Galat 2360.608 65 36.31705 - - - 
Total 2782.675 68 - - - - 
Keputusan Ujinya adalah sebagai berikut : 
H0A ditolak; H0B ditolak; H0AB diterima 
 
 
Jadi kesimpulannya adalah sebagai berikut : 
a) Ada perbedaan pengaruh antara siswa yang menggunakan Diagram 
Vee dan siswa yang menggunakan LKS terhadap prestasi belajar siswa. 
b) Ada perbedaan pengaruh antara kreativitas siswa kategori tinggi dan 
rendah terhadap prestasi belajar siswa 
c) Tidak ada interaksi antara penggunaan Diagram Vee dan LKS dengan 
kreativitas terhadap prestasi belajar siswa. 
Setelah dilakukan analisis variansi dua jalan, dilakukan uji lanjut dengan 
uji Scheffe’. Dalam uji Scheffe’ terdapat tiga komparasi yaitu komparasi ganda 
antar baris, komparasi ganda antar kolom dan komparasi antar sel (antar sel dalam 
satu kolom maupun antar sel dalam satu baris). Berikut ini adalah rangkuman Uji 
Scheffe’ : 
Tabel  17. Komparasi Ganda Antar Baris 
lxii 
Komparasi (Xi-Xj)
2 1/ni + 1/nj RKG F Kritik Keputusan 
m1 vs m2 3.7499 0.058277 36.31705 6.644 4.00 Ditolak 
Tabel 18. Komparasi Ganda Antar Kolom 
Komparasi (Xi-Xj)
2 1/ni + 1/nj RKG F Kritik Keputusan 
m1 vs m2 3.72437 0.0579832 36.31705 6.5871 4.00 Ditolak 
Tabel 19. Komparasi Ganda Antar Sel  
H0 Fobs 3F0.05;3;65 P 
µ11 = µ12 
4.47292174 
(3)(2.76) = 8.28 < 0.05 
µ21 = µ22 
1.67133417 
(3)(2.76) = 8.28 < 0.05 
µ11 = µ21 
4.69131064 
(3)(2.76) = 8.28 < 0.05 
µ12 = µ22 
1.51331161 
(3)(2.76) = 8.28 < 0.05 
  
Kesimpulan dari uji Scheffe’ adalah sebagai berikut :  
a. Komparasi ganda antar baris 
Prestasi belajar kelas yang menggunakan Diagram Vee dan kelas yang 
menggunakan LKS menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. 
 
 
b. Komparasi ganda antar kolom 
Prestasi belajar kelompok siswa dengan kreativitas tinggi dan kelompok 
siswa dengan kreativitas rendah menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan. 
c. Komparasi ganda antar sel 
1) Pada penggunaan Diagram Vee, prestasi belajar siswa yang memiliki 
kreativitas tinggi lebih baik daripada siswa yang memiliki kreativitas 
rendah 
2) Untuk siswa yang menggunakan LKS, mereka yang mempunyai 
kreativitas tinggi prestasi belajarnya lebih baik daripada siswa yang 
mempunyai kreativitas rendah 
3) Penggunaan Diagram Vee dan LKS memberikan hasil yang berbeda 
jika dikenakan pada siswa dengan kreativitas tinggi. Dengan melihat 
lxiii 
rataan masing – masing dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
Diagram Vee lebih efektif daripada penggunaan LKS 
4) Penggunaan Diagram Vee dan LKS memberikan hasil yang berbeda 
jika dikenakan pada siswa dengan kreativitas rendah. Dengan melihat 
rataan masing – masing dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
Diagram Vee lebih efektif daripada penggunaan LKS 
 
D. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Pembahasan hasil pengujian ketiga hipotesis adalah sebagai berikut : 
1. Pengujian Hipotesis 1 
Berdasarkan jabaran pada deskripsi data diperoleh gambaran bahwa rata-
rata prestasi belajar siswa dengan menggunakan Diagram Vee dan LKS 
masing-masing sebesar 61.70294  dan 57.97857. Dari hasil analisis varians 
dua jalan dengan sel tak sama dapat disimpulkan bahwa penggunaan Diagram 
Vee  mempunyai pengaruh yang lebih signifikan terhadap prestasi belajar 
siswa daripada penggunaan LKS. 
Penggunaan Diagram Vee ternyata memberikan nilai rata-rata prestasi 
belajar siswa yang lebih tinggi daripada rata-rata prestasi belajar siswa yang 
menggunakan LKS. Hal ini dikarenakan siswa yang menggunakan Diagram 
Vee lebih memahami konsep dan teori yang melandasi praktikum yang mereka 
lakukan.  
Dari data yang diperoleh diketahui rata-rata prestasi belajar siswa yang 
menggunakan Diagram Vee adalah sebesar 61.70294 , dimana hasil ini lebih 
besar daripada yang diperoleh mahasiswa yang menggunakan LKS. Dapat 
dikatakan di sini bahwa penggunaan Diagram Vee berpengaruh terhadap 
prestasi belajar siswa, hal ini mungkin dikarenakan proses pemahaman akan 
teori dan konsep tentang praktikum yang dilakukan oleh siswa lebih 
mendalam dan lengkap sehingga pengetahuan mereka tentang praktikum yang 
mereka laksanakan lebih terfokus. 
Penggunaan Diagram Vee ini sangat membantu siswa untuk 
menjelaskan ide pokok yang memperhatikan dasar pengetahuan dan proses 
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penyusunan pengetahuan di dalam pelaksanaan praktikum di laboratorium. 
Diagram Vee merupakan suatu model pembelajaran di laboratorium yang 
menghubungkan antara pengetahuan yang diperoleh dalam bentuk konsep, 
prinsip, dan teori dengan pengamatan selama di laboratorium. Karena dalam 
penggunaan Diagram Vee siswa  dituntut untuk mengenal konsep, prinsip, dan 
teori yang mendasari kerja laboratorium mereka, maka kesimpulan yang 
mereka ambil nantinya akan sesuai dengan teori yang ada.  
Larutan Penyangga terdiri dari beberapa konsep dasar, diantaranya 
adalah konsep larutan penyangga, mekanisme kerja larutan penyangga dan 
cara membuat larutan penyangga dan juga konsep tentang larutan asam - basa. 
Konsep-konsep tersebut saling berkaitan satu sama lain, oleh karena itu untuk 
mencapai salah satu konsep harus dikuasai konsep-konsep yang lain. Dalam 
praktikum larutan penyangga ini, siswa dituntut untuk menemukan konsep 
tentang larutan penyangga dengan membandingkan harga pH awal dan pH 
akhir larutan penyangga dan larutan selain penyangga setelah ditambah asam, 
basa, dan pengenceran. Karena keterkaitan antar konsep yang ada dengan 
pengamatan di laboratorium inilah diperlukan suatu metode yang memberikan 
alur yang sesuai. Oleh karena itulah digunakan Diagram Vee untuk 
memberikan jalan yang mudah bagi siswa untuk menghubungkan antara 
konsep dengan pengamatan di laboratorium. Karena alur dari Diagram Vee 
ada dalam satu halaman dan siswa  diajak mengikuti  alur dari sisi konsep dan 
sisi metode, maka proses belajar mereka menjadi terarah. Dengan demikian 
siswa akan menangkap konsep-konsep tersebut dengan jelas dan tidak lagi 
sebagai hafalan, sehingga dapat dikatakan di sini yang terjadi adalah proses 
belajar bermakna. 
Untuk penggunaan LKS, berdasarkan data yang diperoleh ternyata tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Ini 
terlihat dari nilai mean prestasi yang mereka peroleh yaitu sebesar 57.97857, 
dimana hasil ini lebih rendah daripada mean prestasi belajar siswa yang 
menggunakan Diagram Vee yang sebesar 61.70294. Hal tersebut dikarenakan 
kurang mendalamnya konsep-konsep yang mendasari praktikum yang dikuasai 
lxv 
oleh siswa, sebab pada LKS hanya mencantumkan langkah apa yang harus 
dilakukan siswa dan apa hasil yang mereka peroleh dari langkah tersebut. Jadi 
siswa hanya terfokus pada apa yang harus mereka lakukan dalam praktikum 
tanpa berpikir lebih jauh tentang konsep-konsep yang mendasari praktikum itu 
sendiri.  
Fobs yang diperoleh dari hasil analisis adalah 5.537441 dengan daerah 
kritik {F | F > Fα }dimana Fα = F 0.05;1;65 = 4.00. Karena F obs hasil analisis 
lebih dari Fα atau berada di dalam daerah kritik, maka dapat dikatakan bahwa 
H0 yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan pengaruh antara siswa yang 
menggunakan Diagram Vee  dan siswa yang menggunakan LKS terhadap 
prestasi belajar siswa ditolak. Atau dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan 
pengaruh antara siswa yang menggunakan Diagram Vee dan siswa yang 
menggunakan LKS terhadap prestasi belajar siswa.  
2. Pengujian Hipotesis 2 
Hasil untuk kreativitas menunjukkan bahwa tingkat kreativitas tinggi 
yang dimiliki siswa mempunyai pengaruh yang lebih signifikan terhadap 
prestasi belajar daripada siswa dengan tingkat kreativitas rendah. Siswa 
dengan tingkat kreativitas tinggi, prestasi belajar lebih tinggi daripada prestasi 
belajar siswa dengan tingkat kreativitas rendah. 
Kreativitas merupakan karakteristik individu yang mencakup rasa ingin 
tahu dan orisinalitas ide yang dimiliki seseorang ketika dihadapkan pada suatu 
keadaan. Dapat dikatakan bahwa kreativitas adalah sikap seseorang dalam 
melakukan aktivitas diri untuk menyelesaikan masalah, berpendapat, dan 
mengambil sikap atau keputusan yang masak,serta mampu melihat suatu 
keadaan dari berbagai sudut pandang. Seseorang dapat dikatakan kreatif 
apabila orang tersebut memiliki pemikiran yang matang, banyak ide orisinal 
serta memiliki pemikiran yang luas, tidak berhenti pada satu gagasan saja. Ini 
mengandung pengertian bahwa siswa yang kreatif adalah siswa yang 
mempunyai kemampuan mental, mamiliki kemampuan khas serta dapat 
melahirkan pengungkapan yang unik, berbeda, orisinil, sama sekali baru, 
indah, efisien, tepat guna dan tepat sasaran. Dan yang terjadi adalah siswa 
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yang memiliki kreativitas tinggi mampu mengeksplorasi kemampuan yang ada 
pada diri mereka secara optimal. Sehingga mereka bebas menentukan apa 
yang harus mereka lakukan untuk dapat memperoleh pengetahuan tentang 
konsep-konsep yang mendasari praktikum dan meningkatkan prestasi belajar 
mereka.  Siswa yang memiliki kreativitas rendah cenderung biasa saja dalam 
praktkum. Sekedar mengikuti instruksi dan mengikuti siswa lain yang 
berinisiatif untuk mengambil larutan, misalnya. Sehingga pada akhirnya siswa 
yang memiliki kreativitas rendah tidak memperoleh sesuatu yang lebih karena 
mereka tidak mau tahu lebih banyak tentang kegiatan praktikum yang 
dilakukannya. 
Dari hasil analisis diperoleh F obs (5.657925) lebih besar dari Fα = 
F0.05;1;65 (4.00) sehingga F obs hasil analisis berada di dalam daerah kritik {F | F 
> Fα }. Dapat dikatakan bahwa H0 yang menyatakan bahwa tidak ada 
perbedaan antara kreativitas siswa kategori tinggi dan siswa kategori rendah 
terhadap prestasi belajar ditolak. Maka kesimpulannya adalah terdapat 
perbedaan prestasi belajar antara siswa yang memiliki kreativitas tinggi dan 
siswa yang memiliki kreativitas rendah. 
3. Pengujian Hipotesis 3 
Dari analisis diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh penggunaan 
Diagram Vee dan LKS serta kreativitas terhadap prestasi belajar yang dicapai 
oleh siswa, akan tetapi tidak terdapat interaksi pengaruh antara penggunaan 
Diagram Vee dan LKS serta tingkat kreativitas terhadap pencapaian prestasi 
belajar siswa. Jadi pengariuh penerapan Diagram Vee ataupun LKS pada 
kelompok siswa dengan kreativitas tinggi sama dengan pengaruh pada siswa 
dengan kreativitas rendah.  
F obs yang diperoleh dari hasil analisis data adalah sebesar 0.426344. Fobs  
ini jauh lebih kecil daripada Fα = F 0.05;1;65 (4.00). Karena Fobs berada di luar 
daerah kritik, maka H0 yang menyatakan bahwa tidak ada interaksi antara 
penggunaan Diagram Vee dan LKS dengan kreativitas siswa terhadap prestasi 
belajar siswa diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa tidak interaksi antara 
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penggunaan Diagram Vee dan LKS dengan kreativitas siswa terhadap prestasi 
belajar siswa.     
Setelah uji hipotesis, dilakukan pula uji Scheffe’ sebagai uji lanjut pasca 
anava. Dalam uji Scheffe’ terdapat tiga komparasi yaitu ; 
1. Komparasi Ganda Antar Baris 
Prestasi belajar siswa dengan kreativitas tinggi dan siswa dengan 
kreativitas rendah menunjukkan perbedaan yang signifikan. Pada komparasi 
ganda antar baris diperoleh harga Fobs = 6.644 dengan daerah kritik DK = { F | 
F > (k–1) Fa;k-1;N-k} = 4.00. Harga Fobs yang berada di dalam daerah kritik 
menyebabkan H0 yang menyatakan bahwa prestasi belajar siswa dengan 
kreativitas tinggi sama dengan prestasi belajar siswa dengan kreativitas rendah 
ditolak. Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara prestasi belajar siswa yang mempunyai kreativitas tinggi dengan siswa 
yang mempunyai kreativitas rendah. 
2. Komparasi Ganda Antar Kolom 
Prestasi belajar siswa yang menggunakan Diagram Vee dengan siswa 
yang menggunakan LKS menunjukkan perbedaan yang signifikan. Pada 
komparasi ganda antar kolom diperoleh harga Fobs = 6.5871 dengan daerah 
kritik DK = { F | F > (k–1) Fa;k-1;N-k} = 4.00. Harga Fobs yang berada di dalam 
daerah kritik menyebabkan H0 yang menyatakan bahwa prestasi belajar siswa 
yang menggunakan Diagram Vee sama dengan prestasi belajar siswa yang 
menggunakan LKS ditolak. Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar siswa yang menggunakan 
Diagram Vee dangan siswa yang menggunakan LKS. 
3. Komparasi Ganda Antar Sel 
Uji Scheffe’ pada komparasi ganda antar sel dibedakan menjadi dua, 
yaitu komparasi ganda antar sel dalam satu kolom dan komparasi ganda antar 
sel dalam satu baris. Jadi dalam tabel terdapat empat komparasi ganda. 
Pada penggunaan Diagram Vee dan LKS, prestasi belajar siswa yang 
memiliki kreativitas tinggi lebih baik daripada siswa yang memiliki kreativitas 
rendah. Penggunaan Diagram Vee dan LKS memberikan hasil yang berbeda 
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jika dikenakan pada siswa dengan kreativitas tinggi maupun rendah. Dengan 
melihat rataan masing – masing dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
Diagram Vee lebih efektif daripada penggunaan LKS. 
Komparasi ganda yang pertama adalah antara kelompok siswa yang 
dengan tingkat kreativitas tinggi yang menggunakan Diagram Vee dan LKS. 
Fobs yang diperoleh adalah sebesar 4.47292174 dengan daerah kritik DK = { F 
| F > (k–1) Fa;k-1;N-k} = 8.28. Dengan demikian H0 yang menyatakan bahwa 
prestasi belajar siswa dengan kreativitas tinggi dan menggunakan diagram Vee 
sama dengan siswa dengan kreativitas tinggi dan menggunakan LKS diterima. 
Dengan demikian penggunaan Diagram Vee dan LKS pada kelompok siswa 
dengan kreativitas tinggi memberikan pengaruh yang sama terhadap 
kreativitas siswa. 
Komparasi ganda yang kedua adalah antara kelompok siswa yang 
dengan tingkat kreativitas rendah yang menggunakan Diagram Vee dan LKS. 
Fobs yang diperoleh adalah sebesar 1.67133417 dengan daerah kritik DK = { F 
| F > (k–1) Fa;k-1;N-k} = 8.28. Dengan demikian H0 yang menyatakan bahwa 
prestasi belajar siswa dengan kreativitas rendah dan menggunakan Diagram 
Vee sama dengan siswa dengan kreativitas rendah dan menggunakan LKS 
diterima. Dengan demikian penggunaan Diagram Vee dan LKS pada 
kelompok siswa dengan kreativitas rendah memberikan pengaruh yang sama 
terhadap kreativitas siswa. 
Komparasi yang ketiga adalah antara kelompok siswa dengan kreativitas 
tinggi dan kreativitas rendah pada kelas yang menggunakan diagram Vee. Fobs 
yang diperoleh adalah sebesar 4.69131064 dengan daerah kritik DK = { F | F > 
(k–1) Fa;k-1;N-k} = 8.28. Dengan demikian H0 yang menyatakan bahwa pada 
penggunaan Diagram Vee, prestasi belajar siswa yang memiliki kreativitas 
tinggi sama dengan siswa yang memiliki kreativitas rendah diterima. Dengan 
demikian tidak ada pengaruh tingkatan kreativitas siswa pada penggunaan 
Diagram Vee terhadap prestasi belajar siswa. 
Komparasi yang keempat  adalah antara kelompok siswa yang memiliki 
kreativitas tinggi dan siswa yang memiliki kreativitas rendah pada kelas yang 
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menggunakan LKS. Fobs yang diperoleh adalah sebesar 1.51331161 dengan 
daerah kritik DK = { F | F > (k–1) Fa;k-1;N-k} = 8.28. Dengan demikian H0 yang 
menyatakan bahwa pada penggunaan LKS, prestasi belajar siswa yang 
memiliki kreativitas tinggi sama dengan siswa yang memiliki kreativitas 
rendah diterima. Dengan demikian tidak ada pengaruh tingkatan kreativitas 
siswa pada penggunaan LKS terhadap prestasi belajar siswa. 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
E. Deskripsi Data 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas dan satu variabel terikat. 
Variabel bebas yang pertama adalah penggunaan Diagram Vee dan LKS, untuk 
variabel bebas kedua adalah kreativitas siswa. Sedangkan variabel terikatnya 
adalah prestasi belajar yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Untuk mengetahui prestasi belajar siswa yang meliputi aspek kognitif, 
aspek afektif, dan aspek psikomotor dilakukan dengan soal objektif untuk aspek 
kognitif, angket untuk aspek afektif, dan pengamatan untuk aspek psikomotornya.  
 
1. Rerata dan Simpangan Baku Variabel 
Kategori dari masing-masing variabel pembagiannya adalah sebagai berikut : 
a. Prestasi belajar siswa yang menggunakan Diagram Vee 
Prestasi belajar yang dicapai oleh siswa yang menggunakan Diagram Vee 
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Data yang diperoleh 
dari sampel adalah sebagai berikut: 
 Mean :  61.70294   Standar Deviasi  :  7.2959467 
Nilai prestasi belajar yang diperoleh merupakan gabungan dari aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Kemudian dari ketiga aspek tersebut 
diambil rata-ratanya. 
 
b. Prestasi Belajar Siswa yang menggunakan LKS 
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Untuk prestasi belajar laboratorium dari praktikan yang mempergunakan 
suplemen adalah sebagai berikut: 
 Mean :  57.97857  Standar Deviasi  :  4.00 
Sama seperti hasil prestasi belajar dari siswa yang menggunakan Diagram 
Vee, prestasi belajar siswa yang menggunakan LKS juga merupakan 
gabungan dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 
 
c. Kreativitas  
Data tentang kreativitas didapatkan dari skor angket kreativitas, dan dari 
sampel diperoleh : 
      Menggunakan Diagram Vee                  Menggunakan LKS 
    Mean :  132        Mean :  131.8571 
   SD      :  8.906926        SD     :  8.257413  
Untuk klasifikasi tingkat kreativitas dijelaskan berikut ini : 
Praktikan berkemandirian tinggi :  skor angket di atas Mean  
Praktikan berkemandirian rendah : skor angket di bawah / sama dengan 
Mean. 
 
3. Distribusi Data Prestasi Belajar  
Berdasarkan uji statistik dari data yang diperoleh diketahui besarnya mean 
prestasi belajar siswa yang menggunakan Diagram Vee adalah 61.70294 
dengan standar deviasi 7.2959467. Sedangkan untuk siswa yang 
menggunakan LKS, besarnya mean adalah 57.97857 dengan standar 
deviasi 4.00. Jumlah total sampel pada penelitian ini adalah 69 siswa, yang 
terdiri dari 34 siswa menggunakan Diagram Vee dan 35 siswa 
menggunakan LKS. Adapun distribusi frekuensi prestasi belajar siswa 
yang menggunakan Diagram Vee dapat dilihat pada tabel 6 dan 
histogramnya pada gambar 3. 
Tabel 12. Distribusi frekuensi prestasi belajar siswa yang menggunakan 
Diagram Vee 





















49 54 59 64 69 74
Nilai Tengah
Absolut Frekuensi 
1 46.50 - 51.50 49 3 8.823529 
2 51.51 - 56.50 54 6 17.64706 
3 56.51 - 61.50 59 8 23.52941 
4 61.51 - 66.50 64 5 14.70588 
5 66.51 - 71.50 69 8 23.52941 
6 71.51 - 76.50 74 4 11.76471 













Gambar 3. Histogram data prestasi belajar siswa yang menggunakan Diagram Vee 
Untuk siswa yang menggunakan LKS distribusi frekuensi datanya dapat 
dilihat pada tabel 7 dan histogramnya pada gambar 4. 
Tabel 13. Distribusi frekuensi  prestasi belajar siswa yang menggunakan 
LKS 




1 46.50 - 51.50 49 3 8.571429 
2 51.51 - 56.50 54 13 37.14286 
3 56.51 - 61.50 59 10 28.57143 
4 61.51 - 66.50 64 8 22.85714 
5 66.51 - 71.50 69 1 2.857143 
6 71.51 - 76.50 74 0 0 












Gambar 4. Histogram data prestasi belajar siswa yang menggunakan LKS 
F. Pengujian Prasyarat Analisis 
3. Uji Normalitas 
Untuk menguji normalitas data digunakan Uji Chi Kuadrat. Apabila 
nanti uji normalitas sudah terpenuhi, maka analisis uji selanjutnya dapat 
dilanjutkan. 
Uji normalitas yang dilakukan memakai harga statistik dengan taraf 
signifikansi α = 0.05, dari uji ini diperoleh hasil yang disajikan dalam tabel 8. 
Tabel 14. Hasil Uji Normalitas prestasi belajar siswa  






1 Kelas Diagram Vee 34 2.610 7.815 Normal 
2 Kelas LKS 35 3.906 7.815 Normal 
3 Kr. Tinggi 32 2.890 7.815 Normal 
4 Kr. Rendah 37 2.523 7.815 Normal 
5 K. Diagram Vee+Kr. Tinggi 17 5.471 7.815 Normal 
6 K. Diagram Vee+Kr.Rendah 17 2.849 7.815 Normal 
7 K. LKS+Kr. Tinggi 15 3.205 5.991 Normal 
8 K. LKS+Kr. Rendah 20 1.520 5.991 Normal 
 
4. Uji Homogenitas 
Untuk menguji homogenitas dilakukan dengan Uji Bartlett. Variabel 
terikat pada uji ini adalah prestasi belajar, dan faktornya adalah tingkat kreativitas 
siswa serta penggunaan Diagram Vee dan LKS.  
Rangkuman hasil uji homogenitas ini ditunjukkan dalam tabel 9. 
Tabel 15. Rangkuman uji homogenitas 
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Harga χ2 No  Variabel  Banyak 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa semua nilai χ2obs <  χ2tabel 
sehingga semua H0 yang diajukan, yaitu data homogen diterima sehingga dapat 
disimpulkan bahwa homogenitas data prestasi belajar siswa pada tingkat 
kreativitas siswa dan prestasi belajar pada penggunaan Diagram Vee dan LKS 
terpenuhi.  
 
G. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan analisis ANAVA Dua 
Jalan frekuensi sel tak sama.  
Rangkuman hasil analisis variansi dua jalan disajikan dalam tabel 10. 
Tabel 16. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan 
Sumber JK dk RK Fobs Fa Keputusan 
Metode Mengajar (A) 201.1035 1 201.1035 5.537441 4.00 H0A Ditolak 
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Minat Belajar (B) 205.4792 1 205.4792 5.657925 4.00 H0B Ditolak 
Interaksi (AB) 15.48356 1 15.48356 0.426344 4.00 H0AB Diterima 
Galat 2360.608 65 36.31705 - - - 
Total 2782.675 68 - - - - 
Keputusan Ujinya adalah sebagai berikut : 
H0A ditolak; H0B ditolak; H0AB diterima 
 
 
Jadi kesimpulannya adalah sebagai berikut : 
a) Ada perbedaan pengaruh antara siswa yang menggunakan Diagram 
Vee dan siswa yang menggunakan LKS terhadap prestasi belajar siswa. 
b) Ada perbedaan pengaruh antara kreativitas siswa kategori tinggi dan 
rendah terhadap prestasi belajar siswa 
c) Tidak ada interaksi antara penggunaan Diagram Vee dan LKS dengan 
kreativitas terhadap prestasi belajar siswa. 
Setelah dilakukan analisis variansi dua jalan, dilakukan uji lanjut dengan 
uji Scheffe’. Dalam uji Scheffe’ terdapat tiga komparasi yaitu komparasi ganda 
antar baris, komparasi ganda antar kolom dan komparasi antar sel (antar sel dalam 
satu kolom maupun antar sel dalam satu baris). Berikut ini adalah rangkuman Uji 
Scheffe’ : 
Tabel  17. Komparasi Ganda Antar Baris 
Komparasi (Xi-Xj)
2 1/ni + 1/nj RKG F Kritik Keputusan 
m1 vs m2 3.7499 0.058277 36.31705 6.644 4.00 Ditolak 
Tabel 18. Komparasi Ganda Antar Kolom 
Komparasi (Xi-Xj)
2 1/ni + 1/nj RKG F Kritik Keputusan 
m1 vs m2 3.72437 0.0579832 36.31705 6.5871 4.00 Ditolak 
Tabel 19. Komparasi Ganda Antar Sel  
H0 Fobs 3F0.05;3;65 P 
µ11 = µ12 
4.47292174 
(3)(2.76) = 8.28 < 0.05 
µ21 = µ22 
1.67133417 
(3)(2.76) = 8.28 < 0.05 
µ11 = µ21 
4.69131064 
(3)(2.76) = 8.28 < 0.05 
µ12 = µ22 
1.51331161 
(3)(2.76) = 8.28 < 0.05 
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Kesimpulan dari uji Scheffe’ adalah sebagai berikut :  
d. Komparasi ganda antar baris 
Prestasi belajar kelas yang menggunakan Diagram Vee dan kelas yang 
menggunakan LKS menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. 
 
 
e. Komparasi ganda antar kolom 
Prestasi belajar kelompok siswa dengan kreativitas tinggi dan kelompok 
siswa dengan kreativitas rendah menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan. 
f. Komparasi ganda antar sel 
1) Pada penggunaan Diagram Vee, prestasi belajar siswa yang memiliki 
kreativitas tinggi lebih baik daripada siswa yang memiliki kreativitas 
rendah 
2) Untuk siswa yang menggunakan LKS, mereka yang mempunyai 
kreativitas tinggi prestasi belajarnya lebih baik daripada siswa yang 
mempunyai kreativitas rendah 
3) Penggunaan Diagram Vee dan LKS memberikan hasil yang berbeda 
jika dikenakan pada siswa dengan kreativitas tinggi. Dengan melihat 
rataan masing – masing dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
Diagram Vee lebih efektif daripada penggunaan LKS 
4) Penggunaan Diagram Vee dan LKS memberikan hasil yang berbeda 
jika dikenakan pada siswa dengan kreativitas rendah. Dengan melihat 
rataan masing – masing dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
Diagram Vee lebih efektif daripada penggunaan LKS 
 
H. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Pembahasan hasil pengujian ketiga hipotesis adalah sebagai berikut : 
1. Pengujian Hipotesis 1 
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Berdasarkan jabaran pada deskripsi data diperoleh gambaran bahwa rata-
rata prestasi belajar siswa dengan menggunakan Diagram Vee dan LKS 
masing-masing sebesar 61.70294  dan 57.97857. Dari hasil analisis varians 
dua jalan dengan sel tak sama dapat disimpulkan bahwa penggunaan Diagram 
Vee  mempunyai pengaruh yang lebih signifikan terhadap prestasi belajar 
siswa daripada penggunaan LKS. 
Penggunaan Diagram Vee ternyata memberikan nilai rata-rata prestasi 
belajar siswa yang lebih tinggi daripada rata-rata prestasi belajar siswa yang 
menggunakan LKS. Hal ini dikarenakan siswa yang menggunakan Diagram 
Vee lebih memahami konsep dan teori yang melandasi praktikum yang mereka 
lakukan.  
Dari data yang diperoleh diketahui rata-rata prestasi belajar siswa yang 
menggunakan Diagram Vee adalah sebesar 61.70294 , dimana hasil ini lebih 
besar daripada yang diperoleh mahasiswa yang menggunakan LKS. Dapat 
dikatakan di sini bahwa penggunaan Diagram Vee berpengaruh terhadap 
prestasi belajar siswa, hal ini mungkin dikarenakan proses pemahaman akan 
teori dan konsep tentang praktikum yang dilakukan oleh siswa lebih 
mendalam dan lengkap sehingga pengetahuan mereka tentang praktikum yang 
mereka laksanakan lebih terfokus. 
Penggunaan Diagram Vee ini sangat membantu siswa untuk 
menjelaskan ide pokok yang memperhatikan dasar pengetahuan dan proses 
penyusunan pengetahuan di dalam pelaksanaan praktikum di laboratorium. 
Diagram Vee merupakan suatu model pembelajaran di laboratorium yang 
menghubungkan antara pengetahuan yang diperoleh dalam bentuk konsep, 
prinsip, dan teori dengan pengamatan selama di laboratorium. Karena dalam 
penggunaan Diagram Vee siswa  dituntut untuk mengenal konsep, prinsip, dan 
teori yang mendasari kerja laboratorium mereka, maka kesimpulan yang 
mereka ambil nantinya akan sesuai dengan teori yang ada.  
Larutan Penyangga terdiri dari beberapa konsep dasar, diantaranya 
adalah konsep larutan penyangga, mekanisme kerja larutan penyangga dan 
cara membuat larutan penyangga dan juga konsep tentang larutan asam - basa. 
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Konsep-konsep tersebut saling berkaitan satu sama lain, oleh karena itu untuk 
mencapai salah satu konsep harus dikuasai konsep-konsep yang lain. Dalam 
praktikum larutan penyangga ini, siswa dituntut untuk menemukan konsep 
tentang larutan penyangga dengan membandingkan harga pH awal dan pH 
akhir larutan penyangga dan larutan selain penyangga setelah ditambah asam, 
basa, dan pengenceran. Karena keterkaitan antar konsep yang ada dengan 
pengamatan di laboratorium inilah diperlukan suatu metode yang memberikan 
alur yang sesuai. Oleh karena itulah digunakan Diagram Vee untuk 
memberikan jalan yang mudah bagi siswa untuk menghubungkan antara 
konsep dengan pengamatan di laboratorium. Karena alur dari Diagram Vee 
ada dalam satu halaman dan siswa  diajak mengikuti  alur dari sisi konsep dan 
sisi metode, maka proses belajar mereka menjadi terarah. Dengan demikian 
siswa akan menangkap konsep-konsep tersebut dengan jelas dan tidak lagi 
sebagai hafalan, sehingga dapat dikatakan di sini yang terjadi adalah proses 
belajar bermakna. 
Untuk penggunaan LKS, berdasarkan data yang diperoleh ternyata tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Ini 
terlihat dari nilai mean prestasi yang mereka peroleh yaitu sebesar 57.97857, 
dimana hasil ini lebih rendah daripada mean prestasi belajar siswa yang 
menggunakan Diagram Vee yang sebesar 61.70294. Hal tersebut dikarenakan 
kurang mendalamnya konsep-konsep yang mendasari praktikum yang dikuasai 
oleh siswa, sebab pada LKS hanya mencantumkan langkah apa yang harus 
dilakukan siswa dan apa hasil yang mereka peroleh dari langkah tersebut. Jadi 
siswa hanya terfokus pada apa yang harus mereka lakukan dalam praktikum 
tanpa berpikir lebih jauh tentang konsep-konsep yang mendasari praktikum itu 
sendiri.  
Fobs yang diperoleh dari hasil analisis adalah 5.537441 dengan daerah 
kritik {F | F > Fα }dimana Fα = F 0.05;1;65 = 4.00. Karena F obs hasil analisis 
lebih dari Fα atau berada di dalam daerah kritik, maka dapat dikatakan bahwa 
H0 yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan pengaruh antara siswa yang 
menggunakan Diagram Vee  dan siswa yang menggunakan LKS terhadap 
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prestasi belajar siswa ditolak. Atau dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan 
pengaruh antara siswa yang menggunakan Diagram Vee dan siswa yang 
menggunakan LKS terhadap prestasi belajar siswa.  
2. Pengujian Hipotesis 2 
Hasil untuk kreativitas menunjukkan bahwa tingkat kreativitas tinggi 
yang dimiliki siswa mempunyai pengaruh yang lebih signifikan terhadap 
prestasi belajar daripada siswa dengan tingkat kreativitas rendah. Siswa 
dengan tingkat kreativitas tinggi, prestasi belajar lebih tinggi daripada prestasi 
belajar siswa dengan tingkat kreativitas rendah. 
Kreativitas merupakan karakteristik individu yang mencakup rasa ingin 
tahu dan orisinalitas ide yang dimiliki seseorang ketika dihadapkan pada suatu 
keadaan. Dapat dikatakan bahwa kreativitas adalah sikap seseorang dalam 
melakukan aktivitas diri untuk menyelesaikan masalah, berpendapat, dan 
mengambil sikap atau keputusan yang masak,serta mampu melihat suatu 
keadaan dari berbagai sudut pandang. Seseorang dapat dikatakan kreatif 
apabila orang tersebut memiliki pemikiran yang matang, banyak ide orisinal 
serta memiliki pemikiran yang luas, tidak berhenti pada satu gagasan saja. Ini 
mengandung pengertian bahwa siswa yang kreatif adalah siswa yang 
mempunyai kemampuan mental, mamiliki kemampuan khas serta dapat 
melahirkan pengungkapan yang unik, berbeda, orisinil, sama sekali baru, 
indah, efisien, tepat guna dan tepat sasaran. Dan yang terjadi adalah siswa 
yang memiliki kreativitas tinggi mampu mengeksplorasi kemampuan yang ada 
pada diri mereka secara optimal. Sehingga mereka bebas menentukan apa 
yang harus mereka lakukan untuk dapat memperoleh pengetahuan tentang 
konsep-konsep yang mendasari praktikum dan meningkatkan prestasi belajar 
mereka.  Siswa yang memiliki kreativitas rendah cenderung biasa saja dalam 
praktkum. Sekedar mengikuti instruksi dan mengikuti siswa lain yang 
berinisiatif untuk mengambil larutan, misalnya. Sehingga pada akhirnya siswa 
yang memiliki kreativitas rendah tidak memperoleh sesuatu yang lebih karena 
mereka tidak mau tahu lebih banyak tentang kegiatan praktikum yang 
dilakukannya. 
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Dari hasil analisis diperoleh F obs (5.657925) lebih besar dari Fα = 
F0.05;1;65 (4.00) sehingga F obs hasil analisis berada di dalam daerah kritik {F | F 
> Fα }. Dapat dikatakan bahwa H0 yang menyatakan bahwa tidak ada 
perbedaan antara kreativitas siswa kategori tinggi dan siswa kategori rendah 
terhadap prestasi belajar ditolak. Maka kesimpulannya adalah terdapat 
perbedaan prestasi belajar antara siswa yang memiliki kreativitas tinggi dan 
siswa yang memiliki kreativitas rendah. 
3. Pengujian Hipotesis 3 
Dari analisis diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh penggunaan 
Diagram Vee dan LKS serta kreativitas terhadap prestasi belajar yang dicapai 
oleh siswa, akan tetapi tidak terdapat interaksi pengaruh antara penggunaan 
Diagram Vee dan LKS serta tingkat kreativitas terhadap pencapaian prestasi 
belajar siswa. Jadi pengariuh penerapan Diagram Vee ataupun LKS pada 
kelompok siswa dengan kreativitas tinggi sama dengan pengaruh pada siswa 
dengan kreativitas rendah.  
F obs yang diperoleh dari hasil analisis data adalah sebesar 0.426344. Fobs  
ini jauh lebih kecil daripada Fα = F 0.05;1;65 (4.00). Karena Fobs berada di luar 
daerah kritik, maka H0 yang menyatakan bahwa tidak ada interaksi antara 
penggunaan Diagram Vee dan LKS dengan kreativitas siswa terhadap prestasi 
belajar siswa diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa tidak interaksi antara 
penggunaan Diagram Vee dan LKS dengan kreativitas siswa terhadap prestasi 
belajar siswa.     
Setelah uji hipotesis, dilakukan pula uji Scheffe’ sebagai uji lanjut pasca 
anava. Dalam uji Scheffe’ terdapat tiga komparasi yaitu ; 
1. Komparasi Ganda Antar Baris 
Prestasi belajar siswa dengan kreativitas tinggi dan siswa dengan 
kreativitas rendah menunjukkan perbedaan yang signifikan. Pada komparasi 
ganda antar baris diperoleh harga Fobs = 6.644 dengan daerah kritik DK = { F | 
F > (k–1) Fa;k-1;N-k} = 4.00. Harga Fobs yang berada di dalam daerah kritik 
menyebabkan H0 yang menyatakan bahwa prestasi belajar siswa dengan 
kreativitas tinggi sama dengan prestasi belajar siswa dengan kreativitas rendah 
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ditolak. Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara prestasi belajar siswa yang mempunyai kreativitas tinggi dengan siswa 
yang mempunyai kreativitas rendah. 
2. Komparasi Ganda Antar Kolom 
Prestasi belajar siswa yang menggunakan Diagram Vee dengan siswa 
yang menggunakan LKS menunjukkan perbedaan yang signifikan. Pada 
komparasi ganda antar kolom diperoleh harga Fobs = 6.5871 dengan daerah 
kritik DK = { F | F > (k–1) Fa;k-1;N-k} = 4.00. Harga Fobs yang berada di dalam 
daerah kritik menyebabkan H0 yang menyatakan bahwa prestasi belajar siswa 
yang menggunakan Diagram Vee sama dengan prestasi belajar siswa yang 
menggunakan LKS ditolak. Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar siswa yang menggunakan 
Diagram Vee dangan siswa yang menggunakan LKS. 
3. Komparasi Ganda Antar Sel 
Uji Scheffe’ pada komparasi ganda antar sel dibedakan menjadi dua, 
yaitu komparasi ganda antar sel dalam satu kolom dan komparasi ganda antar 
sel dalam satu baris. Jadi dalam tabel terdapat empat komparasi ganda. 
Pada penggunaan Diagram Vee dan LKS, prestasi belajar siswa yang 
memiliki kreativitas tinggi lebih baik daripada siswa yang memiliki kreativitas 
rendah. Penggunaan Diagram Vee dan LKS memberikan hasil yang berbeda 
jika dikenakan pada siswa dengan kreativitas tinggi maupun rendah. Dengan 
melihat rataan masing – masing dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
Diagram Vee lebih efektif daripada penggunaan LKS. 
Komparasi ganda yang pertama adalah antara kelompok siswa yang 
dengan tingkat kreativitas tinggi yang menggunakan Diagram Vee dan LKS. 
Fobs yang diperoleh adalah sebesar 4.47292174 dengan daerah kritik DK = { F 
| F > (k–1) Fa;k-1;N-k} = 8.28. Dengan demikian H0 yang menyatakan bahwa 
prestasi belajar siswa dengan kreativitas tinggi dan menggunakan diagram Vee 
sama dengan siswa dengan kreativitas tinggi dan menggunakan LKS diterima. 
Dengan demikian penggunaan Diagram Vee dan LKS pada kelompok siswa 
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dengan kreativitas tinggi memberikan pengaruh yang sama terhadap 
kreativitas siswa. 
Komparasi ganda yang kedua adalah antara kelompok siswa yang 
dengan tingkat kreativitas rendah yang menggunakan Diagram Vee dan LKS. 
Fobs yang diperoleh adalah sebesar 1.67133417 dengan daerah kritik DK = { F 
| F > (k–1) Fa;k-1;N-k} = 8.28. Dengan demikian H0 yang menyatakan bahwa 
prestasi belajar siswa dengan kreativitas rendah dan menggunakan Diagram 
Vee sama dengan siswa dengan kreativitas rendah dan menggunakan LKS 
diterima. Dengan demikian penggunaan Diagram Vee dan LKS pada 
kelompok siswa dengan kreativitas rendah memberikan pengaruh yang sama 
terhadap kreativitas siswa. 
Komparasi yang ketiga adalah antara kelompok siswa dengan kreativitas 
tinggi dan kreativitas rendah pada kelas yang menggunakan diagram Vee. Fobs 
yang diperoleh adalah sebesar 4.69131064 dengan daerah kritik DK = { F | F > 
(k–1) Fa;k-1;N-k} = 8.28. Dengan demikian H0 yang menyatakan bahwa pada 
penggunaan Diagram Vee, prestasi belajar siswa yang memiliki kreativitas 
tinggi sama dengan siswa yang memiliki kreativitas rendah diterima. Dengan 
demikian tidak ada pengaruh tingkatan kreativitas siswa pada penggunaan 
Diagram Vee terhadap prestasi belajar siswa. 
Komparasi yang keempat  adalah antara kelompok siswa yang memiliki 
kreativitas tinggi dan siswa yang memiliki kreativitas rendah pada kelas yang 
menggunakan LKS. Fobs yang diperoleh adalah sebesar 1.51331161 dengan 
daerah kritik DK = { F | F > (k–1) Fa;k-1;N-k} = 8.28. Dengan demikian H0 yang 
menyatakan bahwa pada penggunaan LKS, prestasi belajar siswa yang 
memiliki kreativitas tinggi sama dengan siswa yang memiliki kreativitas 
rendah diterima. Dengan demikian tidak ada pengaruh tingkatan kreativitas 






KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis pada BAB IV, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan Diagram Vee dan 
Lembar Kerja Siswa terhadap pencapaian prestasi belajar siswa, hal ini 
dapat dilihat dari perbedaan nilai prestasi belajar yang dicapai oleh dua 
media tersebut. Dan penggunaan Diagram Vee menghasilkan prestasi 
belajar siswa yang lebih tinggi dibandingkan prestasi belajar siswa yang 
menggunakan LKS. Siswa yang menggunakan Diagram Vee memiliki rata 
– rata prestasi belajar sebesar 61.70294 sedangkan prestasi belajar siswa 
yang menggunakan LKS adalah sebesar 57.97857.  
2. Terdapat pengaruh tingkat kreativitas siswa terhadap prestasi belajar yang 
dicapai siswa, hal ini dapat dilihat dari prestasi belajar siswa yang 
memiliki kreativitas tinggi lebih besar daripada siswa yang memiliki 
kreativitas rendah. Siswa dengan kreativitas kategori tinggi memiliki rata – 
rata prestasi belajar sebesar 61.82125 sedangkan siswa dengan kreativitas 
kategori rendah memiliki rata – rata prestasi belajar sebesar 58.07135. 
3. Tidak terdapat interaksi antara penggunaan Diagram Vee dan Lembar Keja 
Siswa serta tingkat kreativitas siswa terhadap prestasi belajar yang dicapai 
siswa. Penggunaan Diagram Vee dan LKS pada setiap kelompok siswa 
baik siswa yang memiliki kreativitas tinggi ataupun rendah memberikan 
pengaruh yang sama terhadap prestasi belajar siswa. Tingkat kreativitas 
siswa baik pada penggunaan Diagram Vee ataupun LKS memberikan 







1. Implikasi Teoritis 
Hasil penelitian ini memberikan gambaran yang jelas tentang : 
a. Penggunaan Diagram Vee dan tingkat kreativitas tinggi berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa. Dengan menggunakan Diagram Vee 
sebagai panduan praktikum dan disertai dengan kreativitas yang tinggi dari 
siswa, maka prestasi belajar siswa akan lebih baik. 
b. Adanya faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi belajar 
laboratorium mahasiswa, yaitu : penggunaan Diagram Vee dan kreativitas 
tinggi. 
 
2. Implikasi Praktis 
Implikasi praktis dari hasil penelitian ini adalah : 
a. Penggunaan Diagram Vee pada pelaksanaan praktikum berpengaruh 
terhadap pencapaian prestasi belajar siswa, karena dengan adanya diagram 
Vee, maka siswa memiliki pemahaman teori dan konsep tentang 
praktikum yang akan dilakukan dengan lebih mendalam. 
b. Kreativitas siswa dapat mendukung keberlangsungan kegiatan praktikum. 
Dengan kreativitas yang tinggi, seorang siswa akan mampu melaksanakan 




Berdasarkan kesimpulan dan implikasi, maka dapat dikemukakan 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Dalam pembelajaran Ilmu Kimia yang berkembang berdasarkan kegiatan 
observasi dan eksperimen baik yang dilakukan di laboratorium maupun di 
lapangan, sebaiknya guru menerapkan pembelajaran kimia dengan praktikum 
di laboratorium dengan panduan praktikum siswa berupa Diagram Vee 
khususnya untuk materi larutan penyangga 
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2. Dengan melihat keterkaitan yang erat antara sisi – konsep dan sisi metode 
dalam Diagram Vee, sebaiknya praktikum dilakukan dengan menugaskan 
siswa untuk mempelajari terlebih dahulu materi yang akan dipraktikumkan 
3. Dalam pembagian kelompok praktikum, sebaiknya guru juga memperhatikan 
tingkat kreativitas siswa, sehingga siswa dengan kreativitas rendah dapat 
bekerja sama dengan siswa lain yang memiliki kreativitas tinggi 
4. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk menerapkan Diagram Vee pada 
materi yang lain seperti materi Larutan Asam dan Basa, Laju Reaksi, 
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INDIKATOR ASPEK KOGNITIF 
MATERI LARUTAN PENYANGGA 
 
Ranah Kognitif No  
INDIKATOR C1 C2 C3 
1 Dapat menyebutkan sifat-sifat larutan penyangga 1, 2   
 
2 Dapat membedakan larutan penyangga dan bukan 
penyangga 
3, 4    
3 Dapat menurunkan persamaan untuk menentukan  
H+ suatu larutan penyangga 
  5, 20 
4 Dapat menurunkan persamaan untuk menentukan 
OH- suatu larutan penyangga 
  6, 22 
5 Dapat menghitung pH larutan penyangga bila 
diketahui massa, Mr, volume, Ka asam lemah dan 
molaritas zat-zat penyusunnya 
 7, 8  
 
6 Dapat menghitung pOH larutan penyangga bila 
diketahui massa, mol, Mr, volume, Kb basa lemah 
dan molaritas zat-zat penyusunnya  
 9, 10  
 
 
7 Dapat menjelaskan mekanisme kerja larutan 
penyangga 
 11, 12   
8 Dapat menentukan campuran yang merupakan 
larutan penyangga jika diketahui volume dan 
molaritas zat-zat yang dicampurkan 
 13, 14  
9 Dapat menghitung pH  campuran larutan bukan 
penyangga bila diketahui mol, volume dan 
molaritas zat – zat penyusunnya 
 15, 16  
10 Menghitung pH larutan penyangga pada 
penambahan sedikit asam 
 17, 18  
11 Menghitung pH larutan penyangga pada 
penambahan sedikit basa  
 19, 21  
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12 Menghitung pH larutan penyangga pada 
penambahan sedikit pelarut (pengenceran) 
 23, 24  
 
SOAL TES KOGNITIF 
MATERI LARUTAN PENYANGGA 
 
1. Pernyataan berikut yang  tidak benar  mengenai larutan penyangga 
adalah.... 
A. memiliki pH yang tetap 
B. pH-nya tidak berubah dengan penambahan sedikit asam atau basa 
C. pH-nya tidak dipengaruhi oleh pengenceran 
D. pH sama dengan pKa atau pKb 
E. pH-nya tidak dipengaruhi oleh CO2 di udara 
 
2. Campuran asam asetat berlebih dan Natrium asetat mempunyai sifat.... 
A. pada pengenceran harga[H+]nya relatif tetap 
B. pada penambahan sedikit HCl, pH akan turun sedikit mendekati 1 
C. penambahan sedikit NaOH pH akan naik sedikit mendekati 14 
D. penambahan natrium asetat akan menimbulkan endapan 
E. akan terbentuk buffer ideal 
 
3. Berikut ini merupakan hasil percobaan dari beberapa larutan yang ditetesi 
dengan larutan asam dan basa : 

















       Yang merupakan larutan penyangga adalah.... 
A. 1      B. 2        C. 3          D. 4             E. 5 
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4. Di bawah ini yang bukan merupakan campuran larutan penyangga 
adalah.... 
A. CH3COOH dan CH3COONa                         D. NaOH dan HCl 
B. HCN dan NaCN                                             E. HCOOH dan HCOOK 
C. NH4OH dan NH4Cl 
5. Rumus konsentrasi [H+] suatu larutan penyangga yang berasal dari 
campuran HC dan NaCN adalah .... 




H a                                D. [ ] [ ]-+ = CNKH a  








H     
C. [ ] [ ]HCNKH a=+  
 
6. Konsentrasi OH- suatu larutan penyangga yang berasal dari campuran 
MOH dan MCl ditentukan dengan rumus .... 




- ´=  




OH    E. [ ] [ ]MOHKOH b ´=-  




OH b  
 
7. 100 mL larutan NaOH 0,1 M dicampur dengan 200 mL larutan CH3COOH 
0,1 M, Ka CH3COOH = 10
-5 , maka pH campuran yang di dapat adalah.... 
A. 5 – log 5           D. 6 – log 5 
B. 5 – log 4           E. 6 
C. 5 
 
8. 25 mL larutan CH3COOH 0,1 M (Ka = 2.10
-5) ditetesi NaOH 0,05 M. 
Pada saat jumlah tetesan mencapai 20 mL maka pH larutan menjadi....(log 
3 = 0,5) 
A. 4,5  B. 5  C. 5,5  D. 6  E. 6,5 
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9. Ke dalam 100 mL HCl 0,2 M ditambahkan 400 mL larutan basa lemah 
LOH 0,1 M. Jika tetapan ionisasi basa LOH = Kb = 2.10
-6, maka pOH 
campuran adalah.... 
A. 6 – log 2  D. 6 
B. 2 + log 6  E. 2 – log 2 
C. 6 + log 6 
10. Larutan penyangga yang terdiri dari 200 mL NH4OH 0,2 M (Kb = 10
-5) 
dan 100 mL HCl 0,1 M memiliki harga pOH sebesar .... 
A. 5 – log 3   D. 3 – log 5 
B. 2     E. 3 
C. 5 
 
11. Larutan penyangga terdiri dari CH3COOH berlebih dan CH3COONa 
memiliki pH yang relatif tetap meskipun di dalamnya ditambahkan sedikit 
HCl, karena.... 
A. H+ pada HCl akan bereaksi dengan OH- pada NaOH 
B. Cl- pada HCl akan bereaksi dengan Na+ pada NaOH 
C. H+ pada HCl akan bereaksi dengan CH3COO
- pada CH3COOH 
D. H+ pada HCl akan bereaksi dengan CH3COO
- pada CH3COONa 
E. HCl cenderung tidak bereaksi 
 
12. Larutan penyangga terdiri dari NH4OH berlebih dan HCl memiliki pOH 
yang relatif tetap jika ditambahkan sedikit NaOH ke dalamnya, karena.... 
A. OH- pada NaOH akan bereaksi dengan NH4
+ pada NH4OH 
B. OH- pada NaOH akan bereaksi dengan NH4
+ pada NH4Cl 
C. NaOH tidak bereaksi dengan senyawa apapun 
D. NaOH pada NaOH akan bereaksi dengan Cl- pada HCl 
E. OH- pada NaOH akan bereaksi dengan H+ pada HCl 
 
13. Sistem penyangga dapat dibuat dengan mencampurkan 100 cm3 larutan 
CH3COOH 0,1 M dengan larutan .... 
xc 
A. 80 cm3 NaOH 0,1 M 
B. 100 cm3 NaOH 0,1 M 
C. 120 cm3 HCl 0,1 M 
D. 120 cm3 NaOH 0,1 M 
E. 50 cm3 HCl 0,1 M 
 
14. pH larutan tidak akan berubah jika 10 mL H2O dimasukkan ke dalam  
campuran .... 
A. 100 mL CH3COOH 0,1 M dengan 200 mL NaOH 0,1 M 
B. 100 mL HNO3 0,1 M dengan 100 mL NaNO3 0,1 M 
C. 100 mL HNO3 0,1 M dengan 100 mL NH4NO3 0,1 M 
D. 100 mL HCN 0,1 M dengan 100 mL HCl 0,1 M 
E. 200 mL NH4OH 0,1 M dengan 100 mL HCl 0,1 M 
 
15. Jika 150 mL larutan asam klorida (HCl) 0,2 M dicampurkan dengan 100 
mL larutan asam klorida 0,3 M, pH akhir larutan adalah.... 
A.1 – log 2 B.2 – log 24 C. 1 – log 3 D. 2 – log 32  E. 2 
 
16. Sebanyak 100 mL larutan HCl 0,1 M dicampur dengan 100 mL larutan 
NaOH 0,2 M, maka pH larutan yang terjadi adalah.... 
A. 13 + log 5            C. 2 + log 5                 E. 7 
B. 12 + log 5            D. 2 – log 5 
 
17. Larutan penyangga yang terdiri dari 150 mL NH4OH (Kb = 10
-5) 0,2 M 
dan 100 mL larutan HCl 0,1 M ditambahkan ke dalamnya larutan HCl 
0,01 M sebanyak 1 mL. pH akhir larutan tersebut.... 
A. 9 – log 2  D. 5 – log 2 
B. 5   E. 9 + log 2 
C. 5 + log 2 
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18. Ke dalam larutan penyangga yang terdiri dari 200 mL NH4OH 0,1 M dan 
200 mL NH4Cl 0,1 M (Kb = 10
-5) ditambahkan larutan HCl 0,02 M 
sebanyak 5 mL, maka pH akhir larutan penyangga tersebut adalah .... 
A. 5 – log 9,9   D. 5 + log 9,9 
B. 9    E. 5 
C. 9 – log 9,9 
 
19. Harga pH akhir suatu larutan penyangga yang terdiri dari 40 mL NH4OH 
0,5 M dan 50 mL larutan HCl 0,2 M (Kb NH3 = 10
-5) yang ke dalamnya 
ditambahkan 2 mL NaOH 0,002 M adalah.... 
A. 9   D. 9 + log 5 
B. 5   E. 9 – log 5 
C. 5 – log 9 
 
20. Suatu larutan penyangga yang terdiri dari asam lemah HCOOH dan basa 
konjugasinya HCOO- yang berasal dari HCOONa, rumus konsentrasi H+ -
nya  adalah .... 




H a  





H a  




+ =  




H a  




+ =  
 
21. Pada larutan penyangga yang terdiri dari 100 mL HCN 0,2 M dan 100 mL 
NaOH 0,1 M (Ka HCN = 10-5) ditambah dengan 10 mL NaOH 0,01 M 
memiliki harga pH akhir sebesar.... 
A. 5 
xcii 
B. 2 + log 5 
C. 5 – log 2 
D. 2 




22. Suatu larutan penyangga yang terdiri dari basa lemah NH4OH dan asam 
konjugasinya, NH4
+ yang berasal dari NH4Cl, perumusan [OH-] dari 
larutan penyangga tersebut adalah.... 

























- ´=  






23. Larutan penyangga yang terdiri dari 50 mL basa lemah NH4OH (Kb= 10
-5) 
0,3 M ditambah dengan 100 mL larutan HBr 0,1 M ditambah dengan 2 mL 
air. pH akhir larutan tersebut adalah.... 
A. 9 + log 3                    D. 8 – log 2 
B. 9 + log 5                    E. 8 + log 5 
C. 9 – log 5  
 
24. Ke dalam 150 mL larutan penyangga yang terdiri dari asam lemah HCN   
(Ka = 10-5) 0,4 mol dan garam NaCN 0,2 mol ditambahkan air hingga 
volumenya menjadi 200 mL. pH larutan tersebut menjadi.... 
A. 5 – log 2   D. 5 
B. 5 + log 2   E. 5 + log 3 
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KUNCI JAWABAN  
SOAL KOGNITIF MATERI LARUTAN PENYANGGA 
 
1. D   13. A 
2. A   14. E 
3. D   15.B  
4. D   16.B 
5. A   17.E  
6. C   18.E 
7. C   19.A  
8. A   20.D 
9. A   21.A 
10. A   22.C 
11. D   23.E  


























PENILAIAN ASPEK PSIKOMOTORIK 
 
Aspek yang dinilai : 
1. Menyiapkan alat dan bahan 
2. Keterampilan praktikum 
a. Mengukur volume larutan 
b. Menentukan pH larutan  
3. Observasi dan pencatatan data 
4. Kerja praktikum 
 
Tabel Penilaian : 







1       
2       
3       
4       
5       
6       
 
 
Keterangan Nilai : 
xcv 
0 =  kurang sekali 
1 =  kurang  
2 =  sedang 
3 =  baik 




INDIKATOR PENILAIAN PSIKOMOTORIK 
 
1. Menyiapkan alat dan bahan kimia 
Indikator : 
(1). Praktikan menentukan alat-alat yang akan digunakan dalam praktikum 
(2). Praktikan mencuci terlebih dahulu alat-alat yang akan digunakan 
(3). Praktikan  mengambil dan mempergunakan bahan kimia dengan hati-hati 
(4). Setelah selesai praktikum praktikan mencuci semua alat yang sudah 
digunakan 
 
2. Ketrampilan Praktikum 
a. Ketrampilan dalam mengukur volume larutan 
Indikator : 
(1). Praktikan mengunakan alat yang tepat, yaitu gelas ukur 
(2). Praktikan mempergunakan alat dan bahan dengan hati-hati dan tidak boros 
(3). Praktikan mengukur larutan dengan teknik yang benar 
(4). Praktikan mencuci kembali alat yang telah selesai dipergunakan 
 
b. Keterampilan dalam menentukan pH larutan 
Indikator : 
(1). Praktikan menggunakan alat yang tepat, yaitu dengan indikator universal 
(2). Praktikan mempergunakan alat dan bahan dengan hati-hati dan tidak boros 
(3). Praktikan menentukan pH larutan dengan teknik yang benar 
xcvi 
(4). Praktikan mencuci kembali alat yang telah selesai dipergunakan 
 
3. Observasi dan pencatatan data 
Indikator : 
(1). Praktikan mencatat data sesuai dengan hasil pengamatan 
(2). Praktikan mencatat data dengan lebih mendetail 
(3). Data yang ada sesuai dengan teori yang mendasari praktikum 
(4). Praktikan mencatat data dengan rapi 
4. Kerja Praktikum 
Indikator : 
(1). Praktikan mau bekerja sama dengan teman satu kelompok 
(2). Praktikan antusias dalam bekerja  
(3). Praktikan mengamati pekerjaannya dengan baik dan berkala 




Nilai     0 =  jika hanya 1 indikator yang dilakukan dan tidak sempurna 
Nilai     1 =  jika hanya 1 indikator yang dilakukan 
Nilai     2 =  jika hanya 2 indikator yang dilakukan 
Nilai     3 =  jika hanya 3 indikator yang dilakukan 




























KISI-KISI PENYUSUNAN ANGKET ASPEK AFEKTIF 
 
No. Soal No Instrumen Indikator 
+ - 
1 Sikap Ø Belajar Kimia 





2 Minat Ø Usaha memahami Kimia 
Ø Usaha memperkaya diri akan pelajaran 
kimia 
24, 7 6, 13 
3 Konsep 
diri 
Ø Kemudahan dalam memahami 
pelajaran kimia 




1, 3, 4 






5 Nilai Ø Keyakinan akan peran sekolah 




















INDIKATOR ANGKET ASPEK AFEKTIF 
 
No. Soal Indikator Deskriptor 
+ - 
Merasa penting untuk belajar kimia 2 16 Belajar kimia 
Sulit menerapkan pelajaran kimia dalam 















Banyak bertanya pada guru tentang kimia 
dan berbagai peristiwa yang berhubungan 
dengan kimia 
7 13 
Saya merasa mudah menyerap pelajaran 
kimia 
11 1 Kemudahan 
menyerap 
pelajaran kimia Dapat mengerjakan soal-soal yang diberikan 





Segera dapat memahami apa yang 
disampaikan oleh guru 
15 4 
Toleransi Menghargai teman saya yang sedang 
bertanya pada guru kimia saya 
9 18 
Mengumpulkan fakta-fakta yang diperoleh 
dari hasil praktikum 
20 14 Kejujuran 
Berusaha menyelesaikan praktikum sesuai 
prosedur  
10, 22 8, 17 
xcix 
Yakin bahwa sekolah akan membawa 
perubahan besar bagi kesejahteraan 
masyarakat 
28 25 Keyakinan akan 
peran sekolah 













ANGKET ASPEK AFEKTIF 
 
No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Saya tidak akan mampu memahami konsep 
tentang kimia yang begitu banyaknya 
     
2 Saya merasa perlu mempelajari kimia      
3 Saya agak kesulitan dalam mengerjakan soal – 
soal kimia. 
     
4 Saya butuh waktu agak lama untuk dapat  
menelaah pelajaran kimia 
     
5 Kimia sangat dekat dengan kehidupan kita 
sehari-hari, bahkan dalam tubuh kita saja sudah 
berlangsung proses kimiawi 
     
6 Saya jarang mendiskusikan materi kimia 
bersama teman karena saya yakin mereka tidak 
akan berminat 
     
7 Saya akan bertanya pada guru tentang berbagai 
fenomena yang berhubungan dengan kimia 
seperti komposisi bom yang meledakkan 
beberapa tempat di Indonesia 
     
c 
8 Karena hasil praktikum saya tidak sesuai teori, 
lebih baik saya pinjam data pengamatan siswa 
lain. Karena berada dilaboratorium yang sama, 
hal itu tidak masalah. 
     
9 Saya mendengarkan pertanyaan yang diajukan 
oleh teman saya 
     
10 Saya akan menyelesaikan praktikum sesuai 
langkah-langkah yang diperintahkan 
     
11 Saya mudah memahami pelajaran kimia      
12 Tugas kimia sangat bermanfaat untuk 
memperdalam ilmu kimia saya  
     
13 Kimia yang yang terpenting hanya yang 
menyangkut pelajaran saja. 
     
14 Agar data pengamatan saya sesuai teori, dan 
saya memperoleh nilai yang baik, saya 
memanipulasi data yang saya tuliskan 
     
15 Saat guru menerangkan pelajaran kimia di 
kelas, saat itu juga saya mulai menerima dan 
memahami pelajaran kimia. 
     
16 Karena kimia hanya salah satu cabang ilmu 
pengetahuan, saya rasa saya tidak perlu tahu 
banyak tentang kimia 
     
17 Saya tidak perlu menyelesaikan praktikum 
sesuai prosedur karena saya bisa bekerja sama 
dengan kelompok lain. 
     
18 Pertanyaan teman saya pada guru kimia 
terkadang mengada – ada dan sepele 
     
19 Kimia jarang kita temukan, kecuali pada 
produk-produk farmasi seperti produk obat-
obatan. 
     
ci 
20 Saya menuliskan data hasil pengamatan sesuai 
dengan fakta yang ada   
     
21 Tugas membuat makalah kimia dengan 
berkelompok sebaiknya diselesaikan satu orang 
saja agar isinya tidak simpang siur 
     
22 Jika hasil praktikum tidak sesuai dengan teori, 
saya akan mengulangnya sesuai dengan 
ketersediaan waktu yang ada 
     
23 Hampir semua soal yang diberikan oleh guru 
kimia saya dapat mengerjakannya dengan 
mudah 
     
24 Waktu luang saya bersama teman-teman, saya 
gunakan untuk mendiskusikan materi kimia 
yang tidak saya mengerti  
     
25 Sekolah tidak mampu mengubah tingkat 
kesejahteraan masyarakat  
     
26 Sekolah memberikan perhatian pada seluruh 
siswanya secara merata. 
     
27 Siswa dapat meningkatkan nilai dengan belajar 
di rumah di samping belajar di sekolah 
     
28 Sekolah suatu saat akan berhasil memutus 
rantai kemiskinan  
     
29 Siswa yang belajar sendiri memiliki peluang 
yang lebih besar dibanding siswa yang 
mengikuti bimbingan di luar sekolah dalam 
meningkatkan prestasi belajarnya 
     
30 Siswa yang memiliki prestasi akademik akan 
lebih diutamakan sekolah daripada siswa yang 
berprestasi di luar akademik, dalam hal 
pemberian beasiswa misalnya 





















INDIKATOR TES KREATIVITAS 
 
No Soal No Indikator Deskriptor 
+ - 
Bertanya pada guru kimia meski apa 
yang ditanyakan di luar materi 
1 14 1 Rasa ingin tahu 
yang luas dan 
mendalam Memperkaya diri dengan membaca 
buku tentang kimia, diskusi atau 
mengakses internet 
6, 45 5, 15, 
27 
Bertanya pada guru seputar materi 
kimia 
7 11 2 Sering mengajukan 
pertanyaan yang 
baik Senang pada tugas presentasi 19, 2 46, 22 
Senang ketika guru mengajukan 
pertanyaan pada siswa 
9 28 3 Memberikan 
banyak gagasan 
atau usul terhadap 
suatu masalah 
Aktif mengajukan usul 32 17 
Jujur saat diminta memberi saran dan 
kritik 
20 13 4 Bebas dalam 
menyatakan 




Menerima segala kritik dan masukan 24 42 
Mengerjakan tugas dengan rapi 4 25 
Catatan yang enak untuk dibaca 3 29 
5 Mempuyai rasa 
keindahan yang 
dalam Mencuci alat – alat sebelum dan 
sesudah praktikum 
30 8 
Prestasi di salah satu bidang seni 31 16 6 Menonjol dalam 
salah satu bidang 
seni 
Kegiatan di salah satu bidang seni 37 34 
Penyebab kesulitan belajar kimia 12 35 7 Mampu melihat 
suatu masalah dari 
berbagai sudut 
pandang 





8 Mempunyai rasa 
humor yang luas 
Senang jika penyampaian pelajaran 
ditambahkan joke segar  
38, 18 48 
9 Mempuyai daya 
imajinasi 
Menyukai pelajaran kimia yang 
membahas tentang bentuk molekul 
26 40 





Memecahkan masalah dengan cara 
sendiri 


























No Pernyataan SS S N TS STS 
1 Penjelasan guru saya tentang kimia mengusik 
saya untuk bertanya beberapa hal yang ingin 
saya ketahui lebih dalam 
     
2 Presentasi kimia akan saya manfaatkan untuk 
bertanya berbagai hal pada setiap kelompok 
presentasi kimia kelas saya 
     
3 Catatan kimia saya lengkap dan enak dibaca      
4 Tugas kimia saya kerjakan meski tidak tertulis 
rapi karena jarang diperhatikan. Yang penting 
sudah mengerjakan 
     
5 Diskusi saya dengan teman-teman adalah 
seputar cinta, persahabatan, olahraga, musik 
atau hobi kami yang lain 
     
cv 
6 Saya biasanya menelpon teman saya atau datang 
ke rumahnya untuk bertanya materi sukar yang 
sedang saya pelajari di rumah 
     
7 Jam pelajaran kimia yang terbatas membuat 
saya merasa harus memanfaatkannya dengan 
banyak bertanya pada guru 
     
8 Alat-alat praktikum sebelumnya sudah bersih 
sehingga dapat langsung dipergunakan 
     
9 Saya akan menjawab dengan berbagai 
kemungkinan jawaban ketika guru kimia 
mengajukan pertanyaan 
     
10 Untuk menjawab permasalahan dengan jalan 
diskusi biasanya lama dan alot. Oleh 
karenannya saya lebih condong pada suara 
terbanyak  
     
11 Guru akan mengulang materi yang lalu 
meskipun tidak ada siswa yang bertanya terlebih 
dahulu. Sehingga saya tidak perlu bertanya 
     
12 Saya bisa meningkatkan pemahaman saya 
tentang pelajaran kimia dengan aktif di kelas 
dan belajar di rumah 
     
13 Guru Kimia saya kurang begitu baik dalam 
penyampaian materi. Namun saya tidak enak 
kalau harus memberikan kritikan padanya 
     
14 Penjelasan yang diberikan oleh guru kimia saya 
sudah lengkap dan memuaskan, kalaupun ada 
kurang pasti sudah tertulis di buku diktat 
     
15 Saya sering mengakses internet, terutama untuk 
chatting, mencari informasi tentang teknologi 
Hp terbaru atau hanya sekedar kirim e-mail dan 
     
cvi 
membuka friendster saya 
16 Saya tidak memiliki penghargaan sebuah 
kejuaraan kesenian 
     
17 Permasalah yang diajukan guru saya untuk 
bahan diskusi biasanya garing dan saya kurang 
tertarik untuk ambil bagian 
     
18 Saya senang jika guru menambahkan beberapa 
joke segar untuk menambah semangat siswa 
     
19 Saya tidak akan melewatkan sesi tanya jawab 
yang di buka oleh guru kimia 
     
20 Saya jujur memberikan kritik dan saran meski 
tidak selalu diterima dengan baik 
     
21 Jika ada perbedaan pendapat antara saya dan 
teman saya dalam penyelesaian soal kimia, kami 
berdua sama-sama berpeluang untuk salah 
ataupun benar 
     
22 Saat presentasi kimia, saya lebih suka 
mendengarkan karena akan banyak informasi 
yang saya serap daripada saya banyak bicara 
dan bertanya 
     
23 Nilai saya di atas rata-rata, jika ada perbedaan 
pendapat dalam penyelesaian soal kimia, 
kemungkinan besar sayalah yang benar 
     
24 Saya membuat kesalahan dalam praktikum 
kimia, saya akan menerima jika nantinya 
mendapat teguran dari guru  
     
25 Tugas kimia saya selalu saya kerjakan dan saya 
tulis dengan rapi 
     
26 Nilai seni dan mengarang saya baik      
27 Saya suka membaca buku, terutama yang      
cvii 
bersifat hiburan 
28 Permasalahan ataupun pertanyaan yang 
diajukan oleh guru kimia biasanya sudah 
tersedia jawabannya, sehingga akan sangat 
mudah untuk dijawab oleh teman saya 
     
29 Catatan kimia saya lengkap namun saya lebih 
suka membaca catatan teman saya yang lain  
     
30 Saya akan mencuci alat-alat sebelum dan 
sesudah praktikum 
     
31 Saya pernah menjuarai sebuah perlombaan seni      
32 Saya akan mengutarakan semua pemikiran saya 
tentang permasalahan yang diajukan guru kimia 
     
33 Saya banyak mempertimbangkan saran orang-
orang di sekitar saya saat saya memutuskan 
suatu masalah 
     
34 Saya tidak pernah tergabung dalam sebuah 
kelompok atau sanggar seni 
     
35 Nilai kimia saya yang tidak maksimal karena 
saya tidak mengikuti les tambahan 
     
36 Nilai rata-rata kimia kurang memuaskan karena 
penjelasan guru yang hanya dengan ceramah 
saja 
     
37 Saya pernah / masih tergabung dalam sebuah 
grup musik / sanggar kesenian 
     
38 Siswa dapat meningkatkan prestasi belajar 
kimia dengan memperhatikan guru saat 
mengajar 
     
39 Pelajaran kimia kadang kurang menyenangkan 
bila suasana begitu serius 
     
40 Kegiatan belajar mengajar harus serius agar      
cviii 
materi dapat disampaikan dan terserap dengan 
baik 
41 Prestasi saya kurang memuaskan di bidang seni 
dan mengarang 
     
42 Saya sering mengungkapkan pemikiran yang 
mengejutkan, yang tidak pernah terpikirkan oleh 
orang lain 
     
43 Teman – teman pasti akan ramai mengomentari 
ketika nanti saya bertanya pada guru 
     
44 Saya lebih suka memecahkan masalah dengan 
cara saya sendiri 
     
45 Saya lebih suka mengikuti suara terbanyak dari 
pada mempertahankan pendapat yang belum 
tentu diterima 
     
46 Kegiatan belajar di rumah tidak hanya 
mengerjakan PR 
     
47 Teman-teman pasti akan ramai mengomentari 
ketika nanti saya bertanya pada guru 
     
48 Saya sulit menerima jika saya ditegur oleh guru 
meskipun sebenarnya saya juga salah 

































Mata Pelajaran : Kimia 
Sekolah  : SMA Negeri 1 Ngemplak Boyolali 
Kelas  : XI Ilmu Alam 1  
Materi  : Larutan Penyangga 
 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
Mendeskripsikan sifat – sifat larutan, metode pengukuran serta terapannya 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
cx 
Menyelidiki sifat larutan penyangga dan menerapkannya untuk menjelaskan 




1. Dapat menyebutkan sifat-sifat larutan penyangga 
2. Dapat membedakan larutan penyangga dan bukan penyangga 
3. Dapat menurunkan persamaan untuk menentukan  H+ suatu larutan 
penyangga 
4. Dapat menurunkan persamaan untuk menentukan OH- suatu larutan 
penyangga 
5. Dapat menghitung pH larutan penyangga bila diketahui massa, Mr, 
volume, Ka asam lemah dan molaritas zat-zat penyusunnya 
6. Dapat menghitung pOH larutan penyangga bila diketahui massa, mol, Mr, 
volume, Kb basa lemah dan molaritas zat-zat penyusunnya  
7. Dapat menjelaskan mekanisme kerja larutan penyangga 
8. Dapat menentukan campuran yang merupakan larutan penyangga jika 
diketahui mol, volume dan molaritas zat-zat yang dicampurkan 
9. Dapat menghitung pH  campuran larutan bukan penyangga bila diketahui 
mol, volume dan molaritas zat – zat penyusunnya 
10. Dapat menghitung pH larutan penyangga pada penambahan sedikit asam 
11. Dapat menghitung pH larutan penyangga pada penambahan sedikit basa  




Seperti yang tertulis pada BAB II 
E. LANGKAH PEMBELAJARAN 
1. Praktikum dengan panduan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Skenario Pembelajaran Pertemuan 




Guru memberikan soal pretes 
tentang larutan penyangga 
kepada siswa dan mengawasi 
siswa mengerjakan soal – 
soal pretes tersebut 
Siswa mengerjakan soal – soal 
larutan penyangga yang 
diberikan guru 
45 menit 1 
Guru membagikan Lembar 
Kerja Siswa dan memberikan 
instruksi tentang 




keterangan guru dan 
mengerjakan praktikum untuk 






keterangan guru dan 
mengerjakan praktikum cara 
membuat larutan penyangga 
50 menit 2 
Guru membimbing diskusi 
siswa  
Siswa mendiskusikan hasil 
praktikum  
40 menit 
3 Guru memberikan soal 
postes tentang larutan 
penyangga kepada siswa dan 
mengawasi siswa 
mengerjakan soal – soal 
postes tersebut 
Siswa mengerjakan soal – soal 









2. Praktikum dengan panduan Diagram Vee 
Skenario Pembelajaran Pertemuan 
ke- Guru Siswa 
Alokasi 
Waktu 
Guru memberikan soal pretes 
tentang larutan penyangga 
kepada siswa dan mengawasi 
siswa mengerjakan soal – 
soal pretes tersebut 
Siswa mengerjakan soal – soal 





Guru membagikan Diagram 
Ve dan memberikan instruksi 
Siswa mendengarkan 




mengenai cara mengisi 
diagram Vee serta 
ketersediaan bahan dan alat 
praktikum. 
Guru membimbing siswa 
dalam praktikum 
mengerjakan praktikum 
tentang sifat larutan 
penyangga  
Guru membimbing siswa 
dalam praktikum 
Siswa mengerjakan praktikum 





Guru membimbing siswa 
untuk mendiskusikan hasil 
praktikum 




3 Guru memberikan soal 
postes tentang larutan 
penyangga kepada siswa dan 
mengawasi siswa 
mengerjakan soal – soal 
postes tersebut 
Siswa mengerjakan soal – soal 






F. SUMBER PEMBELAJARAN  
1. Kurikulum 2004 
2. Buku Paket Kimia Kelas 2 SMA 
3. Buku acuan yang relevan : 
a. Prautami Budiastuti. 2003. Media Profesional. Materi dan Soal – 
Soal Kimia Kelas 3 SMU Semester 1. Surakarta : Mediatama. 
b. Unggul Sudarmo.2004. KimiaUntuk SMA Kelas XI. Jakarta : 
Erlangga 
4. Lembar Kerja Siswa 
5. Diagram Vee 
6. Alat dan bahan kimia 
a. Alat 









Labu erlenmeyer 100 cm3  
Pipet tetes 
Tabung reaksi  












b. Bahan  









NH4Cl 0,1 M 
HCl 0,1 M 
NH4OH 0,1 M 
NaOH 0,1 M 
NaCl 0,1 M 
CH3COOH 0,1 M 












A. Prosedur Penilaian 
1. Penilaian Kognitif : Tes tertulis 
2. Penilaian Afektif : Tes tertulis 
3. Penilaian Psikomotor : Penilaian observasi unjuk kerja 
B. Alat Penilaian 
1. Penilaian Kognitif : Instrumen soal – soal bentuk objektif 
2. Penilaian Afektif : Instrumen angket afektif 
3. Penilaian Psikomotor : Instrumen lembar penilaian observasi  
























I. TUJUAN UMUM 
Siswa dapat memahami Larutan Penyangga 
 
II. TUJUAN KHUSUS 
1. Siswa dapat menjelaskan sifat Larutan Penyangga 
2. Siswa dapat membuat Larutan Penyangga 
 
III. DASAR TEORI 
Suatu sistem reaksi kimia adakalanya hanya dapat berlangsung pada 
kondisi lingkungan yang mempunyai pH tertentu. Misalnya, reaksi pemecahan 
protein di dalam lambung oleh enzim peptidase dapat berjalan denag baik bila 
cairan lambung mempunyai pH= 3. oksigen dapat terikat dengan baik oleh butir-
butir darah merah bila pH darah sekitar 6,1 – 7.  
Untuk menjaga agar pH larutan tersebut pada kisaran angka tertentu 
(tetap), maka diperlukan suatu sistem yang dapat mempertahankan harga pH. 
Larutan yang pHnya relatif tetap (tidak berubah) pada penambahan sedikit asam 
dan / atau sedikit basa disebut sebagai larutan penyangga atau buffer. Ditinjau dari 
komposisi zat penyusunnya terdapat dua sistem larutan penyangga yaitu sistem 
penyangga asam lemah dengan basa konjugasinya dan sistem penyangga basa 
lemah dengan asam konjugasinya. 
b.  Komposisi Larutan Penyangga  
1) Sistem Penyangga Asam dan Basa Konjugasinya 
Campuran CH3COOH dan CH3COONa dalam eksperimen ternyata 
dapat berperan sebagai sistem penyangga. Dalam sistem campuran ini 
sebenarnya terdapat beberapa spesi yaitu CH3COOH yang sedikit terurai (asam 
lemah),  CH3COO
- hasil ionisasi dari sebagian kecil CH3COOH dan ionisasi 
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CH3COONa, ion H
+ hasil ionisasi sebagian kecilCH3COOH dan ion Na
+ dari 
ionisasi CH3COONa. 
CH3COOH (aq)            CH3COO
- (aq) + H
+
(aq) 





Di dalam larutan penyangga tersebut terdapat campuran asam lemah 
(CH3COOH) dengan basa konjugasinya (CH3COO
-). Sistem campuran tersebut 
dibuat secara langsung dari asam lemah dengan garam yang mengandung basa 
konjugasi pasangan dari asam lemah tersebut, atau sering disebut campuran 
asam lemah dengan garamnya. 
Selain dibuat secara langsung, juga dapat dibuat secara tidak langsung, 
yaitu dengan mereaksikan asam lemah berlebih dan basa kuat. 
2) Sistem Penyangga Basa dan Asam Konjugasinya 
Pada eksperimen tersebut juga terdapat sistem penyangga yang terbentuk 
dari campuran NH3 (aq) atau NH4Cl dan NH4OH. Dalam larutan itu, sebenarnya 
terdapat ion OH-yang berasal dari ionisasi sebagian ion NH4OH, ion NH4
+ yang 
berasal dari ionisasi sebagian NH4OH dan NH4Cl. Dengan demikian dalam 
sistem penyangga tersebut terdapat basa lemah dan asam konjugasi pasangan 
basa lemah tersebut. Sistem ini dapat dibuat secara langsung dengan 
mencampurkan basa lemah dengan garam yang mengandung asam konjugasi 
dari basa tersebut, dan sering disebut sebagaicampuran dari basa lemah dengan 
garamnya. 
Selain dibuat secara lengsung juga dapat dibuat secara tidak langsung, 
yaitu dengan mereaksikan basa lemah berlebihan dan asam kuat.  
 
b. Penentuan pH larutan penyangga 
1) Sistem Penyangga Asam Lemah dan Basa Konjugasinya 
Yang berperan penting dalam larutan penyangga adalah sistem reaksi 
kesetimbangan yang terjadi pada asam lemah atau basa lemah. Pada sistem 
penyangga asam lemah (misalnya HA) dengan basa konjugasinya misalnya 
ion A- yang berasal dari NaA, maka di dalam sistem larutan terdapat 
kesetimbangan : 
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HA (aq)  H
+ (aq) + A
- (aq).............(1) 
NaA (aq) à Na
+ (aq) + A
- (aq)...............(2) 







sehingga konsentrasi ion H+ dalam sistem dapat dinyatakan : 




H a ..........................(4) 
Pada sistem tersebut, HA merupakan asam lemah yang sedikit 
terionisasi, sehingga konsentrasi asam dianggap tetap dan selanjutnya disebut 
sebagai konsentrasi asam atau [asam]. Konsentrasi ion [A- ] berasal dari dua 
komponen, yaitu [A-] dari asam lemah HA dan [A-] dari garam NaA. Oleh 
karena HA asam lemah, maka hanya dihasilkan ion [A-]dalam jumlah sangat 
sedikit, sehingga  [A-]  yang berasal dari asam diabaikan. Jadi, [A-] dianggap 
sama dengan [A-] yang berasal dari NaA dan selanjutnya disebut sebagai 
konsentrasi basa konjugasinya atau [basa konjugat]. 
Dari persamaan (4) maka untuk menentukan [H+] larutan penyangga 
atau asam lemah dengan basa konjugasinya dapat dirumuskan : 




Jika konsentrasi dinyatakan sebagai banyaknya mol tiap liter larutan atau  

















Oleh karena sistem merupakan campuran dalam suatu wadah, maka 







2) Sistem penyangga Basa Lemah dan Asam Konjugasinya 
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Seperti halnya pada sistem penyangga asam lemah dan basa 
konjugasinya, di dalam sistem penyangga basa lemah dan asam konjugasinya 
yang berperan dalam sistem tersebut adalah reaksi kesetimbangan pada basa 
lemah. Dengan cara yang sama, untuk sistem penyangga basa lemah dengan 







c. Prinsip Kerja Larutan Penyangga 
Pada dasarnya suatu larutan penyangga yang tersusun dari asam lemah 
dan basa konjugasi merupakan suatu sistem kesetimbangan ion dalam air, 
yang melibatkan danya kesetimbangan air dan kesetimbangan asam lemah. Di 
samping itu, terdapat ion basa konjugasi yang berasal dari garam atau hasil 





HA (aq) à H
+ (aq) + A
-
(aq)..........(2) 
NaA (aq) à Na 
+ (aq) + A
- (aq)..........(3) 
Dalam hal ini yang berfungsi sebagai larutan penyangga adalah HA, ion 
H+ dan ion A- baik yang berasal dari ionisasibasa lemah ataupun yang berasal 
dari garam tersebut. Maka sistem penyangganya adalah : 
HA (aq) à H
+ (aq) + A
- (aq) 
NaA (aq) à Na
+ (aq) + A
- (aq) 
Bila ke dalam sistem tersebut terdapat ion H+ yang datang dari luar 
sistem, maka ion H+ yang berasal dari HA relatif tetap, sebab H+ yang berasal 
dari luar tersebut akan bereaksi dengan ion A- di dalam sistem tersebut. Bila 
yang masuk ke dalam sistem adalah ion OH-, maka ion tersebut tidak 
menyebabkan pergeseran kesetimbangan dalam air, sebab akan segera 
bereaksi dengan ion Na+ yang terdapat di dalam larutan sehingga konsentrasi 
ion H+ relatif tetap. Hal yang sama juga terjadi bila dalam sistem larutan 
penyangga yang terbentuk dari basa lemah dan asam konjugasinya, misalnya 
larutan NH4OH dan NH4Cl. 
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Penambahan larutan asam atau basa ke dalam suatu larutan penyangga 
dalam batas-batas tertentu dapat dipertahankan. Namun, pada penambahan 
yang berlebihan atau pengenceran yang berlebihan tetap akan mengalami 
perubahan. 
Setiap larutan penyangga akan mempunyai efektifitas penyangga pada 
daerah pH tertentu. Untuk menjadi larutan penyangga yang efektif umumnya 
perbandingan konsentrasi asam lemah dengan basa konjugasinya mendekati 
satu. Demikian pula untuk larutan penyangga yang berisi basa lemah dan asam 
konjugasinya akan lebih efektif bila perbandingan dari kedua komponen 
tersebut sekitar 1. 
Untuk itu dalam membuat larutan penyangga sebaiknya digunakan 
pasangan asam basa yang mempunyai harga Ka dari asam lemahnya atau pada 
daerah sekitar harga Kb untuk basa lemah. Misalnya, larutan penyangga 
CH3COOH dengan CH3COO
- paling baik untuk membuat larutan penyangga 
yang  mempunyai pH = 5, sebab harga Ka CH3COOH = 10
-5. 
 
IV. ALAT DAN BAHAN 
A. Alat       B. Bahan 
























Larutan HCl 0,1 M  
Larutan NaOH 0,1 M  
Larutan CH3COOH 0,1 M 
Larutan CH3COONa 0,1 M 
Larutan NH4Cl 0,1 M 










V. Cara Kerja 
A. Percobaan I (untuk mengetahui sifat – sifat larutan penyangga) 
1. Siapkan 9 tabung reaksi dan tandai dengan nomor 1-9. Isilah tabung- 
tabung tersebut dengan ketentuan sebagai berikut : 
Ø Tabung 1, 4 dan tabung 7 diisi dengan 5 mL akuades 
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Ø Tabung 2, 5 dan tabung 8 diisi dengan campuran 5 mL 
CH3COONa 0,1 M dan 5 mL CH3COOH 0,1 M. 
Ø Tabung 3, 6 dan tabung 9 dengan campuran 5 mL NH4Cl dan 5 mL 
NH4OH 0,1 M. 
2. Ukur pH larutan pada tabung 1, 2 dan 3 dengan menggunakan kertas 
lakmus. 
3. Tambahkan masing-masing 1 mL akuades pada tabung 1, 2 dan 3. Ukur 
pH larutan pada masing-masing tabung dengan indikator universal setelah 
penambahan akuades (H2O). 
4. Tambahkan masing-masing 2 tetes larutan HCl 0,1 M pada tabung 4, 5 dan 
6. Ukur pH larutan pada masing-masing tabung dengan indikator 
univaersal setelah penambahan HCl.  
5. Tambahkan masing-masing 2 tetes larutan NaOH 0,1 M pada tabung 7, 8 
dan 9. Ukur pH larutan pada masing-masing tabung dengan indikator 
universal setelah penambahan NaOH. 
 
B. Percobaan II (mengetahui pembuatan larutan penyangga) 
1. Siapkan 4 tabung reaksi dan beri nomor 1 – 4 kemudian isilah masing – 
masing tabung reaksi dengan ketentuan sebagai berikut : 
a. tabung nomor 1 diisi dengan 1 ml CH3COONa dan 1 ml 
CH3COOH 
b. tabung nomor 2 diisi dengan 2 ml CH3COOH dan 1 ml NaOH 
c. tabung nomor 3 diisi dengan 1 ml NH4OH dan 1 ml NH4Cl 
d. tabung nomor 4 diisi dengan 2 ml NH4OH dan  1 ml HCl 
2. Ukur harga pH masing – masing tabung dengan menggunakan indikator 
universal 
 
VI. DATA PENGAMATAN  
A. . Percobaan I 
Nama Zat pH pH sesudah pH sesudah pH sesudah 
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Akuades (H2O)     
CH3COOH + CH3COONa     
NH4Cl + NH4OH     
 
B. Percobaan II 
No Campuran Harga pH 
1 1 ml CH3COONa dan 1 ml CH3COOH  
2 2 ml CH3COOH dan 1 ml NaOH  
3 1 ml NH4OH dan 1 ml NH4Cl  























I. TUJUAN UMUM 
Siswa dapat memahami Larutan Penyangga 
 
II. TUJUAN KHUSUS 
3. Siswa dapat menjelaskan sifat Larutan Penyangga 
4. Siswa dapat membuat Larutan Penyangga 
 
III. DASAR TEORI 
Suatu sistem reaksi kimia adakalanya hanya dapat berlangsung pada 
kondisi lingkungan yang mempunyai pH tertentu. Misalnya, reaksi pemecahan 
protein di dalam lambung oleh enzim peptidase dapat berjalan denag baik bila 
cairan lambung mempunyai pH= 3. oksigen dapat terikat dengan baik oleh butir-
butir darah merah bila pH darah sekitar 6,1 – 7.  
Untuk menjaga agar pH larutan tersebut pada kisaran angka tertentu 
(tetap), maka diperlukan suatu sistem yang dapat mempertahankan harga pH. 
Larutan yang pHnya relatif tetap (tidak berubah) pada penambahan sedikit asam 
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dan / atau sedikit basa disebut sebagai larutan penyangga atau buffer. Ditinjau dari 
komposisi zat penyusunnya terdapat dua sistem larutan penyangga yaitu sistem 
penyangga asam lemah dengan basa konjugasinya dan sistem penyangga basa 
lemah dengan asam konjugasinya. 
a. Komposisi Larutan Penyangga  
1) Sistem Penyangga Asam dan Basa Konjugasinya 
Campuran CH3COOH dan CH3COONa dalam eksperimen ternyata 
dapat berperan sebagai sistem penyangga. Dalam sistem campuran ini 
sebenarnya terdapat beberapa spesi yaitu CH3COOH yang sedikit terurai (asam 
lemah),  CH3COO
- hasil ionisasi dari sebagian kecil CH3COOH dan ionisasi 
CH3COONa, ion H












Di dalam larutan penyangga tersebut terdapat campuran asam lemah 
(CH3COOH) dengan basa konjugasinya (CH3COO
-). Sistem campuran tersebut 
dibuat secara langsung dari asam lemah dengan garam yang mengandung basa 
konjugasi pasangan dari asam lemah tersebut, atau sering disebut campuran 
asam lemah dengan garamnya. 
Selain dibuat secara langsung, juga dapat dibuat secara tidak langsung, 
yaitu dengan mereaksikan asam lemah berlebih dan basa kuat. 
2) Sistem Penyangga Basa dan Asam Konjugasinya 
Pada eksperimen tersebut juga terdapat sistem penyangga yang terbentuk 
dari campuran NH3 (aq) atau NH4Cl dan NH4OH. Dalam larutan itu, sebenarnya 
terdapat ion OH-yang berasal dari ionisasi sebagian ion NH4OH, ion NH4
+ yang 
berasal dari ionisasi sebagian NH4OH dan NH4Cl. Dengan demikian dalam 
sistem penyangga tersebut terdapat basa lemah dan asam konjugasi pasangan 
basa lemah tersebut. Sistem ini dapat dibuat secara langsung dengan 
mencampurkan basa lemah dengan garam yang mengandung asam konjugasi 
dari basa tersebut, dan sering disebut sebagaicampuran dari basa lemah dengan 
garamnya. 
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Selain dibuat secara lengsung juga dapat dibuat secara tidak langsung, 
yaitu dengan mereaksikan basa lemah berlebihan dan asam kuat.  
b. Penentuan pH larutan penyangga 
1) Sistem Penyangga Asam Lemah dan Basa Konjugasinya 
Yang berperan penting dalam larutan penyangga adalah sistem reaksi 
kesetimbangan yang terjadi pada asam lemah atau basa lemah. Pada sistem 
penyangga asam lemah (misalnya HA) dengan basa konjugasinya misalnya 
ion A- yang berasal dari NaA, maka di dalam sistem larutan terdapat 
kesetimbangan : 
HA (aq)  H
+ (aq) + A
- (aq).............(1) 
NaA (aq) à Na
+ (aq) + A
- (aq)...............(2) 







sehingga konsentrasi ion H+ dalam sistem dapat dinyatakan : 




H a ..........................(4) 
Pada sistem tersebut, HA merupakan asam lemah yang sedikit 
terionisasi, sehingga konsentrasi asam dianggap tetap dan selanjutnya disebut 
sebagai konsentrasi asam atau [asam]. Konsentrasi ion [A- ] berasal dari dua 
komponen, yaitu [A-] dari asam lemah HA dan [A-] dari garam NaA. Oleh 
karena HA asam lemah, maka hanya dihasilkan ion [A-]dalam jumlah sangat 
sedikit, sehingga  [A-]  yang berasal dari asam diabaikan. Jadi, [A-] dianggap 
sama dengan [A-] yang berasal dari NaA dan selanjutnya disebut sebagai 
konsentrasi basa konjugasinya atau [basa konjugat]. 
Dari persamaan (4) maka untuk menentukan [H+] larutan penyangga 
atau asam lemah dengan basa konjugasinya dapat dirumuskan : 




Jika konsentrasi dinyatakan sebagai banyaknya mol tiap liter larutan atau  


















Oleh karena sistem merupakan campuran dalam suatu wadah, maka 






2) Sistem penyangga Basa Lemah dan Asam Konjugasinya 
Seperti halnya pada sistem penyangga asam lemah dan basa 
konjugasinya, di dalam sistem penyangga basa lemah dan asam konjugasinya 
yang berperan dalam sistem tersebut adalah reaksi kesetimbangan pada basa 
lemah. Dengan cara yang sama, untuk sistem penyangga basa lemah dengan 






c. Prinsip Kerja Larutan Penyangga 
Pada dasarnya suatu larutan penyangga yang tersusun dari asam lemah 
dan basa konjugasi merupakan suatu sistem kesetimbangan ion dalam air, 
yang melibatkan danya kesetimbangan air dan kesetimbangan asam lemah. Di 
samping itu, terdapat ion basa konjugasi yang berasal dari garam atau hasil 





HA (aq) à H
+ (aq) + A
-
(aq)..........(2) 
NaA (aq) à Na 
+ (aq) + A
- (aq)..........(3) 
Dalam hal ini yang berfungsi sebagai larutan penyangga adalah HA, ion 
H+ dan ion A- baik yang berasal dari ionisasibasa lemah ataupun yang berasal 
dari garam tersebut. Maka sistem penyangganya adalah : 
HA (aq) à H
+ (aq) + A
- (aq) 
NaA (aq) à Na
+ (aq) + A
- (aq) 
Bila ke dalam sistem tersebut terdapat ion H+ yang datang dari luar 
sistem, maka ion H+ yang berasal dari HA relatif tetap, sebab H+ yang berasal 
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dari luar tersebut akan bereaksi dengan ion A- di dalam sistem tersebut. Bila 
yang masuk ke dalam sistem adalah ion OH-, maka ion tersebut tidak 
menyebabkan pergeseran kesetimbangan dalam air, sebab akan segera 
bereaksi dengan ion Na+ yang terdapat di dalam larutan sehingga konsentrasi 
ion H+ relatif tetap. Hal yang sama juga terjadi bila dalam sistem larutan 
penyangga yang terbentuk dari basa lemah dan asam konjugasinya, misalnya 
larutan NH4OH dan NH4Cl. 
Penambahan larutan asam atau basa ke dalam suatu larutan penyangga 
dalam batas-batas tertentu dapat dipertahankan. Namun, pada penambahan 
yang berlebihan atau pengenceran yang berlebihan tetap akan mengalami 
perubahan. 
Setiap larutan penyangga akan mempunyai efektifitas penyangga pada 
daerah pH tertentu. Untuk menjadi larutan penyangga yang efektif umumnya 
perbandingan konsentrasi asam lemah dengan basa konjugasinya mendekati 
satu. Demikian pula untuk larutan penyangga yang berisi basa lemah dan asam 
konjugasinya akan lebih efektif bila perbandingan dari kedua komponen 
tersebut sekitar 1. 
Untuk itu dalam membuat larutan penyangga sebaiknya digunakan 
pasangan asam basa yang mempunyai harga Ka dari asam lemahnya atau pada 
daerah sekitar harga Kb untuk basa lemah. Misalnya, larutan penyangga 
CH3COOH dengan CH3COO
- paling baik untuk membuat larutan penyangga 



























INSTRUMEN DIAGRAM V 
 
Cara Kerja : 
Lengkapi Diagram V dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini : 
(Untuk pertanyaan no. 1-3 dikerjakan sebelum Praktikum sedangkan untuk 
pertanyaan no. 4-7 setelah praktikum dilaksanakan) 
1. Bacalah pertanyaan yang menjadi pokok permasalahan dari percobaan 
yang akan dilakukan! 
2. Sebutkan konsep yang berhubungan dengan setiap kegiatan praktikum 
sesuai dengan diagram Ve yang dikerjakan! 
3. Jelaskan secara singkat percobaan yang akan dilakukan! 
4. Kejadian-kejadian apa saja yang dapat diamati selama melakukan 
praktikum? (misal : perbedaan warna dari kertas lakmus ) Tuliskan pada 
kolom Data Hasil pengamatan ! 
cxxviii 
5. Tuliskan prinsip percobaan berdasarkan konsep dan hasil pengamatan 
selama praktikum? 
6. Apakah yang dapat disimpulkan dari percobaan yang telah dilakukan? 














1. Penentuan harga pH larutan bukan penyangga 
a. Penentuan harga pH larutan asam lemah dan asam kuat 
Konsep                            Pertanyaan Fokus                    Metodologi 
Teori :                Bagaimana cara menentukan         Kesimpulan : 
pH larutan asam lemah              



























Mengukur pH larutan asam kuat dan asam lemah 
 yang  memiliki konsentrasi sama 
b. Penentuan pH larutan basa lemah dan basa kuat 
 
Konsep                              Pertanyaan Fokus                 Metodologi 
Teori                          Bagaimana cara menentukan         Kesimpulan : 
pH larutan basa lemah 
dan basa kuat ? 









Prinsip                              
                
 











Mengukur pH larutan basa kuat dan basa lemah 
yang  memiliki konsentrasi sama 
 
c. Penentuan pH larutan garam netral 
 
Konsep                                Pertanyaan Fokus                      Metodologi 
Teori                          Bagaimana cara menentukan         Kesimpulan : 








Prinsip                              
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Mengukur pH larutan garam netral 
 
 
2. Pengaruh penambahan sedikit asam, basa dan pengenceran pada pH larutan 
bukan penyangga 
a. Pengaruh penambahan sedikit asam, basa dan pengenceran pada pH 
larutan   asam lemah dan asam kuat 
Konsep                Pertanyaan Fokus         Metodologi 
Teori  :                        Bagaimana pengaruh penambahan         Kesimpulan : 
  sedikit asam, basa dan  
pengenceran pada pH larutan  
asam lemah dan asam kuat? 







Prinsip :                             
                 
 










Mengukur pH larutan asam kuat dan asam lemah  
yang ditambah sedikit asam atau basa atau pelarut (akuades) 
b. Pengaruh penambahan sedikit asam, basa dan pengenceran pada pH 
larutan basa lemah dan basa kuat 
Konsep              Pertanyaan Fokus          Metodologi 
Teori                        Bagaimana pengaruh penambahan    Kesimpulan : 
sedikit asam, basa dan  
pengenceran pada pH  
larutan basa lemah 
dan basa kuat ? 








Prinsip                              
                










Mengukur pH basa kuat dan basa lemah  
setelah ditambah sedikit asam atau basa atau pelarut (akuades) 
 
c. Pengaruh penambahan sedikit asam, basa dan pengenceran pada pH 
larutan garam netral 
Konsep                            Pertanyaan Fokus                      Metodologi 
Teori                         Bagaimana pengaruh penambahan     Kesimpulan : 
sedikit asam, basa dan  
pengenceran pada pH  
larutan garam ? 





Prinsip                              
                














Mengukur pH larutan garam netral 
setelah ditambah sedikit asam atau basa atau pelarut (akuades) 
 
 
3. Pembuatan larutan penyangga asam dan larutan penyangga basa 
a. Pembuatan larutan penyangga asam 
Konsep                    Pertanyaan Fokus                  Metodologi 
Teori                                 Bagaimana cara membuat                    Kesimpulan : 
larutan penyangga asam? 







Prinsip                              
                
 













Membuat larutan penyangga dari asam lemah dan garamnya  
dan dari asam lemah berlebih dan basa kuat 
 
 
b. Pembuatan larutan penyangga basa 
Konsep                       Pertanyaan Fokus                Metodologi 
Teori                         Bagaimana cara pembuatan         Kesimpulan : 
larutan penyangga basa ? 








Prinsip                              
                
 














Membuat larutan penyangga dari basa lamah dan garamnya  
dan dari basa lemah berlebih dan asam kuat 
 
4. Penentuan pH larutan penyangga  
a. Penentuan pH larutan penyangga asam 
Konsep                               Pertanyaan Fokus                       Metodologi 
Teori                      Bagaimana cara menentukan         Kesimpulan : 
pH larutan penyangga asam ? 







Prinsip                              
                
 














Mengukur pH larutan penyangga asam 
 
 
b. Penentuan pH larutan penyangga basa 
Konsep                      Pertanyaan Fokus                Metodologi 
Teori                         Bagaimana cara menentukan         Kesimpulan : 
    pH larutan penyangga basa ? 








Prinsip                              
















Mengukur pH larutan penyangga basa 
 
 
5. Pengaruh penambahan sedikit asam, basa dan pengenceran terhadap pH larutan 
penyangga 
a. Pengaruh penambahan sedikit asam, basa dan pengenceran terhadap pH 
larutan penyangga asam 
Konsep                  Pertanyaan Fokus                     Metodologi 
Teori                          Bagaimana pengaruh penambahan        Kesimpulan : 
    sedikit asam, basa dan  
pengenceran pada pH  
larutan penyangga asam? 




Prinsip                              
                
cxxxix 
 












Mengukur pH larutan penyangga asam 
setelah ditambah sedikit asam atau basa atau pelarut (akuades) 
b. Pengaruh penambahan sedikit asam, basa, dan pengenceran pada pH larutan 
penyangga basa 
Konsep                        Pertanyaan Fokus            Metodologi 
Teori                           Bagaimana pengaruh penambahan        Kesimpulan : 
sedikit asam, basa dan 
 pengenceran pada pH  
larutan penyangga basa ? 





Prinsip                              
                














Mengukur pH larutan penyangga basa 
setelah ditambah sedikit asam atau basa atau pelarut (akuades) 
 
 
1. Penentuan harga pH larutan bukan penyangga 
a. Penentuan harga pH larutan asam lemah dan asam kuat 
Konsep                            Pertanyaan Fokus                    Metodologi 
Teori :                Bagaimana cara menentukan         Kesimpulan : 
Asam kuat (HCl) terionisasi sempurna      pH larutan asam lemah             Asam kuat terionisasi sempurna 
HCl(aq)   H+(aq) + Cl-(aq)                   dan asam kuat ?                       [H+] = M asam kuat 
[H+] = MHCl = 10-1                                     pH = - log [H+] 
pH = -log [H+] = -log10-1 = 1                                    Asam lemah terionisasi sebagian 
Asam lemah (CH3COOH)       [ ] lemahasama MKH ´=+                                                        
terionisasi sebagian       pH = - log [H+] 









=         









[ ] [ ] 3653 10101,010 ---+ ==´=´= COOHCHKH a  
cxli 
pH = -log [H+] = -log 10-3 = 3                                                                         Data Pengamatan : 
Larutan Konsentrasi Harga pH 
HCl 0,1 M 1 
CH3COOH 0,1 M 3 
 
Prinsip:       
Asam kuat dan asam lemah                                            
yang konsentrasinya sama 
memiliki harga pH yang berbeda     
 





Mengukur pH larutan asam kuat dan asam lemah 
 yang  memiliki konsentrasi sama 
 
 
b. Penentuan pH larutan basa lemah dan basa kuat 
 
Konsep                              Pertanyaan Fokus                 Metodologi 
Teori :                        Bagaimana cara menentukan         Kesimpulan : 
Basa kuat terionisasi sempurna                pH larutan basa lemah          Basa kuat terionisasi sempurna    
NaOH(aq) Na+ (aq) + OH-(aq)
                      dan basa kuat ?               [OH-] = Mbasa kuat  
[OH-] = MNaOH = 10-1                                                                                                        pOH = -log [OH-] 
pOH = -log 10-1= 1, pH = 14-1=13                                                                                    pH = 14 – pOH  
Basa Lemah Terionisasi Sebagian                                                                                   Basa lemah terionisasi sebagian  
NH4OH (aq) NH4+ (aq)+ OH-(aq)                                                                                                [OH-] = 
lemahbasab MK ´  
[OH-] = 
OHNHb MK 4´                                                                                           pOH = -log [OH
-] 
          = 15 1010 -- ´ = 10-3                                                                                       pH = 14 – pOH  
pOH  = -log 10-3= 3  
pH     = 14 – 3 = 11  
 
Prinsip :                             
 Larutan basa lemah              
cxlii 
dan basa kuat dengan   
konsentrasi yang sama      
memiliki harga pH                                                       
yang berbeda 
Data hasil Pengamatan : 
Larutan Konsentrasi Harga pH 
NaOH 0,1 M 13 
NH4OH 0,1 M 11 
 
Konsep : basa kuat, basa lemah, 
Kosentrasi. pH 




Mengukur pH larutan basa kuat dan basa lemah 
yang  memiliki konsentrasi sama 
 
c. Penentuan pH larutan garam netral 
 
Konsep                                Pertanyaan Fokus                      Metodologi 
Teori   :                       Bagaimana cara menentukan         Kesimpulan : 
NaCl (aq) Na+(aq) + Cl-(aq)              pH larutan garam netral ?         Larutan garam netral tidak  
H2O(l) H+ + OH-                                                                                                            menghasilkan ion H+ maupun 
[H+] = [OH-] = 10-7                        ion OH-. Ion H+ dan ion OH- 
pH = -log 10-7 = 7                               
berasal dari air dan memiliki           
konsentrasi yang sama.  
Jadi jumlah ion H+ dan ion OH-  
                dalam larutan konsentrasinya sama.  
             Sehingga larutan bersifat netral 
 
Prinsip :                             
 pH larutan garam netral adalah 7               
 
Data hasil Pengamatan : 
cxliii 
Larutan Konsentrasi Harga pH 






Konsep : garam netral, pH,  
konsentrasi  




Mengukur pH larutan garam netral 
 
 
2. Pengaruh penambahan sedikit asam, basa dan pengenceran pada pH larutan 
bukan penyangga 
a.  Pengaruh penambahan sedikit asam, basa dan pengenceran pada pH larutan   
asam lemah dan asam kuat 
Konsep                Pertanyaan Fokus         Metodologi 
Teori  :                         Bagaimana pengaruh penambahan         Kesimpulan : 
Asam kuat (HCl 0,1 M 10 mL)    sedikit asam, basa dan  Penambahan sedikit 
+ HCl  0,1 mL 1 mL                   pengenceran pada pH larutan asam, basa dan pengenceran  
[H+] = 
11
1,01+  = 0,1 à pH = 1               asam lemah dan asam kuat?      Merubah harga pH larutan 
+ NaOH 0,1 M 1 mL        asam kuat dan asam lemah. 
[H+] =  
11
1,01 - = 0,08 à pH = 1,1      Namun dalam praktikum  
+ H2O 1 mLà [H+] = 
11
1 = 0,091àpH = 1,045              tampak perubahan pada asam kuat. 
Asam Lemah (CH3COOH 0,1 M 10 mL)          
[H+] = 110-´aK = 
15 1010 -- ´ =10-3  
mol = 
10
10 3- = 10-2 
cxliv 
+ HCl  0,1 mL 1 mL           
[H+] = 
11
1,001,0 +  = 0,01 à pH = 2 
+ NaOH 0,1 M 1 mL  
[OH-] =  
11
01,01,0 - = 0,008 à pH = 12 
+ H2O 1 mLà [H+] = 
11
01,0 = 9,1àpH = 3 
 
Prinsip : Penambahan  sedikit asam kuat                                   Data hasil Pengamatan : 
, basa kuat dan pengenceran  
tidak merubah pH asam kuat. Penambahan  sedikit asam 
kuat dan basa kuat merubah harga 
pH asam lemah. Sedikit pengenceran tidak merubah  
pH asam lemah 
 
Konsep : asam, basa, pengenceran  
pH, asam lemah, asam kuat 
Kegiatan : 
Mengukur pH larutan asam kuat dan asam lemah  
yang ditambah sedikit asam atau basa atau pelarut (akuades) 
b. Pengaruh penambahan sedikit asam, basa dan pengenceran pada pH larutan 
basa lemah dan basa kuat 
Konsep              Pertanyaan Fokus          Metodologi 
Teori  :                         Bagaimana pengaruh penambahan         Kesimpulan : 
Basa kuat (NaOH 0,1 M 10 mL)   sedikit asam, basa dan  Penambahan sedikit 
+ HCl  0,1 mL 1 mL                   pengenceran pada pH larutan asam, basa dan pengenceran  
[OH-] = 
11
1,01 -  = 0,081 à pH = 12,9        basa lemah dan basa kuat?      Merubah harga pH larutan 
+ NaOH 0,1 M 1 mL        basa kuat dan basa lemah. 
[OH-] =  
11
1,01 + = 0,1 à pH = 13       Namun dalam praktikum  
+ H2O 1 mLà [H+] = 
11
1 = 0,091àpH = 12,955               tampak perubahan pada basa kuat. 
Asam Lemah (CH3COOH 0,1 M 10 mL)          
[OH-] = 110-´bK = 
15 1010 -- ´ =10-3  
mol = 
10
10 3- = 10-2 
+ HCl  0,1 mL 1 mL           
[H+] = 
11
01,01,0 -  = 0,008 à pH = 2 
+ NaOH 0,1 M 1 mL  
pH CH3COOH  
10 mL 0,1 M 
pH HCl 
10 mL 0,1 M 
Perlakuan 
awal akhir awal akhir 
+ HCl  1 mL 3 2 1 1 
+ NaOH 1 mL 3 12 1 1 
pengenceran 3 3 1 1 
cxlv 
[OH-] =  
11
01,01,0 + = 0,01 à pH = 12 
+ H2O 1 mLà [OH-] = 
11
01,0 = 9,1àpH = 3 
Prinsip : Penambahan  sedikit asam kuat                               Data hasil Pengamatan : 
basa kuat dan pengenceran  
tidak merubah pH basa kuat. Penambahan  sedikit asam 
kuat dan basa kuat merubah harga 
pH basa lemah. Sedikit pengenceran tidak merubah  
pH basa lemah 
 
Konsep : asam, basa, pengenceran  




Mengukur pH basa kuat dan basa lemah  
setelah ditambah sedikit asam atau basa atau pelarut (akuades) 
 
c. Pengaruh penambahan sedikit asam, basa dan pengenceran pada pH larutan 
garam netral 
Konsep                            Pertanyaan Fokus                      Metodologi 
Teori :                      Bagaimana pengaruh penambahan     Kesimpulan : 
NaCl (aq) Na+(aq) + Cl-(aq)              sedikit asam, basa dan  
H2O(l) H+ + OH-                                     pengenceran pada pH  
[H+] = [OH-] = 10-7                                           larutan garam ? 




= 0,9à pH = 1,04 




= 0.9à pH = 12,96 
+ H2O 1 mL  






10 mL 0,1 M 
pH NH4Cl 
10 mL 0,1 M 
Perlakuan 
awal akhir awal akhir 
+ HCl 1mL  13 13 11 2 
+ NaOH 1 mL 13 13 11 12 
pengenceran 13 13 11 3 
cxlvi 
Prinsip : penambahan sedikit                            
 asam dan basa merubah harga  
pH larutan garam netral.     
Pengenceran tidak merubah harga pH    Data hasil Pengamatan :  
pH larutan garam netral 10 mL Perlakuan 
Awal Akhir 
+ HCl 1mL 7  
+ NaOH 1 mL 7  
pengenceran 7  
 
 
Konsep: asam, basa 
 pengenceran, pH, garam, netral  
  
Kegiatan : 
Mengukur pH larutan garam netral 
setelah ditambah sedikit asam atau basa atau pelarut (akuades) 
 
 
3. Pembuatan larutan penyangga asam dan larutan penyangga basa 
a. Pembuatan larutan penyangga asam 
Konsep                    Pertanyaan Fokus                  Metodologi 
Teori :                               Bagaimana cara membuat                    Kesimpulan : 
Asam lemah + garamnya     larutan penyangga asam? 




´aK = 10-5 x 1 = 10-5              dibuat dari asam lemah dan garamnya 
pH = 5               atau dengan mereaksikan asam lemah  
Asam lemah berlebih + basa kuat            dan basa kuat 
CH3COOH + NaOH CH3COONa + H2O 
1 mmol   0,5 mmol              -                - 
0,5 mmol    0,5 mmol        0,5 mmol      0,5 mmol 
 




´aK = 10-5 x 1 = 10-5 
pH = 5 
 
cxlvii 
Prinsip : Larutan Penyangga asam                            
 dapat dibuat dari asam lemah dan               
Garamnya serta dari asam lemah  
berlebih dan basa kuat    Data hasil Pengamatan : 
Larutan Penyangga Harga pH 
5 mL CH3COOH 0,1 M+ 
5 mL CH3COONa 0,1 M 
5 
10 mL CH3COOH 0,1 M + 
5 mL NaOH 0,1 mL 
5 
 
Konsep : Larutan penyangga, 
 Asam lemah, garam, basa kuat 
       
 
Kegiatan : 
Membuat larutan penyangga dari asam lemah dan garamnya  




b. Pembuatan larutan penyangga basa 
Konsep                    Pertanyaan Fokus                  Metodologi 
Teori :                               Bagaimana cara membuat                    Kesimpulan : 
Basa lemah + garamnya     larutan penyangga basa? 




´bK = 10-5 x 1 = 10-5              dibuat dari basa lemah dan garamnya 
pH = 9               atau dengan mereaksikan basa lemah  
Basa lemah berlebih + asam kuat            dan asam kuat 
NH4OH   +      HCl         NH4Cl    +    H2O 
1 mmol   0,5 mmol              -                - 
0,5 mmol    0,5 mmol        0,5 mmol      0,5 mmol 
 




´bK = 10-5 x 1 = 10-5 
pH = 9 
 
cxlviii 
Prinsip : Larutan Penyangga basa                            
 dapat dibuat dari basa lemah dan               
garamnya serta dari basa lemah  
berlebih dan asam kuat    Data hasil Pengamatan : 
Larutan Penyangga Harga pH 
5 mL NH4OH 0,1 M+ 
5 mL NH4Cl  0,1 M 
9 
10 mL NH4OH 0,1 M +  
5 mL HCl  0,1 mL 
9 
 
Konsep : Larutan penyangga, 
 basa lemah, garam, asam  kuat 
       
 
Kegiatan : 
Membuat larutan penyangga dari basa lemah dan garamnya  





4. Penentuan pH larutan penyangga  
a. Penentuan pH larutan penyangga asam 
Konsep                               Pertanyaan Fokus                       Metodologi 
Teori :                               Bagaimana cara menentukan              Kesimpulan : 
Asam lemah + garamnya           pH larutan penyangga asam?      Larutan Penyangga asam  
CH3COOH + CH3COONa                  à asam lemah + garamnya 
 [H+] = 
5,0
5,0




pH = 5                
Asam lemah berlebih + basa kuat             à asam lemah berlebih + garamnya  
CH3COOH + NaOH CH3COONa + H2O         direaksikan dahulu  
1 mmol   0,5 mmol              -                -                            [H+] =  
garamnya mol
lemah asam sisa mol
´aK  
0,5 mmol    0,5 mmol        0,5 mmol      0,5 mmol 
 





´aK = 10-5 x 1 = 10-5 
pH = 5 
 
Prinsip : konsentrasi H+ 
larutan  penyangga asam                             
 adalah perbandingan  mol asam lemah  
dan mol garamnya  dikalikan dengan Ka     
Data hasil Pengamatan : 
Larutan Penyangga Harga pH 
5 mL CH3COOH 0,1 M+ 
5 mL CH3COONa 0,1 M 
5 
10 mL CH3COOH 0,1 M + 
5 mL NaOH 0,1 mL 
5 
 
Konsep : Larutan penyangga, 
 Asam lemah, garam, basa kuat 
       
 
Kegiatan : 
Menentukan pH larutan penyangga asam  
 
 
b. Penentuan pH  larutan penyangga basa 
Konsep                    Pertanyaan Fokus                  Metodologi 
Teori :                           Bagaimana cara menentukan               Kesimpulan : 
Basa lemah + garamnya             pH larutan penyangga basa? 




´bK = 10-5 x 1 = 10-5     Larutan Penyangga basa    
pH = 9                 à basa lemah + garamnya 
Basa lemah berlebih + asam kuat             




1 mmol   0,5 mmol              -                - 
0,5 mmol    0,5 mmol        0,5 mmol      0,5 mmol       à basa lemah berlebih + garamnya  
        
0,5 mmol           -               0,5 mmol       0,5 mmol       [H+] = 
garamnya mol






´bK = 10-5 x 1 = 10-5 
pH = 9 
 
Prinsip : Larutan Penyangga basa                            
 dapat dibuat dari basa lemah dan               
garamnya serta dari basa lemah  
berlebih dan asam kuat    Data hasil Pengamatan : 
Larutan Penyangga Harga pH 
5 mL NH4OH 0,1 M+ 
5 mL NH4Cl  0,1 M 
9 
10 mL NH4OH 0,1 M +  
5 mL HCl  0,1 mL 
9 
 
Konsep : Larutan penyangga, 
 basa lemah, garam, asam kuat 
       
 
Kegiatan : 




5. Pengaruh penambahan sedikit asam, basa dan pengenceran terhadap pH larutan 
penyangga 
b. Pengaruh penambahan sedikit asam, basa dan pengenceran terhadap pH 
larutan penyangga asam 
Konsep                  Pertanyaan Fokus                     Metodologi 
Teori :                          Bagaimana pengaruh penambahan        Kesimpulan : 
    Ion yang berperan :  sedikit asam, basa dan            Penambahan sedikit asam, basa  
    CH3COO- dan H+                          pengenceran pada pH           tidak merubah harga pH larutan  




  larutan penyangga asam?    penyangga asam karena adanya 
        = 10-5 x 
5,0
5,0  = 10-5                                                                                              ion H+ dan basa konjugasi yang           
+ HCl 0,1 M 1 mL              berperan mempertahankan harga pH. 
cli 




+ = 1,5 x 10-5           Pengenceran tidak mengubah harga pH 
pH = 4,8           karena tidak mengubah perbandingan mol  
+ NaOH 0,1 M 1 mL        asam lemah dan garamnya. 




- = 0,67 x 10-5 
pH = 5,17 
+ H2O 1 mL 
[H+] = 10-5 x 
5,0
5,0 = 10-5à pH = 5 
Prinsip :     Data hasil Pengamatan:  
Penambahan sedikit asam, basa, dan pengnceran 
Tidak mengubah harga pH larutan penyangga asam 
 
 Konsep : 
Asam, basa, pengenceran, larutan penyangga asam, pH 





Mengukur pH larutan penyangga asam 
setelah ditambah sedikit asam atau basa atau pelarut (akuades) 
b. Pengaruh penambahan sedikit asam, basa, dan pengenceran pada pH larutan 
penyangga basa 
Konsep                        Pertanyaan Fokus            Metodologi 
Teori                          Bagaimana pengaruh penambahan        Kesimpulan : 
    Ion yang berperan :  sedikit asam, basa dan            Penambahan sedikit asam, basa  
    OH- dan NH4+                          pengenceran pada pH           tidak merubah harga pH larutan  




  larutan penyangga basa?    penyangga basa karena adanya 
        = 10-5 x 
5,0
5,0  = 10-5                                                                                              ion OH- dan asam konjugasi yang           
+ HCl 0,1 M 1 mL              berperan mempertahankan harga pH. 




- = o,67x 10-5           Pengenceran tidak mengubah harga pH 
pH = 8,83           karena tidak mengubah perbandingan mol  
+ NaOH 0,1 M 1 mL        basa lemah dan garamnya. 
Harga pH campuran  
5 mL CH3COOH 0,1 M + 5 mL 




+ HCl 1 mL 5 5 
+ NaOH 1 mL 5 5 
pengenceran 5 5 
clii 




+ = 1,5 x 10-5 
pH = 9,2 
+ H2O 1 mL 
[OH-] = 10-5 x 
5,0
5,0 = 10-5à pH = 9 
Prinsip :     Data hasil Pengamatan:  
Penambahan sedikit asam, basa, dan pengnceran 
Tidak mengubah harga pH larutan penyangga basa 
 
 Konsep : 
Asam, basa, pengenceran, larutan penyangga basa, pH 





Mengukur pH larutan penyangga basa 




Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama  
 
1. Hipotesis 
H0A : ai = 0 untuk setiap i = 1, 2, 
H1A : paling sedikit ada satu ai yang tidak nol 
H0B : bi = 0 untuk setiap j = 1, 2, 
H1B : paling sedikit ada satu bi yang tidak nol 
H0AB : (ab)ij = 0 untuk setiap i = 1, 2 dan j = 1, 2, 
H1AB : paling sedikit ada satu (ab)ij yang tidak nol 
2. Taraf signifikansi : a = 0,05 
3. Statistik yang digunakan : 
Harga pH campuran  
5 mL NH4OH 0,1 M + 5 mL 




+ HCl 1 mL 9 9 
+ NaOH 1 mL 9 9 




FA = , RKG
RKB
FB = , RKG
RKAB
FAB =  
4. Komputasi 
Rataan dan Jumlah Rataan 
             Kreativitas 
Kelas 
 
Tinggi Rendah Total 
Diagram Vee 63.93765 59.42267 123.3603 (A1) 
LKS 59.46059 56.8905 116.3511 (A2) 
Total 123.3982 (B1) 116.3132 (B2) 239.7114 (G) 
 













=  = 16.37342908 
a. Menghitung Komponen JK 




1 ==  = 14365.39 

































b. Jumlah Kuadrat 
JKA = hn {(3) – (1)} 
 = (16.37342908)( 14377.67 –14365.39) = 201.1035 
cliv 
JKB = hn  {(4) – (1)} 
 = (16.37342908)( 14377.94 –14365.39) = 205.4792 
JKAB = hn {(1) + (5) – (3) – (4)} 
 = (16.37342908) (14365.39+14391.17–14377.67–14377.94) = 15.48356 
JKG = (2) = 2360.608 
JKT = JKA + JKB + JKAB + JKG 
 = 201.1035 + 205.4792 + 15.48356 + 2360.608 = 2782.675 
c. Derajat Kebebasan 
dkA = p – 1 = 2 – 1 = 1  dkG = N – pq = 69 – 4 = 65 
dkB = q – 1 = 2 – 1 = 1  dkT = N – 1 = 69 – 1 = 68 
dkAB = (p – 1)(q – 1) = (1)(1) = 1 
 
























RKG ===  


















FA ===B  
Untuk Fa adalah DK = { F | F > F0,05;1;65} = { F | F > 4.00} 
Untuk Fb adalah DK = { F | F > F0,05;1;65} = { F | F > 4.00} 
Untuk Fab adalah DK = { F | F > F0,05;1;65} = { F | F > 4.00} 
clv 
Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan 




201.1035 5.537441 4.00 
H0A Ditolak 
Kreativitas (B) 205.4792 1 205.4792 5.657925 4.00 H0B Ditolak 
Interaksi (AB) 15.48356 1 15.48356 0.426344 4.00 H0AB Diterima 
Galat 2360.608 65 
36.31705 
- - - 
Total 2782.675 68 - - - - 
5. Keputusan Uji : 
H0A ditolak; H0B ditolak; H0AB diterima, 
6. Kesimpulan : 
a. Ada perbedaan pengaruh antara siswa yang menggunakan diagram 
Vee dan siswa yang menggunakan LKS terhadap prestasi belajar 
siswa. 
b. Ada perbedaan pengaruh antara kreativitas siswa kategori tinggi dan 
rendah terhadap prestasi belajar siswa 
c. Tidak ada interaksi antara penggunaan diagram Vee dan LKS 
dengan kreativitas terhadap prestasi belajar siswa. 
 
 
Uji Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran Soal dan Daya Beda 
SISWA item 1 item 2 item 3 item 4 item 5 item 6 item 7 item 8 item 9 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
3 0 1 0 1 1 1 1 0 1 
4 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
5 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
6 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
7 1 1 0 1 0 0 1 1 1 
8 0 1 0 1 0 0 1 1 1 
9 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
10 0 1 1 0 0 0 1 1 1 
11 0 1 1 1 0 0 1 1 1 
12 1 0 0 0 1 1 1 1 1 
13 0 1 1 0 0 0 1 1 0 
14 1 1 1 0 0 0 1 1 1 
15 1 1 1 0 0 0 1 1 1 






item 10 item 11 item 12 item 13 item 14 item 15 item 16 item 17 item 18 
1 0 0 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 0 0 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 0 1 1 1 1 1 
1 0 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 0 0 0 1 1 1 1 0 
0 1 1 0 0 1 1 1 1 
1 0 0 0 1 1 1 1 1 
1 0 0 1 1 1 1 1 1 
17 1 1 0 1 0 0 1 1 1 
18 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
19 0 0 0 0 1 1 1 1 1 
20 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
21 0 1 0 1 0 0 0 0 0 
22 1 0 0 0 1 1 1 1 1 
23 0 1 0 0 0 0 1 1 1 
24 0 1 0 0 0 0 1 1 1 
25 0 1 0 0 0 1 1 1 1 
26 0 0 0 1 0 0 1 1 1 
27 0 0 0 0 1 1 0 0 1 
28 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
ΣX 11 19 6 15 13 14 26 25 25 
(ΣX)2 121 361 36 225 169 196 676 625 625 
ΣX2 11 19 6 15 13 14 26 25 25 
ΣXY 185 317 99 252 212 223 402 382 389 
r xy 0.340337603 0.56853857 0.181512499 0.44984127 0.28107491 0.211932911 0.364433605 0.167387828 0.35924756 
t hitung 1.880718743 3.591064655 0.959098545 2.617200206 1.521860619 1.126832593 2.033497449 0.882219793 2.000236251 
t tabel 1.076 1.076 1.076 1.076 1.076 1.076 1.076 1.076 1.076 
Kriteria valid valid invalid valid valid invalid valid invalid valid 
p 0.392857143 0.678571429 0.214285714 0.535714286 0.464285714 0.5 0.928571429 0.892857143 0.892857143 
q 0.607142857 0.321428571 0.785714286 0.464285714 0.535714286 0.5 0.071428571 0.107142857 0.107142857 
p.q 0.238520408 0.218112245 0.168367347 0.24872449 0.24872449 0.25 0.066326531 0.095663265 0.095663265 
r11 0.988583369 RELIABILITAS TINGGI       
KA 7 13 5 10 7 7 14 13 13 
KB 4 6 1 5 6 7 12 12 12 
n KA 14 14 14 14 14 14 14 14 14 
n KB 14 14 14 14 14 14 14 14 14 
ID 0.214285714 0.5 0.285714286 0.357142857 0.071428571 0 0.142857143 0.071428571 0.071428571 
Kriteria KM CM KM KM SKM SKM SKM SKM SKM 
B 11 19 6 15 13 14 26 25 25 
N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 
IK 0.392857143 0.678571429 0.214285714 0.535714286 0.464285714 0.5 0.928571429 0.892857143 0.892857143 
Kriteria S M S C C C MS MS MS 
Kesimp pakai pakai tidak pakai pakai pakai tidak pakai pakai tidak pakai pakai 
clvii 
1 0 0 0 1 1 1 1 1 
1 0 0 0 0 1 1 1 0 
1 0 0 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 0 0 1 1 1 1 
1 0 0 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 0 1 1 1 1 1 
1 0 0 0 0 1 1 1 1 
1 0 0 1 0 1 1 1 1 
1 0 0 0 0 1 1 1 0 
1 0 0 1 0 1 0 1 0 
1 0 0 1 1 0 0 0 0 
1 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 
25 7 7 15 15 26 24 25 21 
625 49 49 225 225 676 576 625 441 
25 7 7 15 15 26 24 25 21 
408 123 123 245 245 413 396 407 353 
0.880009691 0.347501046 0.347501046 0.330854915 0.330854915 0.726516025 0.851369086 0.852601158 0.729262758 
9.627559396 1.925677396 1.925677396 1.821771782 1.821771782 5.493837775 8.433321961 8.477929449 5.538108035 
2.479 2.479 2.479 2.479 2.479 2.479 2.479 2.479 2.479 
valid valid valid valid valid valid valid valid valid 
0.892857143 0.25 0.25 0.535714286 0.535714286 0.928571429 0.857142857 0.892857143 0.75 
0.107142857 0.75 0.75 0.464285714 0.464285714 0.071428571 0.142857143 0.107142857 0.25 
0.095663265 0.1875 0.1875 0.24872449 0.24872449 0.066326531 0.12244898 0.095663265 0.1875 
         
13 6 6 9 9 14 14 14 13 
12 1 1 6 6 12 10 11 8 
14 14 14 14 14 14 14 14 14 
14 14 14 14 14 14 14 14 14 
0.0714286 0.3571429 0.3571429 0.2142857 0.2142857 0.1428571 0.2857143 0.2142857 0.3571429 
SKM KM KM KM KM SKM KM KM KM 
25 7 7 15 15 26 24 25 21 
28 28 28 28 28 28 28 28 28 
0.8928571 0.25 0.25 0.5357143 0.5357143 0.9285714 0.8571429 0.8928571 0.75 
MS S S C C MS MS MS M 
pakai pakai pakai pakai pakai pakai pakai pakai pakai 
item 19 item 20 item 21 item 22 item 23 item 24  Y Y^2 
1 1 1 1 1 0  20 400 
1 1 1 1 1 0  20 400 
1 1 1 1 1 0  20 400 
1 1 1 1 1 0  20 400 
1 1 1 1 1 0  20 400 
0 1 0 1 1 0  18 324 
1 1 1 1 1 0  18 324 
1 1 1 1 1 0  16 256 
0 1 0 1 1 0  17 289 
1 1 1 1 1 0  17 289 
1 0 1 1 1 0  18 324 
1 1 1 1 0 0  15 225 
1 1 1 1 1 0  15 225 
0 1 0 1 1 0  15 225 
clviii 
0 1 0 1 1 0  16 256 
0 0 1 0 0 1  14 196 
0 1 1 1 1 1  15 225 
0 1 0 1 0 0  15 225 
1 1 1 1 1 0  15 225 
0 1 0 1 0 0  15 225 
1 1 1 1 1 0  14 196 
0 1 0 1 1 0  14 196 
1 1 1 1 1 0  15 225 
1 0 1 1 1 0  12 144 
0 0 1 1 1 0  12 144 
0 0 0 0 0 0  7 49 
0 1 0 0 0 0  6 36 
0 0 0 0 0 0  2 4 
15 22 18 24 21 2 423 421 6827 
225 484 324 576 441 4 8579   
15 22 18 24 21 2 421   
255 358 296 392 346 30 6851   
0.500835422 0.562246034 0.448621921 0.754465288 0.592220092 -0.002351185    
3.006688972 3.532795693 2.608315358 5.972997125 3.819007912 -0.012217147    
2.479 2.479 2.479 2.479 2.479 2.479    
valid valid valid valid valid invalid    
0.535714286 0.785714286 0.642857143 0.857142857 0.75 0.071428571  80.32015306  
0.464285714 0.214285714 0.357142857 0.142857143 0.25 0.928571429    
0.24872449 0.168367347 0.229591837 0.12244898 0.1875 0.066326531 4.093112245   
         
11 13 11 14 13 0    
4 9 7 10 8 2    
14 14 14 14 14 14    
14 14 14 14 14 14    
0.5 0.2857143 0.2857143 0.2857143 0.3571429 -0.1428571    
CM KM KM KM KM SKM    
15 22 18 24 21 2    
28 28 28 28 28 28    
0.5357143 0.7857143 0.6428571 0.8571429 0.75 0.0714286    
CM M M MS M SS    
















Uji Validitas dan reliabilitas Angket Kreativitas  
SISWA Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7 Item 8 Item 9 
1 2 3 5 5 5 5 2 5 4 
2 4 4 4 4 3 3 4 4 3 
3 4 2 2 2 4 4 4 2 4 
clix 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 
5 4 3 4 4 3 3 4 4 4 
6 2 3 4 4 3 3 2 4 4 
7 3 5 4 4 4 4 3 4 4 
8 4 3 3 3 3 3 4 3 4 
9 1 3 4 4 4 4 1 4 4 
10 4 3 4 4 2 2 4 4 4 
11 2 4 4 4 3 3 2 4 3 
12 1 4 4 4 2 2 1 4 3 
13 3 3 3 3 4 4 3 3 3 
14 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
15 2 3 3 3 3 3 2 3 2 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
17 3 3 3 3 2 2 3 3 2 
18 2 3 3 3 3 3 2 3 2 
19 1 3 4 4 4 4 1 4 3 
20 4 2 3 3 4 4 4 3 4 
21 2 5 3 3 4 4 2 3 2 
22 2 4 4 4 5 5 2 4 4 
23 2 4 4 4 5 5 2 4 4 
24 1 5 3 3 3 3 1 3 1 
25 1 3 2 2 2 2 1 2 4 
26 2 3 2 2 3 3 2 2 2 
27 2 4 2 2 2 2 2 2 3 
28 1 4 4 4 3 3 1 4 1 
jml X 69 96 95 95 93 93 69 95 87 
jml X^2 203 346 339 339 331 331 203 339 297 
jml XY 10301 13808 13968 13968 13604 13604 10301 13968 12855 
r xy 0.511641609 
-
0.281350751 0.464624398 0.464624398 0.246214344 0.246214344 0.511641609 0.464624398 0.458983869 
t hitung 3.094239975 
-
1.523482463 2.72641193 2.72641193 1.32000302 1.32000302 3.094239975 2.72641193 2.684410647 
t tabel 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 
Kriteria valid invalid valid valid invalid invalid valid valid valid 
 2.162760417 3.208333333 3.145399306 3.145399306 3.141927083 3.141927083 2.162760417 3.145399306 2.90234375 
r 11 0.978783496         
Kesimp pakai tidak pakai Pakai pakai tidak pakai tidak pakai pakai pakai pakai 
 
Item 10 Item 11 Item 12 Item 13 Item 14 Item 15 Item 16 Item 17 Item 18 Item 19 
4 2 4 1 2 4 4 4 4 4 
3 4 3 4 4 3 2 3 5 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
clx 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 
4 2 4 3 2 3 4 4 4 3 
3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 
4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 
4 1 4 2 1 3 4 4 4 3 
3 4 3 2 4 3 3 2 4 4 
4 2 3 3 2 3 3 4 3 3 
4 1 4 3 1 3 3 2 4 3 
4 3 2 3 3 3 2 4 4 3 
3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
4 2 4 3 2 3 2 4 4 3 
3 3 4 2 3 3 3 2 4 3 
2 3 4 4 3 4 2 3 3 3 
4 2 4 3 2 3 2 4 4 3 
4 1 3 3 1 3 3 4 2 3 
3 4 4 2 4 2 1 3 1 2 
4 2 3 1 2 3 2 3 2 5 
3 2 2 2 2 3 2 2 2 4 
3 2 2 2 2 3 2 2 2 4 
4 1 4 1 1 5 1 2 4 3 
2 1 5 4 1 5 1 4 4 3 
4 2 4 3 2 2 3 2 1 3 
1 2 1 2 2 2 2 2 3 4 
1 1 1 1 1 2 1 2 1 3 
93 69 94 74 69 88 70 88 92 95 
331 203 342 222 203 292 200 298 336 333 
13739 10301 13848 10912 10301 12894 10475 13022 13729 13862 
0.533553096 0.511641609 0.417836465 0.349147209 0.511641609 0.333396716 0.645485449 0.55961621 0.664791541 0.256043377 
3.278000462 3.094239975 2.38975099 1.936062627 3.094239975 1.837510312 4.391412999 3.508711299 4.624129114 1.376319623 
1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 
valid valid valid valid valid valid valid valid valid invalid 
3.141927083 2.162760417 3.289930556 2.248263889 2.162760417 2.722222222 2.039930556 2.847222222 3.326388889 3.020399306 
          
pakai pakai pakai pakai pakai pakai pakai pakai pakai tidak pakai 
 
 
Item 20 Item 21 Item 22 Item 23 Item 24 Item 25 Item 26 Item 27 Item 28 Item 29 
4 4 4 5 5 5 3 3 4 5 
5 5 4 4 5 4 4 1 3 4 
4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 
clxi 
4 4 3 4 2 4 2 2 2 4 
3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 
3 4 3 4 4 4 2 3 4 4 
3 4 3 5 4 4 3 3 4 4 
2 3 3 4 2 3 3 3 4 3 
4 5 4 4 4 4 2 1 4 4 
3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 
3 2 2 5 4 4 3 1 3 4 
5 4 2 4 4 4 2 1 3 4 
3 4 2 4 4 3 2 2 3 3 
4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 
2 4 3 4 2 3 2 2 2 3 
3 4 3 2 3 3 2 2 4 3 
4 4 3 3 4 3 3 2 2 3 
2 4 3 4 2 3 2 2 2 3 
3 3 2 3 4 4 2 2 3 4 
4 4 2 4 4 3 3 1 4 3 
4 4 3 3 4 3 2 2 2 3 
4 4 2 4 4 4 2 1 4 4 
4 4 2 4 4 4 2 1 4 4 
4 3 4 5 1 3 2 1 1 3 
3 2 1 2 4 2 2 2 4 2 
3 3 2 4 4 2 2 2 2 2 
4 1 2 1 2 2 2 2 3 2 
5 4 1 2 4 4 2 1 1 4 
99 101 74 101 97 95 67 57 87 95 
369 385 216 391 363 339 169 141 297 339 
14324 14831 11005 14926 14184 13968 9890 8510 12855 13968 
-0.07936462 0.401397166 0.603040545 0.537453296 0.222663246 0.464624398 0.586356015 0.486642024 0.458983869 0.464624398 
-0.413695601 2.277226258 3.928104804 3.311645581 1.186785927 2.72641193 3.761227306 2.894530512 2.684410647 2.72641193 
1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 
invalid valid valid valid invalid valid valid valid valid valid 
3.43359375 3.593315972 2.123263889 3.718315972 3.478732639 3.145399306 1.572482639 1.52734375 2.90234375 3.145399306 
          
tidak pakai pakai pakai pakai tidak pakai pakai pakai pakai pakai pakai 
 
Item 30 Item 31 Item 32 Item 33 Item 34 Item 35 Item 36 Item 37 Item 38 Item 39 
5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
4 2 3 1 2 3 3 2 3 5 
2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 
clxii 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 
4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 
4 2 3 3 2 3 3 2 3 4 
3 2 4 3 2 4 4 2 4 4 
4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 
4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 
4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 
4 3 2 3 3 4 4 3 4 4 
3 2 4 2 2 2 2 2 2 4 
3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 
3 2 4 3 2 4 4 2 4 4 
3 3 2 2 3 4 4 3 4 4 
3 2 3 4 2 4 4 2 4 3 
3 2 4 3 2 4 4 2 4 4 
4 3 4 2 3 3 3 3 3 2 
3 1 3 2 1 4 4 1 4 1 
3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 
4 2 2 1 2 2 2 2 2 2 
4 2 2 1 2 2 2 2 2 2 
3 1 2 1 1 4 4 1 4 4 
2 1 4 2 1 5 5 1 5 4 
2 3 2 1 3 4 4 3 4 1 
2 2 2 1 2 1 1 2 1 3 
4 1 2 1 1 1 1 1 1 1 
95 70 88 57 70 94 94 70 94 92 
339 200 298 135 200 342 342 200 342 336 
13968 10475 13022 8448 10475 13848 13848 10475 13848 13729 
0.464624398 0.645485449 0.55961621 0.415864042 0.645485449 0.417836465 0.417836465 0.645485449 0.417836465 0.664791541 
2.72641193 4.391412999 3.508711299 2.376104328 4.391412999 2.38975099 2.38975099 4.391412999 2.38975099 4.624129114 
1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 
valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid 
3.145399306 2.039930556 2.847222222 1.40234375 2.039930556 3.289930556 3.289930556 2.039930556 3.289930556 3.326388889 
          




Item 40 Item 41 Item 42 Item 43 Item 44 Item 45 Item 46 Item 47 Item 48  Y Y^2 
3 3 3 4 4 4 5 3 4  184 33856 
4 4 4 4 4 5 5 3 5  173 29929 
3 3 3 4 4 4 4 4 4  172 29584 
clxiii 
2 2 2 2 2 3 4 3 4  167 27889 
3 3 3 4 4 3 4 3 4  165 27225 
2 2 2 2 2 4 4 3 4  160 25600 
3 3 3 2 2 3 5 3 4  159 25281 
3 3 3 4 4 4 2 4 4  158 24964 
2 2 2 2 2 4 4 4 4  158 24964 
3 3 3 4 4 3 4 3 4  157 24649 
3 3 3 4 4 4 4 3 3  152 23104 
2 2 2 3 3 4 5 3 4  148 21904 
2 2 2 4 4 4 4 4 4  145 21025 
2 2 2 2 2 4 4 2 3  144 20736 
2 2 2 4 4 4 4 4 4  144 20736 
2 2 2 2 2 3 3 2 4  141 19881 
3 3 3 2 2 2 4 2 3  141 19881 
2 2 2 2 2 3 4 3 4  138 19044 
2 2 2 2 2 3 4 3 2  137 18769 
3 3 3 2 2 2 3 2 1  134 17956 
2 2 2 2 2 3 4 4 2  133 17689 
2 2 2 1 1 2 5 3 2  132 17424 
2 2 2 1 1 2 5 3 2  132 17424 
2 2 2 2 2 5 5 3 4  128 16384 
2 2 2 2 2 2 5 4 4  128 16384 
2 2 2 2 2 4 5 1 1  121 14641 
2 2 2 3 3 3 4 4 3  106 11236 
2 2 2 3 3 1 5 4 1  104 10816 
67 67 67 75 75 92 118 87 92 4061 4061 598975 
169 169 169 229 229 328 512 287 336 13659   
9890 9890 9890 11116 11116 13596 17062 12629 13729 598975   
0.586356015 0.586356015 0.586356015 0.449864253 0.449864253 0.498734375 
-
0.136221761 0.026692492 0.664791541    
3.761227306 3.761227306 3.761227306 2.617367849 2.617367849 2.989887783 
-
0.714489239 0.138747695 4.624129114    
1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706    
valid valid valid valid valid valid invalid invalid valid    
1.572482639 1.572482639 1.572482639 2.329427083 2.329427083 3.159722222 4.623263889 2.694010417 3.326388889    
            
pakai pakai pakai pakai pakai pakai tidak pakai tidak pakai pakai    
 
Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Afektif 
siswa item 1 item 2 item 3 item 4 item 5 item 6 item 7 item 8 item 9 
1 5 5 3 3 5 4 5 5 5 
2 4 5 4 4 5 5 5 4 5 
clxiv 
3 3 5 4 2 3 5 4 5 5 
4 3 5 3 2 5 5 5 3 5 
5 3 4 3 2 5 4 4 3 5 
6 4 5 3 3 4 4 4 2 5 
7 3 5 4 2 5 4 3 4 4 
8 4 4 4 2 5 4 3 4 4 
9 4 5 3 3 4 4 4 2 5 
10 4 5 3 3 5 4 4 5 4 
11 4 5 2 2 5 4 4 4 3 
12 4 5 3 2 5 4 5 4 5 
13 4 4 3 3 4 5 4 5 4 
14 4 4 3 1 5 5 4 5 1 
15 2 5 2 3 4 4 3 4 5 
16 5 4 3 2 4 4 4 4 4 
17 3 5 2 2 5 2 4 2 4 
18 4 5 2 2 5 3 4 2 4 
19 3 4 3 3 2 3 4 4 4 
20 4 5 2 2 4 4 4 3 4 
21 3 4 3 2 5 4 3 4 4 
22 3 4 3 2 4 4 4 4 4 
23 4 4 2 2 4 3 2 2 4 
24 2 4 2 2 4 4 4 4 4 
25 3 4 3 4 5 4 3 2 3 
26 1 3 1 1 5 1 4 1 3 
27 3 5 1 2 2 4 4 4 4 
28 3 5 1 2 2 4 4 4 4 
jml X 96 127 75 65 120 109 109 99 115 
jml 
X^2 350 585 221 165 540 445 437 385 493 
jml XY 10810 14159 8549 7287 13467 12228 12163 11104 12883 
r xy 0.532435852 0.373766076 0.76590438 0.311175989 0.466594605 0.457891501 0.314581127 0.314410402 0.424180271 
t hitung 3.268416698 2.093905482 6.189794045 1.701387853 2.741181877 2.676324406 1.722038354 1.721001245 2.433921652 
t tabel 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 
kriteria VALID VALID VALID INVALID VALID VALID VALID VALID VALID 
r11 0.937         
Kesimp pakai pakai pakai tidak pakai pakai pakai pakai pakai pakai 
 
 
item 10 item 11 item 12 item 13 item 14 item 15 item 16 item 17 item 18 item 19 
5 3 4 5 5 3 5 5 5 5 
5 4 5 5 1 4 5 5 3 2 
clxv 
5 3 5 4 1 2 4 5 5 3 
5 3 5 5 5 2 5 5 3 1 
5 3 5 4 5 2 5 5 5 5 
5 3 5 4 5 3 5 5 5 4 
5 4 4 3 5 2 4 5 4 4 
5 4 4 3 5 2 4 5 4 4 
5 3 5 4 5 3 5 5 5 4 
5 3 5 4 5 3 5 5 3 3 
5 3 4 4 5 2 5 5 4 4 
5 4 5 5 2 2 3 5 4 4 
5 3 4 4 5 3 4 5 4 3 
5 3 4 4 5 1 5 5 4 5 
5 3 4 3 5 3 4 5 4 4 
4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 
4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 
5 3 5 4 3 2 4 5 4 2 
4 3 4 4 4 3 5 4 2 4 
4 3 4 4 5 2 4 4 3 4 
4 3 4 3 4 2 4 4 4 5 
4 3 3 4 3 2 4 4 4 3 
4 3 5 2 2 2 4 4 4 4 
4 3 3 4 4 2 4 4 4 2 
3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 
4 1 3 4 5 1 3 4 3 2 
3 4 4 4 1 2 5 3 4 1 
3 2 4 4 1 2 5 3 4 1 
125 86 119 109 107 65 122 125 110 94 
571 274 517 437 469 165 542 571 446 356 
14073 9632 13317 12163 12045 7287 13589 14073 12259 10632 
0.868982261 0.448870938 0.532850991 0.314581127 0.342617776 0.311175989 0.275328044 0.868982261 0.241690498 0.48435429 
9.124837797 2.610128343 3.271974979 1.722038354 1.894988589 1.701387853 1.488163502 9.124837797 1.294230204 2.876739536 
1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 
VALID VALID VALID VALID VALID VALID INVALID VALID INVALID VALID 
          
paki pakai pakai pakai pakai pakai tidak pakai pakai tidak pakai pakai 
 
 
item 20 item 21 item 22 item 23 item 24 item 25 item 26 item 27 item 28 
5 5 4 3 3 5 4 5 5 
5 5 3 4 5 5 4 5 5 
5 5 5 4 5 5 3 5 5 
clxvi 
5 5 5 3 3 5 3 5 5 
5 5 5 3 3 3 3 5 5 
4 4 5 3 4 4 4 4 3 
4 5 4 4 4 4 4 4 5 
4 5 4 4 4 4 4 4 5 
4 4 5 3 3 4 4 4 3 
4 5 4 3 5 3 2 5 3 
4 5 4 2 3 4 4 5 4 
2 4 5 3 1 5 3 5 5 
4 4 4 3 4 3 3 4 3 
5 5 5 3 2 3 2 5 3 
5 5 3 2 3 4 3 4 4 
4 4 4 3 4 5 1 4 5 
5 5 5 2 4 4 3 4 4 
4 4 4 2 3 4 3 4 5 
4 4 4 3 3 3 4 4 4 
3 4 3 2 3 4 3 5 3 
4 3 3 3 3 2 3 5 4 
4 2 4 3 4 3 4 4 2 
4 4 4 2 2 4 4 5 4 
2 4 4 2 2 4 4 2 4 
3 3 2 3 3 2 3 2 3 
4 5 3 1 1 5 1 5 5 
3 2 1 1 2 2 1 5 1 
3 2 1 1 2 2 1 5 1 
112 117 107 75 88 105 85 123 108 
468 515 443 221 308 421 287 559 456 
12587 13206 12139 8549 9972 11826 9634 13702 12216 
0.552708791 0.670707583 0.693063209 0.76590438 0.563488603 0.51674845 0.572335223 0.212943217 0.564708599 
3.446180872 4.698659914 4.995669127 6.189794045 3.544229734 3.136300429 3.626670032 1.132458835 3.55549035 
1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 1.706 
VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID INVALID VALID 
         










item 29 item 30 Y Y^2 
5 4 133 17689 
5 4 130 16900 
5 3 123 15129 
5 3 122 14884 
clxvii 
5 3 122 14884 
4 4 121 14641 
4 4 120 14400 
4 4 120 14400 
4 4 120 14400 
5 2 119 14161 
5 4 118 13924 
5 3 117 13689 
4 3 115 13225 
5 2 113 12769 
4 3 112 12544 
4 1 110 12100 
4 3 109 11881 
4 3 108 11664 
4 4 108 11664 
5 3 107 11449 
5 3 107 11449 
4 4 104 10816 
5 4 103 10609 
2 4 98 9604 
2 3 94 8836 
5 1 86 7396 
5 1 84 7056 
5 1 82 6724 
123 85 3105 348887 
559 287   
13702 9634   
0.212943217 0.572335223   
1.132458835 3.626670032   
1.706 1.706   
INVALID VALID   
    
tidak pakai pakai   
 
Uji Homogenitas Prestasi Belajar 
1. Hipotesis 
Ho = Kelompok data prestasi belajar siswa yang menggunakan diagram 
Vee dan LKS homogen 
H1 = Kelompok data prestasi belajar siswa yang menggunakan diagram 
Vee dan LKS tidak homogen 
2. Komputasi Data 





Diagram Vee 33 0.03030303 53.9760325 1.7322 57.1626 
LKS 34 0.02941176 26.6428584 1.4254 48.4636 


















      = 40.10546654 
Log S2 = 1.60 
ln 10 = 2.3026 
B  = (log S2) (å (ni – 1)) 
 = 107.2 
c2   = ln 10 {B - å (ni-1)logSi2} 
           = 3.62383188 
3. Taraf Signifikansi = 5 % 
4. Daerah Kritik 
DK = c2 ïc2 0,05; 1 = 3,841 
5. Keputusan Uji 
Harga c2 hitung  < c2 0,05;1 atau berada diluar daerah kritik sehingga Ho 
diterima 
6. Kesimpulan 
Kelompok data antara prestasi belajar siswa  yang menggunakan 
diagram Vee dan LKS homogen 
 
Uji Homogenitas Prestasi Belajar dengan 




Ho = Kelompok data prestasi belajar siswa kelompok kreativitas tinggi dan 
rendah homogen 
H1 = Kelompok data prestasi belajar siswa kelompok kreativitas tinggi dan 
rendah tidak homogen 
2. Komputasi Data 




Tinggi 31 0.032258 38.4927621 1.585 49.135 
Rendah 36 0.027778 36.4857898 1.562 56.232 


















      = 37.41438893 
Log S2 = 1.573 
ln 10 = 2.3026 
B  = (log S2) (å (ni – 1) 
 = 105.391 
c2   = ln 10 {B - å (ni-1)logSi2} 
           = 0.0552624 
3. Taraf Signifikansi = 5 % 
4. Daerah Kritik 
DK = c2 ïc2 0,95; 1 = 3,84 
5. Keputusan Uji 
Harga c2 hitung  < c2 0,95;1 atau berada diluar daerah kritik sehingga Ho 
diterima 
6. Kesimpulan 
Kelompok data antara prestasi belajar siswa kelompok kreativitas tinggi 




Uji Homogenitas Prestasi Belajar antar Sel 
 
1. Hipotesis 
Ho = Kelompok data prestasi belajar siswa antar sel homogen 
H1 = Kelompok data prestasi belajar siswa antar sel tidak homogen 
2. Komputasi Data 




Diagram Vee -Tinggi 16 0.058824 50.46031
1.7029 
27.2464
Diagram Vee - Rendah 16 0.058824 50.52668 1.7035 27.256
LKS - Tinggi 14 0.066667 21.81501 1.3387 18.7418
LKS - Rendah 19 0.05 23.38756 1.3690 26.011


















      = 36.39331674 
Log S2 = 1.561021637 
ln 10 = 2.3026 
B  = (log S2) (å (ni – 1) 
 = 101.4664064 
c2   = ln 10 {B - å (ni-1)logSi2} 
           = 5.091523903 
3. Taraf Signifikansi = 5 % 
4. Daerah Kritik 
DK = c2 ïc2 0,05; 3 = 7.11 
5. Keputusan Uji 
Harga c2 hitung  < c2 0,05;3 atau berada diluar daerah kritik sehingga Ho 
diterima 
6. Kesimpulan 
Kelompok data antara prestasi belajar siswa antar sel homogen 
clxxi 
Uji Lanjut Pasca Analisis Variansi Dua Jalan 
Prestasi Belajar 
 
1. Diketahui : 
Kreativitas Tinggi Rendah Total 
Kelas Diagram Vee 63.93765 59.42267 123.3603 (A1) 
Kelas LKS 59.46059 56.8905 116.3511 (A2) 
Total 123.3982 (B1) 116.3132 (B2) 239.7114 (G) 
























a. Komparasi Ganda Antar Baris 
Komparasi (Xi-Xj)
2 1/ni + 1/nj RKG F Kritik Keputusan 
m1 vs m2 126.1949 0.0488 90.0441 28.7303 3.97 Ditolak 
b. Komparasi Ganda Antar Kolom 
Komparasi (Xi-Xj)
2 1/ni + 1/nj RKG F Kritik Keputusan 
m1 vs m2 143.0636 0.0488 90.0441 32.5514 3.97 Ditolak 
4. Daerah Kritik 
DK = { F | F > (k–1) Fa;k-1;N-k}  
 = (2-1) F0,05;1;74 = 1 x 3.97 = 3.97 
5. Keputusan Uji : 
Dari hasil uji scheffe, dapat disimpulkan bahwa :  
a. Komparasi antar baris 
Prestasi belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. 
b. Komparasi antar kolom 
Prestasi belajar kelas minat belajar tinggi dan rendah menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. 
 
Uji Normalitas Prestasi Belajar Siswa yang Menggunakan Diagram Vee 
1. Hipotesis 
clxxii 
Ho = Data prestasi belajar siswa yang memiliki menggunakan diagram Vee 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 = Data prestasi belajar siswa yang menggunakan diagram Vee berasal dari 
populasi yang tidak berdistribusi normal  
2.  α = 0.05 





 s 2 = ( )( ) ( )
( )( )3334
62.20966131045.30634 2-  
        53.230838=  
à s = 7.295946683 
 






























48.425 53.425 -1.8147 -1.1294 0.0941 3.1994 5 1.8006 3.24216 1.01336512 
53.425 58.425 -1.1294 -0.4441 0.2008 6.8272 8 1.1728 1.37546 0.20146764 
58.425 63.425 -0.4441 0.24119 0.2648 9.0032 6 -3.003 9.01921 1.00177828 
63.425 68.425 0.24119 0.9265 0.229 7.786 9 1.214 1.473796 0.18928795 
68.425 73.425 0.9265 1.61181 0.1225 4.165 4 -0.165 0.027225 0.00653661 
73.425 78.425 1.61181 2.29713 0.043 1.462 2 0.538 0.289444 0.19797811 
        χ 2 2.61041372 
 
5.  Daerah kritik ( v = k - 3 = 6 - 3 =3) 
 DK = {χ2 | χ20.05;3 > 7.815} 
6. Keputusan uji 
 Harga χ20.05;3 < χ2 obs  atau χ2 diluar daerah kritik sehingga H0 diterima 
7. Kesimpulan  
Data prestasi belajar siswa yang memiliki menggunakan diagram Vee 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
  
 
Uji Normalitas Prestasi Belajar Siswa yang Menggunakan LKS 
1. Hipotesis 
X f fX X^2 fX^2 
 
50.93 5 254.65 2593.8649 12969.3245 
55.93 8 447.44 3128.1649 25025.3192 
60.93 6 365.58 3712.4649 22274.7894 
65.93 9 593.37 4346.7649 39120.8841 
70.93 4 283.72 5031.0649 20124.2596 
75.93 2 151.86 5765.3649 11530.7298 
 34 2096.62  131045.3066 
clxxiii 
Ho = Data prestasi belajar siswa yang menggunakan LKS berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal 
H1 = Data prestasi belajar siswa yang menggunakan LKS berasal dari populasi 
yang tidak berdistribusi normal  
2.  α = 0.05 





 s 2 = 




        16=  
à s = 4 
 






























46.495 50.495 -2.50125 -1.50125 0.0606 2.121 3 0.879 0.772641 0.36428147 
50.495 54.495 -1.50125 -0.50125 0.2417 8.4595 7 -1.4595 2.13014 0.25180451 
54.495 58.495 -0.50125 0.49875 0.3794 13.279 13 -0.279 0.077841 0.00586196 
58.495 62.495 0.49875 1.49875 0.244 8.54 11 2.46 6.0516 0.70861827 
62.495 66.495 1.49875 2.49875 0.0617 2.1595 1 -1.1595 1.34444 0.62257016 
66.495 70.495 2.49875 3.49875 0.0052 0.182 0 -0.182 0.033124 1.95313637 
        χ 2 3.9062727 
 
5.  Daerah kritik ( v = k - 3 = 6 - 3 =3) 
 DK = {χ2 | χ20.05;3 > 7.815} 
6. Keputusan uji 
 Harga χ20.05;3 < χ2 obs  atau χ2 diluar daerah kritik sehingga H0 diterima 
7. Kesimpulan  
Data prestasi belajar siswa yang menggunakan LKS berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal  
 
 
Uji Normalitas Prestasi Belajar Siswa yang Memiliki Kreativitas Tinggi  
1. Hipotesis 
X f fX X^2 fX^2 
48.50 3 145.50 2352.2500 7056.7500 
52.50 7 367.50 2756.2500 19293.7500 
56.50 13 734.50 3192.2500 41499.2500 
60.50 11 665.50 3660.2500 40262.7500 
64.50 1 64.50 4160.2500 4160.2500 
68.50 0 0 4692.2500 0 
 35 1977.50  112272.7500 
clxxiv 
Ho = Data prestasi belajar siswa yang memiliki kreativitas tinggi berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal 
H1 = Data prestasi belajar siswa yang memiliki kreativitas tinggi berasal dari 
populasi yang tidak berdistribusi normal  
2.  α = 0.05 





 s 2 = ( )( ) ( )
( )( )3231
40.19890124883.98032 2-  
        = 38.886089 
à s = 6.23587115 
 






























50.445 55.445 -1.88005 -1.07824 0.1122 3.5904 5 1.4096 1.9869722 0.553412478 
55.445 60.445 -1.07824 -0.27642 0.2474 7.9168 9 1.0832 1.1733222 0.148206629 
60.445 65.445 -0.27642 0.525388 0.3088 9.8816 7 -2.882 8.3036186 0.84031114 
65.445 70.445 0.525388 1.3272 0.2097 6.7104 8 1.2896 1.6630682 0.24783443 
70.445 75.445 1.3272 2.129013 0.0752 2.4064 3 0.5936 0.352361 0.146426596 
75.445 80.445 2.129013 2.930825 0.0149 0.4768 0 -0.477 0.2273382 0.4768 
        χ 2 2.88979127 
 
5.  Daerah kritik ( v = k - 3 = 6 - 3 =3) 
 DK = {χ2 | χ20.05;3 > 7.815} 
6. Keputusan uji 
 Harga χ20.05;3 < χ2 obs  atau χ2 diluar daerah kritik sehingga H0 diterima 
7. Kesimpulan  
Data prestasi belajar siswa yang memiliki kreativitas tinggi berasal dari 




Uji Normalitas Prestasi Belajar Siswa yang Memiliki Kreativitas Rendah  
1. Hipotesis 
X f fX X^2 fX^2 
52.95 5 264.75 2803.7025 14018.5125 
57.95 9 521.55 3358.2025 30223.8225 
62.95 7 440.65 3962.7025 27738.9175 
67.95 8 543.60 4617.2025 36937.6200 
72.95 3 218.85 5321.7025 15965.1075 
77.95 0 0 6076.2025 0 
 32 1989.40  124883.9800 
clxxv 
Ho = Data prestasi belajar siswa yang memiliki kreativitas rendah berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal 
H1 = Data prestasi belajar siswa yang memiliki kreativitas rendah berasal 
dari populasi yang tidak berdistribusi normal  
2.  α = 0.05 





 s 2 = ( )( ) ( )
( )( )3736
214812604237 2-  
        274775.37=  
à s = 6.105307118 
 






























46.495 51.495 -1.89328 -1.07432 0.1129 4.1773 5 0.8227 0.676835 0.16202698 
51.495 56.495 -1.07432 -0.25536 0.259 9.583 9 -0.583 0.339889 0.03546791 
56.495 61.495 -0.25536 0.563599 0.311 11.507 7 -4.507 20.31305 1.76527757 
61.495 66.495 0.563599 1.382559 0.2039 7.5443 8 0.4557 0.207662 0.02752575 
66.495 71.495 1.382559 2.201518 0.0699 2.5863 3 0.4137 0.171148 0.06617472 
71.495 76.495 2.201518 3.020478 0.0126 0.4662 0 -0.466 0.217342 0.4662 
        χ 2 2.52267293 
 
5.  Daerah kritik ( v = k - 3 = 6 - 3 =3) 
 DK = {χ2 | χ20.05;3 > 7.815} 
6. Keputusan uji 
 Harga χ20.05;3 < χ2 obs  atau χ2 diluar daerah kritik sehingga H0 diterima 
7. Kesimpulan  
Data prestasi belajar siswa yang memiliki kreativitas rendah berasal dari populasi 




Uji Normalitas Prestasi Belajar Siswa yang  Memiliki Kreativitas Tinggi dan 
Menggunakan Diagram Vee 
X f fX X^2 fX^2 
49.00 5 245.00 2401 12005 
54.00 11 594.00 2916 32076 
59.00 11 649.00 3481 38291 
64.00 7 448.00 4096 28672 
69.00 2 138.00 4761 9522 
74.00 1 74.00 5476 5476 
 37 2148.00  126042 
clxxvi 
1. Hipotesis 
Ho = Data prestasi belajar siswa yang memiliki kreativitas tinggi dan 
menggunakan Diagram Vee berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 = Data prestasi belajar siswa yang memiliki kreativitas tinggi dan 
menggunakan diagram Vee berasal dari populasi yang tidak 
berdistribusi normal  
2.  α = 0.05 





 s 2 = ( )( ) ( )
( )( )1716
32.108970572.827217 2-  
      = 48.235294 
à s = 6.9452 
 





























51.955 55.955 -1.74548 -1.16954 0.0711 1.2087 3 1.7913 3.208756 2.65471638 
55.955 59.955 -1.16954 -0.5936 0.1566 2.6622 3 0.3378 0.114109 0.04286261 
59.955 63.955 -0.5936 -0.01766 0.2144 3.6448 1 -2.645 6.994967 1.91916348 
63.955 67.955 -0.01766 0.558281 0.2203 3.7451 4 0.2549 0.064974 0.01734907 
67.955 71.955 0.558281 1.134221 0.1585 2.6945 4 1.3055 1.70433 0.6325219 
71.955 75.955 1.134221 1.710162 0.0856 1.4552 2 0.5448 0.296807 0.20396306 
          χ 2 5.47057649 
 
5.  Daerah kritik ( v = k - 3 = 6 - 3 =3) 
 DK = {χ2 | χ20.05;3 > 7.815} 
6. Keputusan uji 
 Harga χ20.05;3 < χ2 obs  atau χ2 diluar daerah kritik sehingga H0 diterima 
7. Kesimpulan  
Data prestasi belajar siswa yang memiliki kreativitas tinggi dan 
menggunakan Diagram Vee berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal 
Uji Normalitas Prestasi Belajar Siswa yang Menggunakan Diagram Vee 
1. Hipotesis 
X f fX X^2 fX^2 
53.96 3 161.88 2911.6816 8735.0448 
57.96 3 173.88 3359.3616 10078.0848 
61.96 1 61.96 3839.0416 3839.0416 
65.96 4 263.84 4350.7216 17402.8864 
69.96 4 279.84 4894.4016 19577.6064 
73.96 2 147.92 5470.0816 10940.1632 
 17 1089.32  70572.8272 
clxxvii 
Ho = Data prestasi belajar siswa yang memiliki kreativitas rendah dan 
menggunakan Diagram Vee berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 = Data prestasi belajar siswa yang memiliki kreativitas rendah dan 
menggunakan diagram Vee berasal dari populasi yang tidak 
berdistribusi normal  
2.  α = 0.05 





 s 2 = ( )( ) ( )
( )( )1617
81.102062209.00317 2-  
        985294.56=  
à s = 7.55 
 






























48.425 53.425 -1.53966 -0.8773 0.1264 2.1488 4 1.8512 3.426941 1.59481638 
53.425 58.425 -0.8773 -0.21495 0.2274 3.8658 4 0.1342 0.01801 0.00465871 
58.425 63.425 -0.21495 0.447399 0.2568 4.3656 3 -1.366 1.864863 0.42717229 
63.425 68.425 0.447399 1.109751 0.1929 3.2793 4 0.721 0.519408 0.15839005 
68.425 73.425 1.109751 1.772102 0.0951 1.6167 1 -0.617 0.380319 0.23524395 
73.425 78.425 1.772102 2.434454 0.0309 0.5253 1 0.4747 0.22534 0.42897409 
         χ 2 2.84925547 
 
5.  Daerah kritik ( v = k - 3 = 6 - 3 =3) 
 DK = {χ2 | χ20.05;3 > 7.815} 
6. Keputusan uji 
 Harga χ20.05;3 < χ2 obs  atau χ2 diluar daerah kritik sehingga H0 diterima 
7. Kesimpulan  
Data prestasi belajar siswa yang memiliki kreativitas rendah dan menggunakan 
Diagram Vee berasal dari populasi yang berdistribusi normal  
Uji Normalitas Prestasi Belajar Siswa yang Memiliki Kreativitas Tinggi dan 
Menggunakan LKS  
1. Hipotesis 
X f fX X^2 fX^2 
50.93 4 203.72 2593.8649 10375.4596 
55.93 4 223.72 3128.1649 12512.6596 
60.93 3 182.79 3712.4649 11137.3947 
65.93 4 263.72 4346.7649 17387.0596 
70.93 1 70.93 5031.0649 5031.0649 
75.93 1 75.93 5765.3649 5765.3649 
 17 1020.81  62209.0033 
clxxviii 
Ho = Data prestasi belajar siswa yang memiliki kreativitas tinggi dan 
menggunakan LKS berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 = Data prestasi belajar siswa yang memiliki kreativitas tinggi dan 
menggunakan LKS berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 
normal  
2.  α = 0.05 





 s 2 = ( )( ) ( )
( )( )1514
75.89053198.637515 2-  
      = 59.383333 
à s = 7.705 
 






























50.445 54.445 -1.92153 -1.06162 0.1172 1.758 3 -1.242 1.542564 0.87745392 
54.445 58.445 -1.06162 -0.20172 0.2761 4.1415 2 2.1415 4.586022 1.10733364 
58.445 62.445 -0.20172 0.658186 0.3247 4.8705 7 -2.123 4.53477 0.93106873 
62.445 66.445 0.658186 1.518091 0.1903 2.8545 2 0.8545 0.73017 0.2557962 
66.445 70.445 1.518091 2.377996 0.0556 0.834 1 -0.166 0.027556 0.03304077 
        χ 2 3.20469326 
 
5.  Daerah kritik ( v = k - 3 = 5 - 3 =2) 
 DK = {χ2 | χ20.05;2 > 5.991} 
6. Keputusan uji 
 Harga χ20.05;2 < χ2 obs  atau χ2 diluar daerah kritik sehingga H0 diterima 
7. Kesimpulan  
Data prestasi belajar siswa yang memiliki kreativitas tinggi dan menggunakan 
LKS berasal dari populasi yang berdistribusi normal  
Uji Normalitas Prestasi Belajar Siswa yang Memiliki Kreativitas Rendah dan 
Menggunakan LKS 
1. Hipotesis 
X f fX X^2 fX^2 
52.45 3 157.35 2751.0025 8253.0075 
56.45 2 112.90 3186.6025 6373.2050 
60.45 7 423.15 3654.2025 25579.4175 
64.45 2 128.90 4153.8025 8307.6050 
68.45 1 68.45 4685.4025 4685.4025 
 15 890.75  53198.6375 
clxxix 
Ho = Data prestasi belajar siswa yang memiliki kreativitas rendah dan 
menggunakan LKS berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 = Data prestasi belajar siswa yang memiliki kreativitas rendah dan 
menggunakan LKS berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 
normal  
2.  α = 0.05 





 s 2 = ( )( ) ( )
( )( )1920
11426563320 2-  
      = 22.357895 
à s = 4.728 





























46.495 50.495 -2.24282 -1.39687 0.0683 1.366 2 0.634 0.401956 0.29425769 
50.495 54.495 -1.39687 -0.55092 0.1935 3.87 4 0.13 0.0169 0.00436693 
54.495 58.495 -0.55092 0.295025 0.3436 6.872 5 -1.872 3.504384 0.50995111 
58.495 62.495 0.295025 1.140975 0.255 5.1 7 1.9 3.61 0.70784314 
62.495 66.495 1.140975 1.986924 0.1043 2.086 2 -0.086 0.007396 0.00354554 
         χ 2 1.519964397 
 
5.  Daerah kritik ( v = k - 3 = 5 - 3 =2) 
 DK = {χ2 | χ20.05;2 > 5.991} 
6. Keputusan uji 
 Harga χ20.05;2 < χ2 obs  atau χ2 diluar daerah kritik sehingga H0 diterima 
7. Kesimpulan  
Data prestasi belajar siswa yang memiliki kreativitas rendah dan 
menggunakan LKS berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
  
SILABUS DAN SISTEM PENILAIAN 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Ngemplak Boyolali 
Mata Pelajaran  : Kimia 
Materi   : Larutan Penyangga 
Kelas / Semester  : XI Ilmu Alam / 2 
 
X f fX X^2 fX^2 
48.50 2 97 2352.25 4704.5 
52.50 4 210 2756.25 11025 
56.50 5 282.50 3192.25 15961.25 
60.50 7 423.50 3660.25 25621.75 
64.50 2 129 4160.25 8320.5 
 20 1142  65633 
clxxx 
Standar Kompetensi :  
Mendeskripsikan sifat – sifat larutan, metode pengukuran serta terapannya 












tubuh makhluk hidup 

















atau basa atau 
diencerkan 
13. Dapat menyebutkan sifat-sifat larutan penyangga 
14. Dapat membedakan larutan penyangga dan bukan penyangga 
15. Dapat menurunkan persamaan untuk menentukan  H+ suatu larutan 
penyangga 
16. Dapat menurunkan persamaan untuk menentukan OH- suatu larutan 
penyangga 
17. Dapat menghitung pH larutan penyangga bila diketahui massa, Mr, 
volume, Ka asam lemah dan molaritas zat-zat penyusunnya 
18. Dapat menghitung pOH larutan penyangga bila diketahui massa, mol, Mr, 
volume, Kb basa lemah dan molaritas zat-zat penyusunnya  
19. Dapat menjelaskan mekanisme kerja larutan penyangga 
20. Dapat menentukan campuran yang merupakan larutan penyangga jika 
diketahui mol, volume dan molaritas zat-zat yang dicampurkan 
21. Dapat menghitung pH  campuran larutan bukan penyangga bila diketahui 
mol, volume dan molaritas zat – zat penyusunnya 
22. Dapat menghitung pH larutan penyangga pada penambahan sedikit asam 
23. Dapat menghitung pH larutan penyangga pada penambahan sedikit basa  






Uji Normalitas Kelompok Siswa yang Menggunakan Diagram Vee 
 
No Xi Xi
2 zi F(zi) S(zi) |F(zi) - S(zi)| 
1 48.43 2345.465 -1.8061 0.0351 0.029411765 0.005688235 
2 49.86 2486.02 -1.61146 0.0537 0.058823529 0.005123529 
3 51.26 2627.588 -1.4209 0.0778 0.088235294 0.010435294 
4 51.96 2699.842 -1.32562 0.0918 0.117647059 0.025847059 
5 52.23 2727.973 -1.28887 0.0985 0.147058824 0.048558824 
6 53.56 2868.674 -1.10784 0.1335 0.176470588 0.042970588 
7 53.76 2890.138 -1.08062 0.1401 0.205882353 0.065782353 
8 55.75 3108.063 -0.80975 0.209 0.235294118 0.026294118 
9 56.48 3189.99 -0.71039 0.2389 0.264705882 0.025805882 
10 56.86 3233.06 -0.65867 0.2546 0.294117647 0.039517647 
11 56.96 3244.442 -0.64506 0.2578 0.323529412 0.065729412 
12 57.7 3329.29 -0.54433 0.2946 0.352941176 0.058341176 
13 57.9 3352.41 -0.51711 0.3015 0.382352941 0.080852941 
14 58.56 3429.274 -0.42727 0.3336 0.411764706 0.078164706 
15 59.46 3535.492 -0.30477 0.3821 0.441176471 0.059076471 
16 60.9 3708.81 -0.10877 0.4562 0.470588235 0.014388235 
clxxxi 
17 61.41 3771.188 -0.03935 0.484 0.5 0.016 
18 61.56 3789.634 -0.01894 0.492 0.529411765 0.037411765 
19 62.06 3851.444 0.04912 0.5199 0.558823529 0.038923529 
20 64.1 4108.81 0.326791 0.6293 0.588235294 0.041064706 
21 65.63 4307.297 0.535044 0.7054 0.617647059 0.087752941 
22 65.73 4320.433 0.548655 0.7088 0.647058824 0.061741176 
23 66.53 4426.241 0.657545 0.7454 0.676470588 0.068929412 
24 66.65 4442.223 0.673879 0.7486 0.705882353 0.042717647 
25 66.83 4466.249 0.698379 0.758 0.735294118 0.022705882 
26 67.83 4600.909 0.834492 0.7967 0.764705882 0.031994118 
27 68.16 4645.786 0.87941 0.8106 0.794117647 0.016482353 
28 68.5 4692.25 0.925688 0.8238 0.823529412 0.000270588 
29 68.9 4747.21 0.980133 0.8365 0.852941176 0.016441176 
30 69.1 4774.81 1.007356 0.8413 0.882352941 0.041052941 
31 71.76 5149.498 1.369416 0.9147 0.911764706 0.002935294 
32 72.45 5249.003 1.463334 0.9279 0.941176471 0.013276471 
33 73.88 5458.254 1.657976 0.9515 0.970588235 0.019088235 
34 75.06 5634.004 1.818589 0.9656 1 0.0344 
ΣX 2097.77 131211.8 L max 0.087752941 
__
X  61.69912 S=7.3468   L 0 0.151947746 
s 7.346838 
Kesimp normal 
Harga L0 adalah 0.087752941 sedangkan Ltabel (n = 34, α = 0.05) 
adalah0.151947746. Karena harga L0 < Ltabel, maka dapat disimpulkan bahwa 
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal  
 
Uji Normalitas Kelompok Siswa yang Menggunakan LKS  
 
No Xi Xi
2 zi F(zi) S(zi) |F(zi) - S(zi)| 
1 46.5 2162.25 -2.3594 0.0073 0.028571429 0.021271429 
2 48.23 2326.133 -2.0038 0.0228 0.057142857 0.034342857 
3 50.45 2545.203 -1.54748 0.0606 0.085714286 0.025114286 
4 52.42 2747.856 -1.14255 0.1271 0.114285714 0.012814286 
5 53.26 2836.628 -0.96989 0.166 0.142857143 0.023142857 
6 53.7 2883.69 -0.87945 0.1894 0.171428571 0.017971429 
7 53.8 2894.44 -0.8589 0.1949 0.2 0.0051 
8 53.98 2913.84 -0.8219 0.2061 0.228571429 0.022471429 
9 54.03 2919.241 -0.81162 0.209 0.257142857 0.048142857 
10 55.16 3042.626 -0.57935 0.281 0.285714286 0.004714286 
11 55.63 3094.697 -0.48274 0.3156 0.314285714 0.001314286 
12 55.98 3133.76 -0.4108 0.3409 0.342857143 0.001957143 
13 56.23 3161.813 -0.35942 0.3594 0.4 0.0406 
14 56.23 3161.813 -0.35942 0.3594 0.4 0.0406 
15 56.28 3167.438 -0.34914 0.3632 0.428571429 0.065371429 
clxxxii 
16 56.48 3189.99 -0.30803 0.3783 0.457142857 0.078842857 
17 58.63 3437.477 0.1339 0.5517 0.485714286 0.065985714 
18 58.78 3455.088 0.164732 0.5636 0.514285714 0.049314286 
19 58.88 3466.854 0.185287 0.5753 0.542857143 0.032442857 
20 58.96 3476.282 0.201731 0.5793 0.571428571 0.007871429 
21 58.98 3478.64 0.205842 0.5832 0.6 0.0168 
22 59.53 3543.821 0.318894 0.6217 0.628571429 0.006871429 
23 59.9 3588.01 0.394946 0.6517 0.657142857 0.005442857 
24 60.83 3700.289 0.586106 0.7224 0.685714286 0.036685714 
25 61.08 3730.766 0.637493 0.7389 0.714285714 0.024614286 
26 61.48 3779.79 0.719713 0.7642 0.742857143 0.021342857 
27 61.8 3819.24 0.785488 0.7852 0.771428571 0.013771429 
28 61.85 3825.423 0.795765 0.7881 0.8 0.0119 
29 62.33 3885.029 0.894429 0.8133 0.828571429 0.015271429 
30 62.36 3888.77 0.900595 0.8159 0.857142857 0.041242857 
31 62.95 3962.703 1.021868 0.8413 0.885714286 0.044414286 
32 64.46 4155.092 1.332246 0.9082 0.914285714 0.006085714 
33 65.03 4228.901 1.449409 0.9265 0.942857143 0.016357143 
34 65.18 4248.432 1.480241 0.9306 0.971428571 0.040828571 
35 67.78 4594.128 2.014666 0.9778 1 0.0222 
ΣX 2029.15 118446.2 L max 0.078842857 
__
X  57.97857   L 0 0.149761334 
s 4.865039 
Kesimp normal 
Harga L0 adalah 0.078842857 sedangkan Ltabel (n = 35, α = 0.05) adalah 
0.149761334. Karena harga L0 < Ltabel, maka dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal  
 
Uji Normalitas Kelompok Siswa yang Memiliki Kreativitas Tinggi 
 
No Xi Xi
2 zi F(zi) S(zi) |F(zi) - S(zi)| 
1 50.45 2545.203 -1.77641 0.0375 0.03125 0.00625 
2 51.96 2699.842 -1.54052 0.0618 0.0625 0.0007 
3 53.7 2883.69 -1.26869 0.102 0.09375 0.00825 
4 53.76 2890.138 -1.25932 0.1038 0.125 0.0212 
5 53.98 2913.84 -1.22495 0.1112 0.15625 0.04505 
6 55.75 3108.063 -0.94845 0.1711 0.1875 0.0164 
7 56.23 3161.813 -0.87346 0.1922 0.21875 0.02655 
8 56.48 3189.99 -0.83441 0.2033 0.28125 0.07795 
9 56.48 3189.99 -0.83441 0.2033 0.28125 0.07795 
10 56.96 3244.442 -0.75942 0.2236 0.3125 0.0889 
11 58.63 3437.477 -0.49853 0.3085 0.34375 0.03525 
12 58.96 3476.282 -0.44698 0.3264 0.375 0.0486 
13 58.98 3478.64 -0.44386 0.33 0.40625 0.07625 
clxxxiii 
14 59.46 3535.492 -0.36887 0.3557 0.4375 0.0818 
15 60.9 3708.81 -0.14392 0.4443 0.46875 0.02445 
16 61.48 3779.79 -0.05331 0.4801 0.5 0.0199 
17 61.85 3825.423 0.004491 0.5 0.53125 0.03125 
18 62.33 3885.029 0.079477 0.5319 0.5625 0.0306 
19 62.36 3888.77 0.084163 0.5319 0.59375 0.06185 
20 62.95 3962.703 0.176332 0.5714 0.625 0.0536 
21 65.18 4248.432 0.524701 0.6985 0.65625 0.04225 
22 65.63 4307.297 0.595 0.7257 0.6875 0.0382 
23 66.53 4426.241 0.735597 0.7704 0.71875 0.05165 
24 66.65 4442.223 0.754343 0.7734 0.75 0.0234 
25 67.78 4594.128 0.930871 0.8238 0.78125 0.04255 
26 67.83 4600.909 0.938682 0.8264 0.8125 0.0139 
27 68.16 4645.786 0.990234 0.8389 0.84375 0.00485 
28 68.5 4692.25 1.043349 0.8508 0.875 0.0242 
29 69.1 4774.81 1.13708 0.8729 0.90625 0.03335 
30 71.76 5149.498 1.552623 0.9394 0.9375 0.0019 
31 72.45 5249.003 1.660415 0.9515 0.96875 0.01725 
32 75.06 5634.004 2.068147 0.9808 1 0.0192 
ΣX 1978.28 123570 L max 0.0889 
__
X  61.82125   L 0 0.156624152 
s 6.401263 
Kesimp normal 
Harga L0 adalah 0.0889 sedangkan Ltabel (n =32, α = 0.05) adalah 0.156624152. 
Karena harga L0 < Ltabel, maka dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari 




Uji Normalitas Kelompok Siswa yang memiliki Kreativitas Rendah 
 
No Xi Xi
2 zi F(zi) S(zi) |F(zi) - S(zi)| 
1 46.5 2162.25 -1.91568 0.0274 0.027027027 0.000372973 
2 48.23 2326.133 -1.62927 0.0516 0.054054054 0.002454054 
3 48.43 2345.465 -1.59616 0.0548 0.081081081 0.026281081 
4 49.86 2486.02 -1.35942 0.0869 0.108108108 0.021208108 
5 51.26 2627.588 -1.12764 0.1292 0.135135135 0.005935135 
6 52.23 2727.973 -0.96706 0.166 0.162162162 0.003837838 
7 52.42 2747.856 -0.9356 0.1736 0.189189189 0.015589189 
8 53.26 2836.628 -0.79654 0.2119 0.216216216 0.004316216 
9 53.56 2868.674 -0.74687 0.2266 0.243243243 0.016643243 
10 53.8 2894.44 -0.70714 0.2389 0.27027027 0.03137027 
11 54.03 2919.241 -0.66906 0.2514 0.297297297 0.045897297 
clxxxiv 
12 55.16 3042.626 -0.48198 0.3156 0.324324324 0.008724324 
13 55.63 3094.697 -0.40417 0.3446 0.351351351 0.006751351 
14 55.98 3133.76 -0.34623 0.3632 0.378378378 0.015178378 
15 56.23 3161.813 -0.30484 0.3821 0.432432432 0.050332432 
16 56.28 3167.438 -0.29656 0.3821 0.432432432 0.050332432 
17 56.86 3233.06 -0.20054 0.4207 0.459459459 0.038759459 
18 57.7 3329.29 -0.06148 0.4761 0.486486486 0.010386486 
19 57.9 3352.41 -0.02837 0.488 0.513513514 0.025513514 
20 58.56 3429.274 0.080898 0.5319 0.540540541 0.008640541 
21 58.78 3455.088 0.117319 0.5478 0.567567568 0.019767568 
22 58.88 3466.854 0.133875 0.5517 0.594594595 0.042894595 
23 59.53 3543.821 0.241484 0.5948 0.621621622 0.026821622 
24 59.9 3588.01 0.302739 0.6179 0.648648649 0.030748649 
25 60.83 3700.289 0.456704 0.6772 0.675675676 0.001524324 
26 61.08 3730.766 0.498092 0.6915 0.702702703 0.011202703 
27 61.41 3771.188 0.552725 0.7088 0.72972973 0.02092973 
28 61.56 3789.634 0.577558 0.719 0.756756757 0.037756757 
29 61.8 3819.24 0.617291 0.7324 0.783783784 0.051383784 
30 62.06 3851.444 0.660335 0.7454 0.810810811 0.065410811 
31 64.1 4108.81 0.998064 0.8413 0.837837838 0.003462162 
32 64.46 4155.092 1.057663 0.8554 0.864864865 0.009464865 
33 65.03 4228.901 1.152028 0.8749 0.891891892 0.016991892 
34 65.73 4320.433 1.267916 0.898 0.918918919 0.020918919 
35 66.83 4466.249 1.450024 0.9265 0.945945946 0.019445946 
36 68.9 4747.21 1.79272 0.9633 0.972972973 0.009672973 
37 73.88 5458.254 2.617176 0.9956 1 0.0044 
ΣX 2148.64 126087.9 L max 0.050332432 
__
X  58.07135    L 0 0.145657503 
s 6.040347 
Kesimp normal 
Harga L0 adalah 0.050332432 sedangkan Ltabel (n = 37, α = 0.05) adalah 
0.145657503. Karena harga L0 < Ltabel, maka dapat disimpulkan bahwa sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal  
Uji Normalitas Kelompok Siswa yang memiliki Kreativitas Tinggi dan 
menggunakan Diagram Vee 
 
No Xi Xi
2 zi F(zi) S(zi) |F(zi) - S(zi)| 
1 51.96 2699.842 -1.69135 0.0455 0.058823529 0.013323529 
2 53.76 2890.138 -1.43718 0.0749 0.117647059 0.042747059 
3 55.75 3108.063 -1.15617 0.123 0.176470588 0.053470588 
4 56.48 3189.99 -1.05309 0.1469 0.235294118 0.088394118 
5 56.96 3244.442 -0.98531 0.1611 0.294117647 0.133017647 
6 59.46 3535.492 -0.63228 0.2643 0.352941176 0.088641176 
7 60.9 3708.81 -0.42894 0.3336 0.411764706 0.078164706 
clxxxv 
8 65.63 4307.297 0.238975 0.5948 0.470588235 0.124211765 
9 66.53 4426.241 0.366063 0.6443 0.529411765 0.114888235 
10 66.65 4442.223 0.383008 0.648 0.588235294 0.059764706 
11 67.83 4600.909 0.549635 0.7088 0.647058824 0.061741176 
12 68.16 4645.786 0.596234 0.7257 0.705882353 0.019817647 
13 68.5 4692.25 0.644245 0.7389 0.764705882 0.025805882 
14 69.1 4774.81 0.72897 0.7673 0.823529412 0.056229412 
15 71.76 5149.498 1.104586 0.8643 0.882352941 0.018052941 
16 72.45 5249.003 1.202021 0.8849 0.941176471 0.056276471 
17 75.06 5634.004 1.570576 0.9418 1 0.0582 
ΣX 1086.94 70298.79 L max 0.124211765 
__
X  63.93765   L 0 0.206 
s 7.0817 
Kesimp normal 
Harga L0 adalah 0.124211765 sedangkan Ltabel (n = 20, α = 0.05) adalah 0.206. 
Karena harga L0 < Ltabel, maka dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari 












Uji Normalitas Kelompok Siswa yang memiliki Kreativitas Rendah dan 
Menggunakan Diagram Vee 
 
No Xi Xi
2 zi F(zi) S(zi) |F(zi) - S(zi)| 
1 48.43 2345.465 -1.55181 0.0594 0.058823529 0.000576471 
2 49.86 2486.02 -1.35063 0.0885 0.117647059 0.029147059 
3 51.26 2627.588 -1.15368 0.1251 0.176470588 0.051370588 
4 52.23 2727.973 -1.01722 0.1539 0.235294118 0.081394118 
5 53.56 2868.674 -0.83011 0.2033 0.294117647 0.090817647 
6 56.86 3233.06 -0.36586 0.3557 0.352941176 0.002758824 
clxxxvi 
7 57.7 3329.29 -0.24768 0.4013 0.411764706 0.010464706 
8 57.9 3352.41 -0.21955 0.4129 0.470588235 0.057688235 
9 58.56 3429.274 -0.1267 0.4483 0.529411765 0.081111765 
10 61.41 3771.188 0.274248 0.6064 0.588235294 0.018164706 
11 61.56 3789.634 0.29535 0.6179 0.647058824 0.029158824 
12 62.06 3851.444 0.365691 0.6443 0.705882353 0.061582353 
13 64.1 4108.81 0.652683 0.7422 0.764705882 0.022505882 
14 65.73 4320.433 0.881995 0.8106 0.823529412 0.012929412 
15 66.83 4466.249 1.036746 0.8508 0.882352941 0.031552941 
16 68.9 4747.21 1.327958 0.9082 0.941176471 0.032976471 
17 73.88 5458.254 2.028557 0.9788 1 0.0212 
ΣX 1010.83 60912.97 L max 0.081111765 
__
X  59.46059   L 0 0.206 
s 7.108212 
Kesimp normal 
Harga L0 adalah 0.081111765 sedangkan Ltabel (n = 17, α = 0.05) adalah 0.206. 
Karena harga L0 < Ltabel, maka dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari 
















2 zi F(zi) S(zi) |F(zi) - S(zi)| 
1 50.45 2545.203 -1.92107 0.0274 0.066666667 0.039266667 
2 53.7 2883.69 -1.22524 0.1093 0.133333333 0.024033333 
3 53.98 2913.84 -1.16529 0.121 0.2 0.079 
4 56.23 3161.813 -0.68356 0.2483 0.266666667 0.018366667 
5 56.48 3189.99 -0.63003 0.2643 0.333333333 0.069033333 
clxxxvii 
6 58.63 3437.477 -0.16971 0.4325 0.4 0.0325 
7 58.96 3476.282 -0.09906 0.4602 0.466666667 0.006466667 
8 58.98 3478.64 -0.09478 0.4641 0.533333333 0.069233333 
9 61.48 3779.79 0.44048 0.67 0.6 0.07 
10 61.85 3825.423 0.519698 0.6985 0.666666667 0.031833333 
11 62.33 3885.029 0.622467 0.7324 0.733333333 0.000933333 
12 62.36 3888.77 0.628891 0.7357 0.8 0.0643 
13 62.95 3962.703 0.755211 0.7764 0.866666667 0.090266667 
14 65.18 4248.432 1.23266 0.8907 0.933333333 0.042633333 
15 67.78 4594.128 1.789328 0.9633 1 0.0367 
ΣX 891.34 53271.21 L max 0.090266667 
__
X  59.42267   L 0 0.22 
s 4.670654 
Kesimp normal 
Harga L0 adalah 0.090266667 sedangkan Ltabel (n = 15, α = 0.05) adalah 0.220. 
Karena harga L0 < Ltabel, maka dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari 


















2 zi F(zi) S(zi) |F(zi) - S(zi)| 
1 46.5 2162.25 -2.14854 0.0158 0.05 0.0342 
2 48.23 2326.133 -1.79081 0.0367 0.1 0.0633 
3 52.42 2747.856 -0.92441 0.1788 0.15 0.0288 
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4 53.26 2836.628 -0.75071 0.2266 0.2 0.0266 
5 53.8 2894.44 -0.63905 0.2611 0.25 0.0111 
6 54.03 2919.241 -0.59149 0.2776 0.3 0.0224 
7 55.16 3042.626 -0.35783 0.3594 0.35 0.0094 
8 55.63 3094.697 -0.26065 0.3974 0.4 0.0026 
9 55.98 3133.76 -0.18827 0.4247 0.45 0.0253 
10 56.23 3161.813 -0.13658 0.4443 0.5 0.0557 
11 56.28 3167.438 -0.12624 0.4483 0.55 0.1017 
12 58.78 3455.088 0.39071 0.6517 0.6 0.0517 
13 58.88 3466.854 0.411388 0.6591 0.65 0.0091 
14 59.53 3543.821 0.545795 0.7088 0.7 0.0088 
15 59.9 3588.01 0.622303 0.7324 0.75 0.0176 
16 60.83 3700.289 0.814608 0.791 0.8 0.009 
17 61.08 3730.766 0.866303 0.8078 0.85 0.0422 
18 61.8 3819.24 1.015184 0.8461 0.9 0.0539 
19 64.46 4155.092 1.565218 0.9418 0.95 0.0082 
20 65.03 4228.901 1.683082 0.9535 1 0.0465 
ΣX 1137.81 65174.94 L max 0.1017 
__
X  56.8905    L 0 0.19 
s 4.836069 
Kesimp normal 
Harga L0 adalah 0.1017 sedangkan Ltabel (n = 20, α = 0.05) adalah 0.190. Karena 
harga L0 < Ltabel, maka dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi 
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